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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
4.1.1. Sejarah Keterlibatan Perempuan dalam Terorisme Global 

 
Sejarah perkembangan terorisme mencatat bahwa peran laki-laki 

selalu dominan dalam menjalankan aksi-aksi teror. Hal itu berdasarkan 

pada pemahaman jihad yang identik dengan peran laki-laki di dalamnya 

yang menggambarkan kemaskulinan mereka melalui keberanian 

menghilangkan nyawa atau melakukan aksi kekerasan seperti 

meledakan bom dengan imbalan pahala masuk surga. Aksi jihad dalam 

terorisme juga memiliki asumsi historis sebagai bagian dari budaya 

perang, militarisme, militansi dan kekerasan. Secara umum, karakteristik 

tersebut lekat dengan tugas laki-laki (Bloom, 2005). Asumsi tersebut 

didukung dengan adanya data bahwa antara tahun 1980-2003 

menunjukkan 80% pelaku terorisme terutama serangan terorisme bunuh 

diri adalah laki-laki (Pape, 2005). 

Sejak munculnya terorisme modern pada tahun 1968, keterlibatan 

perempuan mulai muncul dengan memainkan peran yang kecil namun 

signifikan (Cragin & Daly, 2009). Peran yang biasa dijalankan 

perempuan dalam jaringan terorisme ini yakni sebatas sebagai penyebar 

paham ideologi di dalam kelompoknya, para perempuan bertanggung 

jawab untuk meningkatkan dan mananamkan keyakinan ideologis 

kepada anggotanya atau anak-anak mereka. Peran perempuan dalam 

organisasi teroris pun mengalami perubahan dari tahun 1950-an hingga 

saat ini. Pergeseran peran perempuan sebagai aktor pendukung secara 

bertahap mulai berubah pada pertengahan 1980-an ketika perempuan 

mulai memainkan peran strategis sebagai pejuang garis depan. Pada era 

akhir1980-an dan 1990-an, perempuan terlibat dalam peledakan bom 

dengan cara berpura-pura hamil untuk menyamarkan perangkat bom di 
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balik pakaiannya, aksi ini kemudian memunculkan istilah “rahim yang 

meledak” yang menggantikan tren “rahim revolusioner” dimana para 

perempuan diharapkan melahirkan generasi berikutnya (Bloom,2020). 

Tren ini berkembang cepat hingga menggeser stereotip gender yang 

melekat pada perempuan serta memunculkan premis baru bahwa wanita 

akan menjadi pemain kunci dalam serangan teroris di masa depan. 

Transformasi peran perempuan dalam berbagai kelompok 

terorisme global terangkum dalam studi yang dilakukan oleh Raghavan 

dan Balasubramaniyan, gambaran tersebut dapat dilihat pada tabel 

beirkut: 
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Tabel 4.1: Pergeseran Peran Perempuan dalam Kelompok Terorisme 

Global Tahun 1960 – 2010 
Sumber : Raghavan & Balasubramavan (2014) 
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Dalri daltal tersebut, dalpalt terlihalt balhwal jalringaln terorisme dengaln 

berbalgali jenis ideologi telalh melibaltkaln perempualn dallalm berbalgali 

peraln yalng krusiall, sertal mulali mengallalmi peningkaltaln daln perubalhaln 

peraln secalral signifikaln. Paldal umumnyal peraln perempualn identik 

dengaln pendukung logistik, perekrut, balhkaln dijaldikaln fronlliner oleh palral 

kelompok teroris salalt sualtu operalsi terorisme salngalt sulit untuk dilalkukaln 

dengaln alsumsi balhwal perempualn tidalk dialnggalp sebalgali alncalmaln balgi 

malsyalralkalt. Terdalpalt perbedalaln peraln perempualn paldal kelompok  

teroris salyalp kalnaln daln kelompok teroris kealgalmalaln. Paldal alwall 

perkembalngalnnyal, kelompok teroris yalng berideologi fundementallis 

kealgalmalaln menempaltkaln perempualn paldal peraln pendukung seperti 

perekrut, penggallalng dalnal, penjalgal nilali-nilali orgalnisalsi pendukung 

logistik, mendidik alnalk, sertal melalhirkaln generalsi mujalhidin berikutnyal. 

Berbedal dengaln kelompok teroris salyalp kiri yalng lebih  

memberikaln rualng balgi perempualn untuk memegalng peraln operalsionall. 

Orgalnisalsi teroris salyalp kiri cenderung memiliki sifalt revolusioner daln 

memiliki palndalngaln progresif sehinggal membualt palral perempualn yalng 

menginginkaln kuallitals hidup yalng lebih balik tertalrik untuk bergalbung. 

Keterlibaltaln perempualn dallalm orgalnisalsi salyalp kiri dalpalt dilihalt paldal 

kalsus pengebomaln toko-toko di Jermaln yalng dilalkukaln oleh Red Alrmy 

Falction (RAlF) sertal penyeralngaln penting kepaldal Almerikal Serikalt di 

Jermaln dimalnal terdalpalt keikutsertalaln perempualn didallalmnyal. Kalsus 

selalnjutnyal terjaldi di Irlalndial Utalral paldal talhun 1970-aln, terdalpalt 

orgalnisalsi Provisionall IRAl yalng berusalhal memperoleh kemerdekalaln 

Irlalndial dalri pemerintalh Inggris. Merekal merekrut perempualn seperti 

Malrialn daln Dolores Price untuk membalntu alksi pengebomaln yalng 

dilalkukaln kalum lalki-lalki. Kalsus ini beralkhir dengaln dijaltuhinyal hukumaln 

seumur hidup terhaldalp kedual pelalku perempualn paldal 1973 altals 

pengebomaln yalng dilalkukaln di Old Baliley yalng menyebalbkaln 216 oralng 

lukal-lukal daln saltu oralng meninggall dunial (Mulial, 2021). 
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Aldalnyal perbedalaln peraln yalng menonjol dialntalral dual jenis 

kelompok terorisme ini menyebalbkaln perubalhaln peraln perempualn lebih 

signifikaln paldal kelompok teroris kealgalmaln. Paldal alkhir 1990-aln hinggal 

di albald 21 kini, alksi-alksi teror dalri kelompok kealgalmalaln semalkin  

meningkalt dengaln melibaltkaln perempualn sebalgali eksekutor daln pelalku 

bom bunuh diri. Sedalngkaln kelompok komunis seperti Malois di Indial, 

Nepall jugal mengeralhkaln perempualn halnyal untuk tugals galris depaln 

tetalpi tidalk sebalgali pelalku bom bunuh diri. Merekal dikeralhkaln sebalgali 

pejualng gerilyal. Seralngaln bom bunuh yalng melibaltkaln perempualn 

sebalgialn besalr berhalsil, begitu pulal permintalaln daln kebutuhaln untuk 

merekrut lebih balnyalk kalum perempualn (Galn, Neo, Chin, & Khalder, 

2019). 

Kemunculaln perempualn sebalgali pelalku bom bunuh diri, tidalk 

terjaldi secalral instaln, melalinkaln perempualn daltalng ke palnggung konflik 

dallalm gelombalng yalng berurutaln (Hulaln, 2011). Tralnsformalsi peraln 

perempualn dallalm kelompok terorisme ini dipengalruhi oleh tingkalt 

tralnsformalsi yalng terlihalt dallalm sifalt konflik internall. Kalralkteristif konflik 

salalt ini berubalh menjaldi bersifalt alsimetris daln non- konvensionall 

(Ralghalvaln & V.Ballalsubralmalniyaln, 2014), kondisi tersebut berpengalruh 

terhaldalp perubalhaln polal straltegi kelompok teroris. 

Keterlibaltaln perempualn dallalm alksi terorisme berbalsis 

fundementallis kealgalmalaln sudalh muncul sejalk aldalnyal serualn jihald balgi 

palral perempualn di seluruh dunial yalng disalmpalikaln oleh All Qaledal. Sejalk 

salalt itu, All-Qaledal merekrut palral perempualn dalri seluruh dunial untuk 

diterjunkaln ke Alfghalnistaln, Alralb altalu Chechnyal. Meski paldal dalsalrnyal 

All- Qaledal sering digalmbalrkaln sebalgali orgalnisalsi paltrialrki yalng 

mengesalmpingkaln perempualn, kalrenal budalyal yalng salngalt paltrialrkall 

dallalm ideologi Sallalfi-jihaldis. Paldal kenyaltalalnnyal, palrtisipalsi perempualn 

dallalm All-Qaledal jugal lebih rumit. Perempualn menjaldi sallalh saltu 

pendukung yalng palling kualt melallui peraln penting merekal dallalm 

orgalnisalsi sertal jalringaln lalin yalng teralfilialsi, tetalpi disisi lalin palrtisipalsi 
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perempualn dibaltalsi untuk tidalk terlibalt dallalm alksi bom bunuh diri. 

Kepemimpinaln inti All-Qaledal tidalk balnyalk mendorong palrtisipalsi 

perempualn di medaln peralng, merekal mempertalhalnkaln peraln 

perempualn sebalgali penggallalng dalnal daln pendukung palral mujalhidin. 

Paldal perkembalngalnnyal, terdalpalt beberalpal tokoh di All-Qaledal 

yalng melegitimalsi keterlibaltaln perempualn All-Qaledal dallalm alksi bom 

bunuh diri, seperti hallnyal disalmpalikaln oleh Albdullalh Alzzalm, sallalh saltu 

pendiri All-Qaledal Pallestinal, yalng membalhals kewaljibaln perempualn untuk 

melalkukaln “jihald”. Pernyaltalaln ini disalmpalikaln beberalpal talhun sebelum 

aldalnyal keputusaln yuridis daln jaluh sebelum All-Qaledal melunalk dengaln 

galgalsaln perekrutaln perempualn. Alzzalm mengelualrkaln faltwal paldal talhun 

1979, yalng menyaltalkaln balhwal perempualn daln alnalk-alnalk diwaljibkaln 

untuk berpalrtisipalsi dallalm jihald sebalgali kewaljibaln individu untuk 

mempertalhalnkaln talnalh Muslim. 

Serualn jihald balgi perempualn jugal disalmpalikaln paldal talhun 2000 

oleh Umm Osalmal, seoralng petinggi perempualn di All-Qaledal. Dallalm 

sebualh walwalncalral dengaln Umm Osalmal yalng dimualt paldal sebualh 

koraln Alralb Saludi, Alshralq all Alwsalt paldal Malret 2003, menyaltalkaln balhwal 

keikutsertalaln perempualn dallalm alksi terorisme merupalkaln sebualh polal 

balru altals instruksi pemimpin All-Qaledal, sertal dalpalt diikuti oleh seluruh 

perempualn muslim yalng ingin mengukuhkaln negalral islalm. Umm Osalmal 

pun menyebutkaln balhwal Ide ini terinspiralsi keberhalsilaln seoralng malrtir 

perempualn di Pallestinal yalng melalksalnalkaln operalsinyal di sebualh 

daleralh yalng sulit jalngkalu musuh (Nes, 2008 dallalm Salputro, 2010). Palral 

perempualn ini dimobilisalsi melallui internet sertal dilaltih untuk berjualng 

seperti yalng dilalkukaln oleh palral perempualn pelalku bom bunuh diri di 

Chechnyal malupun Pallestinal (Von Knop, 2007 dallalm Salputro, 2010). 

Serualn jihald balgi perempualn ini disalmbut oleh alksi-alksi 

perempualn dallalm jalringaln terorisme di Rusial, Chechnyal, daln Pallestinal. 

Beberalpal kalsus bom bunuh diri oleh perempualn tersebalr di beberalpal 

negalral, seperti di Chechnyal dimalnal perempualn lebih mendominalsi 

dallalm 
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tindalkaln teror. Hall ini diperkualt dengaln falktal balhwal sejalk talhun 2000 

hinggal Malret 2007, terdalpalt 46 pelalku bom bunuh diri perempualn dalri 

jumlalh totall 110 pelalku. Sallalh saltu kalsusnyal terjaldi paldal Juni 2000 

dilalkukaln oleh Khalval Balralyeval daln Luisal Malgomodoval dengaln 

menalbralkkaln sebualh truk bermualtaln penuh peledalk ke palsukaln elit 

Rusial di desal Allkhaln Yurt (Speckhalrd daln Alkhmedoval, 2005). Alksi 

terorisme di Chechnyal berkalitaln dengaln keterlibaltaln All-Qaledal yalng 

telalh mempengalruhi sejalk 1990-aln. Tetalpi sejalk talhun 2000-aln tindalkaln 

yalng semulal bermotif mempertalhalnkaln talnalh alir berubalh menjaldi upalyal 

menegalkkaln negalral islalm (Salputro, 2010). Aldalpun kelompok-kelompok 

algalmal Islalm di Pallestinal, mulali melibaltkaln perempualn sebalgali pelalku 

bom bunuh diri sejalk talhun 2002 yalng terjaldi 15 bulaln setelalh Intifaldal 

kedual. 

Paldal alkhir talhun 2009, serualn jihald all Qaledal kepaldal palral 

perempualn berlalnjut. Umalymalh Halsaln Alhmed Muhalmmed Halsaln, istri 

Alymaln all Zalwalhiri, seoralng gembong all Qaledalh Alfghalnistaln, 

menyalmpalikaln serualn jihald kepaldal perempualn Islalm raldikall di seluruh 

dunial. Serualn ini dialntalralnyal yalitu aljalkaln untuk bersalbalr dallalm 

mengikuti peperalngaln di daleralh konflik seperti Chechnyal daln Pallestinal; 

aljalkaln untuk tetalp mengenalkaln jubalh daln caldalr daln aljalkaln untuk 

mempersialpkaln alnalk-alnalk daln mengaljalk sualmi berjihald. Umalymalh jugal 

menegalskaln balhwal jihald aldallalh kewaljibaln yalng dilalksalnalkaln balik oleh 

lalki-lalki malupun perempualn (Dickey, 2010). Serualn ini disalmbut oleh 

perempualn Islalm raldikall di beberalpal negalral, balhknal telalh 

mempengalruhi tindalkaln Halylal All-Qalssir, seoralng perempualn All-Qaledal 

yalng melalkukaln penyeralngaln kepaldal balngsalwaln Saludi, nalmun galgall 

daln ditalngkalp oleh alpalralt Saludi (Salputro, 2010). Serualn Umalymalh 

mengenali jihald balgi perempualn tersebalr di internet daln berpengalruh 

besalr dallalm menggeralkaln perempualn untuk turut terlibalt dallalm alksi-alksi 

jihald tersebut. Sallalh saltu dalmpalknyal yalkni terjaldi kalsus kriminall 

yalng 



54 
 

 
 
 
 

 

dilalkukaln oleh walrgal almerikal bernalmal Colleen Lal Rose daln temalnnya l 

Jalmie Ralmirez (csmonitor.com, 2010). 

Kalsus tersebut memberikaln galmbalraln balhwal keterlibaltaln 

perempualn dallalm jihald globall telalh mengallalmi berkembalng signifikaln 

yalng didukung oleh penyebalraln ideologi raldikall secalral online. All-Qaledal 

telalh memalhalmi dalyal talrik Internet untuk Jihaldis perempualn daln telalh 

menciptalkaln sejumlalh medial berbalsis web yalng diralncalng untuk 

membalntu perempualn memobilisalsi perempualn lalin sertal merekrut lalki- 

lalki. Sallalh saltu maljallalh berbalsis web yalng dimiliki yalkni All-Khalnsal’al 

daln All-Shalmikal yalng berisi alrtikel yalng mendorong palral perempualn 

untuk mendukung keralbalt lalki-lalki merekal, palndualn balgi walnital tentalng 

calral menikalh dengaln seoralng mujalhidin, palndualn tentalng etikal perilalku- 

perilalku yalng palntals balgi perempualn, sertal mengenali kalmp pelaltihaln 

teroris (Bloom, 2020). 

Valn Knop (2006) mencaltalt balhwal all-Khalnsalal bertujualn untuk 

memotivalsi walnital untuk berpa lrtisipalsi dallalm Jihald dengaln  

membesalrkaln alnalk-alnalk merekal menjaldi Jihaldis yalng balik daln dengaln 

mendukung sualmi, saludalral lalki-lalki, daln alnalk lalki-lalki merekal. Maljallalh 

itu mengindoktrinalsi balhwal tujualn seoralng walnital aldallalh jugal menjaldi 

seoralng Shalhid. Malkal peraln perempualn di dallalm All-Qaledal malsih 

berfokus paldal alktor pendukung yalng mendorong lalki-lalki untuk 

berpalrtisipalsi daln memalstikaln balhwal alnggotal lalki-lalki dalri orgalnisalsi 

tersebut tidalk membelot, sedalngkaln halnyal sedikit perempualn All-Qaledal 

yalng terlibalt dallalm alksi kekeralsaln. 

Perempualn lebih sering berperaln sebalgali perekrut daln pendukung 

ideologis di All-Qaledal. Melallui peraln ini, merekal bertalnggung jalwalb untuk 

meningkaltkaln daln menalnalmkaln keyalkinaln ideologis all-Qaledal kepaldal 

generalsi selalnjutnyal. Palrtisipalsi perempualn dallalm jihald yalng militaln  

lebih balnyalk ditemukaln dalri kelompok alfilialsi All-Qaledal. Orgalnisalsi 

alfilialsi lebih pralktis daln fleksibel perihall palrtisipalsi perempualn, termalsuk 

melegallkaln perempualn sebalgali pelalku utalmal dallalm dallalm alksi 

teror. 
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Dengaln demikialn, algen alktif perempualn di dallalm All-Qaledal malsih 

terbaltals, malsih dialwalsi daln dialralhkaln oleh orgalnisalsi paltrialrki (Bloom, 

2020). 

 

 
4.1.2. Keterlibaltaln Perempualn dallalm ISIS 

 
ISIS memiliki prinsip yalng berbedal dengaln All-Qaledal terkalit 

palrtisipalsi perempualn dallalm jihald. Kelompok ISIS merubalh 

palndalngalnnyal mengenali ideologi jihaldi sallalfi yalng berdalmpalk paldal 

perubalhaln peraln perempualn dallalm kelompoknyal. Jikal mengalcu paldal 

aljalraln traldisionall jihaldis sallalfi, terdalpalt baltalsaln peraln perempualn dallalm 

melalkukaln jihald, dimalnal jihald yalng dilalkukaln perempualn tidalk 

memalsuki ralnalh alksi bersenjaltal seperti yalng dilalkukaln lalki-lalki. 

Sedalngkaln ISIS, lebih lunalk dengaln palndalngaln tersebut, merekal 

menerimal peraln perempualn dallalm alksi-alksi bersenjaltal. Pimpinaln 

tertinggi all-Qaledal, Osalmal bin Lalden daln Alymaln all-Zalwalhiri aldallalh dual 

oralng yalng mendukung pembaltalsaln peraln perempualn dallalm kelompok 

teror, sementalral pemimpin ISIS all-Balghdaldi termalsuk pendukung peraln 

perempualn dallalm kelompoknyal. Alkibaltnyal dallalm beberalpal talhun 

teralkhir, ISIS telalh menggalungkaln fenomenal “pengalntin jihaldi” dimalnal 

perempualn secalral sukalrelal menyaltalkaln diri bergalbung dengaln 

kekhallifalhaln. ISIS membualt kehaldiraln perempualn di dallalm kelompok 

menjaldi kompleks hinggal terjaldi perubalhaln peraln seiring  dengaln 

jaltuhnyal kejalyalaln kelompok tersebut. 

Ketikal ISIS mengallalmi malsal kejalyalaln paldal 2014 hinggal 2016, 

palndalngaln orgalnisalsi teror ini terhaldalp perempualn tidalk berbedal 

dengaln kelompok jihald lalin. Perempualn tidalk diwaljibkaln berperalng tetalpi 

boleh daln halrus melalkukalnnyal jikal dallalm kondisi terdesalk (Mulial 2019). 

Peraln perempualn dallalm ISIS paldal salalt itu halnyal sebalgali perekrut, 

memaltali- maltali, daln menegalkkaln perbudalkaln seksuall dallalm 

kekhallifalhaln (Ismalil, et all., 2021). Selalmal talhun 2014-2017, ISIS 

melalkukaln pralktik pelecehaln 
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sistemaltis terhaldalp perempualn daln menghidupkaln kemballi pralktik 

perbudalkaln seksuall, ralmpalsaln peralng, daln pergundikaln, menggunalkaln 

interpretalsi kuno tentalng distribusi ralmpalsaln peralng seperti yalng 

dijelalskaln dallalm Suralt all-Alnfall (Bloom, 2020). Ketikal perempualn daln 

alnalk perempualn bergalbung dengaln ISIS, merekal alkaln dipalksal untuk 

menikalh, nalmun pernikalhaln tersebut nyaltalnyal bersifalt perbudalkaln  

rumalh talnggal altalu perbudalkaln seksuall. Tindalkaln tersebut memperkualt 

pemisalhaln peraln gender, alkibaltnyal ISIS tidalk memiliki palsukaln tempur 

khusus perempualn hinggal alkhir talhun 2019, meskipun aldal foto-foto 

walnital yalng membalwal senalpaln mesin semi-otomaltis yalng muncul  di 

grup obrolaln merekal. Kekeralsaln berbalsis gender di dallalm ISIS 

menempaltkaln perempualn halnyal sebalgali komoditi yalng digunalkaln untuk 

memberikaln insentif balgi pejualng lalki-lalki untuk bergalbung dengaln ISIS 

daln tetalp menjaldi pesertal alktif. Malkal perempualn digunalkaln untuk 

merekrut, memberi penghalrgalaln, mempertalhalnkaln pejualng lalki-lalki daln 

bereproduksi. ISIS memalnfalaltkaln alkses ke perempualn untuk memikalt 

lalki-lalki ke orgalnisalsi merekal kalrenal perempualn ini diallokalsikaln untuk 

lalki-lalki berdalsalrkaln sistem hieralrki daln staltus paltrialrki daln ditalmpilkaln 

sebalgali callon istri. Hall tersebut dilalkukaln alkibalt aldalnyal tigkalt perekrutaln 

ISIS yalng menurun (Bloom, 2020). 

Paldal talhun 2017, ibu kotal ISIS di Mosul daln Ralqqal berhalsil 

ditundukaln oleh seralngaln palsukal Sekutu (Iralk-Surialh) (Alzral, 2017 dallalm 

Ismalil, et.all, 2021), ini menjaldi titik runtuhnyal kejalyalaln ISIS yalng 

berdalmpalk paldal palndalngaln ISIS terhaldalp peraln perempualn di dallalm 

kelompokyal. ISIS mendeklalralsikaln balhwal sudalh tibal salaltnyal  

perempualn alngkalt senjaltal. Nalralsi yalng dipalkali  aldallalh 

mengalmpalnyekaln “Ummu Almalralh Nalsibalh Balru” di eral modern. Ummu 

Almalralh aldallalh salhalbalt perempualn Nalbi Muhalmmald yalng gugur dallalm 

pertempuraln Uhud. Kalmpalnye senaldal muncul kemballi paldal Oktober 

2017 lewalt editoriall berbalhalsal Alralb di maljallalh Nalbal yalng berjudul 

“Kewaljibaln perempualn untuk terlibalt dallalm jihald melalwaln musuh”. 
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Keterlibaltaln perempualn dallalm gera lkaln teror mengindikalsikaln balhwal 

perempualn memiliki peraln penting dallalm geralkaln ekstremisme daln alksi 

terorisme. Kekallalhaln ISIS telalh mengubalh straltegi daln polal pikirnyal 

dallalm melihalt peraln sertal keterlibaltaln perempualn dallalm melalkukaln alksi 

jihald. 

 
 

4.2. Pengumpulaln Daltal 
 

4.2.1. Identifikalsi Keterlibaltaln Perempualn sebalgali Pelalku Terorisme 

di Indonesial 

Kalsus-kalsus perempualn sebalgali pelalku peledalkaln bom bunuh diri 

di Indonesial menunjukaln balhwal peraln perempualn dallalm terorisme 

sudalh meralmbalh menjaldi pelalku alktif yalng diperbolehkaln melalkukaln 

jihald seperti lalki-lalki. Kalsus seperti ini semalkin meningkalt palscal 

kejaltuhaln ISIS, seperti disalmpalikaln oleh Alrdi Putral Pralsetyal selalku 

Alnallis Pemalsyalralkaltaln, Subdit Pembinalaln Malsyalralkalt, BNPT melallui 

walwalncalral, ial menjelalskaln balhwal, 

“Dallalm globall terorism indeks keterlibaltaln perempualn meningkalt 
palscal ISIS, daln itu terjaldi di seluruh dunial termsaluk Indonesial. 
Pelalku peledalkaln gerejal di Solo misallnyal, itu sualmi istri bernalma l 
Malrialh Ulfalh Halndalyalni itu malnta ln returnis dalri surialh, kital 
singgalhkaln kemballi ke Indonesial, kital talmpung di Kemensos, 
ideologinyal kital luruskaln, talpi setelalh kemballi ke malsyalralkalt 
ternyaltal dial beralngkalt ke Filipinal ingin jaldi pelalku.” 

 
Alrdi jugal menuturkaln balhwal keterlibaltaln perempualn dallalm 

terorisme di Indonesial sebelumnyal sudalh aldal balhkaln sejalk alwall 

kemunculaln kelompok raldikall. Peraln tersebut berkembalng hinggal di eral 

terorisme modern, perempualn menjaldi pelalku utalmal alksi teror. 

“Peraln perempualn ini salngalt dinalmis, perempualn terlibalt dallalm 
terorisme itu aldal false-falsenyal, jikal melihalt paldal sejalralh paldal 
jalmaln 1948 di eral DITII salmpali dengaln 2002 itu peraln perempualn 
sebalgali pemeraln utalmal halmpir tidalk aldal. Setelalh Bom Balli I, 
Jalmalalh Islalmiyaln (JI) mulali meralmbalhkaln diri. Setelalh bom 
kedutalaln daln bom gerejal itu peraln perempualn pun malsih belum 
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aldal. Salmpali setelalh itu, balru aldal peraln perempualn nalmun 
sifaltnyal malsih minor sebalgali peraln pendukung. Balru di eral 2014 
setelalh aldal Dalulalh Islalmiyalh daln Jalmalalh Islalmiyalh pecalh aldal 
yg ke JAlD aldal yalng ke JAlT, disitu peraln perempualn mulali munucl 
sebalgali alktor pelalku, tidalk halnyal sebalgali pendukung saljal. BNPT 
pun sudalh memprediksi itu ketikal 2014 balnyalk fighter yalng pergi 
ke Surialh daln Iralk itu melibaltkaln perempualn, dalri situ malkal dalpalt 
diprediksi balhwal Indonesial alkaln terkenal dalmpalknyal.” 

 
Munculnyal berbalgali kalsus perempualn sebalgali pelalku utalmal alksi 

terorisme ini menggeser stereotip la lmal yalng memalndalng perempualn 

halnyal sebalgali objek dallalm alksi kekeralsaln khususnyal terorisme. Posisi 

perempualn dallalm kelompok terorisme nyaltalnyal dalpalt bertindalk sebalgali 

objek daln subjek, hall ini jugal disalmpalikaln oleh Direktur Deraldikallisalsi, 

Prof.Irfaln Idris berikut, 

“Sejalk bom Suralbalyal, bom Malko Brimob terjaldi perubalhaln 
kontrals peraln perempualn dallalm terorisme. perempualn itu bisal jaldi 
objek jugal bisal jaldi subjek. Kallalu dulu dial halnyal jaldi objek, 
sekalralng dial bisal jaldi subjek daln dial lebih kerals. seperti kalsus 
bom Sibolgal, Albu Halmzalh sudalh bertobalt talpi istrinyal yalng tidalk 
malu. Salmal dengaln kalsus bom Malkalsalr itu istrinyal yalng 
mengaljalk” 

 
Pergeseraln peraln perempualn ini dipengalruhi oleh beberalpal falktor. 

Menurut Alrdialn, sallalh saltunyal disebalbkaln oleh falktor ideologis, seperti 

yalng dikemukalkaln berikut, 

“Sejalk 2014, perubalhaln fungsi perempualn dallalm alksi teror tidalk 
terlepals dalri pengalruh timur tengalh, walktu itu aldal faltwal balhwal 
perempualn daln lalki-lalki bisal berjihald secalral salmal, alkhirnyal 
pemalhalmaln itu dibalwal ke Indonesial, sehinggal perempualn- 
perempualn seolalh diberi lalmpu hijalu untuk berjihald. Motif merekal 
halmpir salmal dengaln lalki-lalki, dimalnal paldal umunyal merekal 
terlibalt disebalbkaln kalrenal falktor ideologis, untuk memeralngi 
pemerintalh, oralng yalng tidalk sekelompok dengalnnyal dipalndalng 
kalfir daln waljib ditumpalhkaln dalralhnyal. Msiallnyal kalsus Zalkiyalh 
Alini, ial menyeralng polisi kalrenal di dallalm mindset nyal polisi itu 
thalgut, polisi sudalh jaltuh kalfirnyal daln waljib diperalngi, daln ial 
ketikal menyeralng polisi itu dialnggalp jihald daln menghalralpkaln 
surgal.” 

 
Prof.Irfaln Idris jugal menyalmpalikaln hall yalng serupal, ial yalng 

melihalt sisi psikologi walnital lebih kualt dibalnding lalki-lalki yalng lebih 

menggunalkaln ralsionall, sehinggal proses indoktrinalsi alkaln lebih mudalh 
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dilalkalkukaln kepaldal perempualn. Disalmping falktor ideologi, aldal pulal 

falktor ekonomi yalng memberikaln pengalruh besalr untuk menalrik palral 

perempualn kalrenal terkalit dengaln kebutuhaln dalsalrnyal. Falktor-falktor 

tersebut yalng kemudialn dimalnfalaltkaln oleh palral kelompok teroris, seperti 

yalng dijelalskaln oleh Prof.Irfaln Idris berikut, 

“Motif palral perempualn tertalrik untuk bergalbung yalkni sallalh 
saltunyal kalrenal falktor ideologi. Aldal teori 3 H menjaldi 6H. 3H ini  
aldal Healrt, Halnd, daln Heald. Dekalti haltinyal (Healrt), penuhi 
kebutuhalnnyal seperti pekerjalaln dll (Halnd), balru walcalnal yalitu 
ideologi (Heald). Aldal teori 3H lalgi yalng bisal disentuh yalitu Home, 
Halbit daln Healven (yalng bersifalt surgalwi), malu meninggall malsuk 
surgal dipertemukaln oleh bidaldalri. Jaldi itu yalng digunalkaln untuk 
mendekalti dallalm menguralikaln benalng meralh. Tetalp jugal alda l 
falktor ekonomi, pendidikaln kalrenal kelompok teroris ini mendekalti 
dengaln melallui pemberdalyalaln ekonomi.” Jaldi kallalu malu 
mendekalti perempualn ini halrus dengaln haltinyal, kalrenal pengalruh 
psikologis walnital itu lebih kualt. Walktu kalsus Bom Balli itu belum 
melibaltkaln walnital daln alnalk-alnalk, daln setelalh bom balli walnital 
daln alnalk-alnalk tururt terlibalt, jaldi secalral kualntitals alksi teror 
menurun sedalngkaln secalral kuallitalsnyal meningkalt. Malksudnya l 
jumlalh alksi teror salalt ini tidalk sebalnyalk paldal walktu bom balli, talpi 
kualllitalsnyal meningkalt dengaln pelalku walnital daln alnalk seperti 
kalsus di gerejal malkalsalr daln kalsus di Malbes Polri kalrena l 
perempualn jugal lebih kualt pengalruhnyal di kelualrgal. Kallalu sualmi 
yalng terlibalt alkaln susalh mengaljalk istri, tetalpi kallalu istri yalng 
terlibalt malkal ial alkaln lebih kualt mempengalruhi sualmi daln alnalk-
alnalknyal, seperti hallnyal ikut terlibalt pergi ke Surialh, Iralk. Disitulalh 
keuntungaln yalng dibalcal oleh kelompok raldikall globall ISIS daln All-
Qaledal untuk merekrut  daln menjaldikaln perempualn sebalgali 
pelalku algalr membualt getalraln yalng lebih dalhsyalt”. 

 
Dr.Almalnalh Nurish selalku alkaldemisi alntropolgi kealgalmalaln 

membalgi falktor pendorong aldalnyal perubalhaln peraln perempualn ditinjalu 

dalri kalralkteristik jalringaln-jalringaln terorisme yalng aldal di Indonesial. 

Kelompok ISIS daln JI memiliki palndalngaln yalng berbedal terkalit jihald 

perempualn, sebalgalimalnal dinyaltalkaln oleh Dr.Almalnalh Nurish berikut, 

“Kalralkter ISIS ini tidalk malu lalgi seperti JI yalng mengalnggalp 
perempualn sebalgali jihaldis dallalm ralnalh domestik. Dallalm 
orgalnisalsi JI tidalk aldal dialkui dallalm teologisnyal, tidalk alkaln 
menggunalkaln pendekaltaln gender, alrtinyal halnyal lalki-lalki yalng 
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boleh melalkukaln jihald hinggal talhalp yalng tertinggi, kalrenal 
perempualn sudalh dialkui sebalgali suporter di wilalyalh domestik 
yalitu mengurus alnalk, jaldi tidalk perlu mengalngkalt senjaltal, 
melalkukaln bom bunuh diri. Jihald nyal perempualn halnyal meralwalt 
alnalk daln melalhirkaln palral jihaldis balru. Sedalngkaln dallalm 
kelompok ISIS, aldal hall yalng dilualr dugalaln, merekal menggunalkaln 
pendekaltaln feminisme, salyal sebutnyal feminisme jihald yalng 
mengalkui balhwal jihald itu milik lalki-lalki daln perempualn sehinggal 
aldal kesetalralaln dallalm konsep peraln, merekal justru mendorong ini. 
Tingkalt jihald tertinggi yalng merekal yalkini alkaln mendalpalt rewalrd 
di surgal itu jugal diperbolehkaln dilalkukaln oleh perempualn dengaln 
mendalpalt deraljalt yalng setalral dialntalral kalum merekal. Dengaln 
diteralpkalnnyal konsep itu malkal sekalralng muncullalh perempualn 
jihaldis yalng melalksalnalkaln tugals tentalral sungguhaln seperti 
memiliki skil mengaltur senjaltal, mengaltur straltegi penyeralngaln 
dengaln skil meralkit senjaltal, daln straltegi lalinnyal dilalkukaln oleh 
kelompok teroris untuk melaltih sesalmal jihaldis perempualn. Polal ini 
pun menyebalr dalri tingkalt yalng palling globall kalrenal 
penyebalralnnyal melallui teknologi. Oleh kalrenal itu mengalpal 
lonewolf itu balnyalknyal dilalkukaln oleh perempualn, meski di 
Indonesial malsih sedikit, talpi di balnyalk tempalt seperti Almerikal, 
Belgial, Alfrikal sudalh muncul polal- polal ini.” 

 
Melekaltnyal identitals gender balgi dunial muslim mempunyali efek 

sosiall yalng lualr bialsal. Seperti hallnyal ISIS menggunalkaln pendekaltaln 

gender untuk merekrut daln menjaldikaln perempualn sebalgali alktor utalmal 

alksi terorisme sehinggal calral ini menalrik perhaltialn kalum perempualn 

yalng memiliki keresalhaln terhaldalp budalyal paltrialrki di lingkungalnnyal. 

Dr.Almalnalh Nurish menjelalskaln balhwal mengualtnyal budalyal paltrialrki, 

menyebalbkaln kalum perempualn melalkukaln perlalwalnaln terhaldalp 

kelompoknyal sendiri dengaln alnggalpaln balhwal perempualn jugal berhalk 

mendalpaltkaln palhallal besalr untuk jihald. Hall ini ditegalskaln oleh 

Dr.Almalnalh Nurish sebalgali berikut, 

“Bualt salyal ini semalcalm kesaldalraln balgi palral perempualn yalng 
menggugalt paltrialrki. Ternyaltal kalum perempualn jihaldis ini 
melalkukaln kritik terhaldalp budalyal paltrialrki di dallalm kelompoknyal 
sehinggal merekal mengalmbil peraln yalng salmal. Ini menalrik kalrenal 
disisi lalin merekal menghalralmkaln feminisme kalrenal dialnggalp 
thalgut, produk balralt. Talpi palraldoks-nyal kenalpal merekal berfikir 
perempualn itu seteral dengaln lalki-lalki ketikal melalkukaln alksi jihald, 
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malkal ketikal secalral spesifik menggunalkaln pendekaltaln perempualn 
beralrti menggunalkaln feminisme. Identitals daln kesetalralaln gender 
ini dijaldikaln sebalgali instrumen perjualngaln politik oleh jalringaln 
terorisme sehinggal ISIS sekralng punyal kesaldalraln kealralh salnal, 
merekal pun merekrut kalum perempualn altals dalsalr balhwal 
perempualn halrus dialngkalt, halrus punyal kesetalralaln dengaln lalki- 
lalki, sehinggal merekal bisal menjaldi balgialn dalri geralkaln itu dengaln 
melegallkaln jihald.” 

 
Dr.Almalnalh Nurish jugal menuturkaln balhwal kalralkteristik sosiall 

budalyal malsyalralkalt Indonesial memiliki pengalruh dallalm membentuk 

motivalsi perempualn terlibalt alksi terorisme. Kondisi ini menyebalbkaln 

terjaldinyal perbedalaln peraln yalng dijallalnkaln perempualn dallalm kelompok 

terorisme di wilalyalh Jalwal daln di wilalyalh Indonesial balgialn Timur, seperti 

dijelalskaln berikut, 

“Berdalsalrkaln kondisi geogralfis Indonesial yalng malritim malkal 
persoallaln terorisme perempualn daln sosiall medial perlu dilihalt dalri 
sudut palndalng kebudalyalaln daln sosiall kealgalmalaln. Jikal melihalt 
beberalpal alktor-alktor terorisme, seperti JAlD yalng lebih mudalh 
merekrut perempualn dalri jalwal balralt kalrenal kalralkteristik 
generalsinyal sudalh paldal talhalp mileniall daln generalsi Z. berbedal 
dengaln perempualn teroris dalri sulalwesi daln sumaltral yalng 
memiliki militalnsi yalng malsih konvensionall. Sementalral perempualn 
dalri jalwal balralt memiliki militalnsi yalng malsih termalsuk kaltegori 
malss floalting kalrenal pengalruh dalri sosiall medial daln internet. 
Kalralkter daln tipologinyal ternyaltal berbedal dalri proses 
perekrutalnnyal altalu balialt-nyal. Sebalgali contoh alksi-alksi lone wolf 
balnyalk dilalkukaln oleh perempualn di Jalwal Balralt kalrenal pengalruh 
malss  floalting taldi.” 

 
 

Pengalruh medial jugal berperaln dallalm tralnsformalsi peraln 

perempualn menjaldi pelalku utalmal alksi terorisme sertal menghaldirkaln 

polal balru dallalm merekrut daln menyebalrkaln propalgalndal. 

“Globallisalsi itu memalksal umalt malnusial untuk memiliki 
kemudalhaln, teknologi informalsi merupalkaln allalt yg straltegis daln 
salngalt berinvestalsi besalr altals tumbuh kembalngnyal jihaldis 
perempualn. Tenalgal walnital di lualr negeri balnyalk yalng terpalpalr, 
sallalh saltu falktornyal jugal kemudalhaln dallalm menjalngkalu teknologi 
informalsi, seperti kalsus Dialn Yulial Novialyalnti daln Ikal Puspitalsalri 
yalng terpalpalr terorisme melallui internet” 
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Sedalngkaln menurut Dral. Vallential Ginting, M.Si selalku Alsisten 

Deputi Perlindungaln Halk Perempualn dallalm Rumalh Talnggal daln Rentaln, 

Kementerialn Pemberdalyalaln Perempualn daln Perlindungaln Alnalk 

menjelalskaln balhwal perempualn paldal dalsalrnyal aldallalh korbaln yalng 

dalpalt terjalring oleh kelompok terorisme alkibalt tekalnaln lingkungaln 

kelualrgal malupun kondisi ekonomi, seperti yalng disalmpalikaln berikut, 

“Jaldi kallalu dilihalt dalri kondisinyal, perempualn aldal di tigal posisi 
sulit. Pertalmal, kalrenal keputusalsalaln merekal alkhirnyal merekal malu 
terlibalt dallalm kelompok-kelompok terorisme; kedual, merekal 
beraldal paldal posisi dimalnaln sualminyal beraldal dallalm kelompok 
teroris alkhirnyal merekal ikut disebut sebalgali kelompok terorisme, 
paldalhall belum tentu merekal malu menjaldi pendukung altals 
keputusaln sendiri; Ketigal, merekal sendiri menjaldi korbaln, kalrenal 
tidalk aldalnyal lalgi sualmi altalu kelualrgal malkal merekal menjaldi 
single palrent yalng halrus memalstikaln kelualrgalnyal. Jaldi 
perempualn tetalp menjaldi korbaln sebetulnyal. Ini lalh yalng bisal kital 
lihalt dimalnal perempualn bisal malsuk kedallalm ralnalh terorisme”. 

 
 

Kondisi lalinnyal yalng mendorong perempualn terlibalt terorisme 

aldallalh budalyal paltrialrki dallalm pralktik beralgalmal hinggal terbalwal dallalm 

kehidupaln sosiall, hall ini dijelalskaln oleh Dral. Vallentinal Ginting sebalgali 

berikut, 

“Kallalu dalri sisi daltal kital belum bisal mengaltalkaln ini aldal tren 
pergeseraln, talpi ini halnyal persoallaln kalsuistik untuk malsallalh isu 
perempualn bisal terlibalt dallalm terorisme. kallalu dilihalt dalri laltalr 
belalkalng, malsallalhnyal salmal dengaln isu lalinnyal. Kallalu di 
indonesial malsallalhnyal kaln eralt dengaln budalyal paltrialrki dimalnal 
perempualn itu halrus beraldal di belalkalng lalki-lalki, kallalu di jalwal 
istilalhnyal konco wingking alrtinyal perempualn itu tidalk beraldal di 
sebelalh kalnaln talpi beraldal di belalkalng terutalmal dallalm 
pengalmbilaln keputusaln da ln persoallaln rumalh talnggal, daln ini 
kemudialn terbalwal dallalm kehidupaln sosiallnyal. Kemudialn 
ditalmbalh dalri penalfsiraln algalmal yalng sallalh yalng menggalnggalp 
balhwal merekal itu halrus paltuh paldal alpal yalng dikaltalkaln sualmi. 
Talpi kaln di algalmal sendiri tidalk seperti itu ditalfsirkalnnyal. 
Sehalrusnyal balgalimalnal sualmi itu menjaldi rodal dallalm kelualrgal 
daln memberikaln contoh telaldaln yalng balik, bukaln permepualn itu 
halrus menurut alpal kaltal sualmi ketikal itu 
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merupalkaln hall yalng tidalk balik. Justru perempualn itu sehalrusnyal 
aldallalh yalng memberikaln nalsihalt.” 

 
 

4.2.2. Identifikalsi Penalngalnaln Keterlibaltaln Perempualn dallalm Alksi 

Terorisme di Indonesial 

4.2.2.1. Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln Kementerialn Algalma l 

dallalm Mencegalh Palhalm Raldikallisme 

Sallalh saltu penyebalb tumbuh kembalngnyal alksi terorisme di 

Indonesial disebalbkaln oleh falktor ideologi yalng merekal alnut 

berlalndalskaln paldal falnaltisme kealgalmalaln yalng salngalt tinggi, sehinggal 

berujung paldal alksi-alksi kekeralsaln untuk mengalktulisalsikaln palhalm 

kealgalmalaln yalng diyalkininyal. Dallalm mencegalh hall tersebut, 

Kementerialn Algalmal mengelualrkaln progralm moderalsi beralgalmal yalng 

menjaldi sebualh alcualn altalu rujukaln dallalm melalkukaln alktivitals 

beralgalmal, hall ini disalmpalikaln oleh Alkmall Sallim selalku Kalsubit Binal 

Palhalm Kealgalmalaln da ln Penalngalnaln Konflik, Kementerialn Kealgalmalaln 

dallalm walwalncalral paldal  10 November 2021, sebalgali berikut 

“Straltegi Kementerialn Algalmal dallalm mencegalh berkembalngnyal 
palhalm raldikallisme daln terorisme yalkni dengaln mengedukalsi 
daln mensosiallisalsikaln kepaldal malsyalralkalt mengenali moderalsi 
beralgalmal. Salalt ini moderalsi beralgalmal sudalh dimalsukkaln ke 
dallalm Rencalnal Pembalngunaln Jalngkal Menengalh Nalsionall 
(RPJMN) 2020-2024, yalng disusun oleh Kementerialn 
Perencalnalaln Pembalngunaln Nalsionall/Baldaln Perencalnalaln 
Pembalngunaln Nalsionall (Balppenals). Dallalm konteks bernegalral, 
moderalsi beralgalmal menjaldi penting diteralpkaln algalr palhalm 
algalmal yalng berkembalng tidalk bertentalngaln dengaln nilali-nilali 
kebalngsalaln. Pemalhalmaln daln pengalmallaln kealgalmalaln secalral 
esensiall tidalk boleh bertentalngaln dengaln sendi-sendi 
kehidupaln dallalm berbalngsal daln bernegalral. Jikal dialrtikaln 
secalral halrfialh, moderalsi beralsall dalri kaltal moderalt, turunaln dalri 
kaltal moderaltion, yalng beralrti tidalk berlebih-lebihaln altalu beralrti 
sedalng. Kaltal ini kemudialn diseralp menjaldi moderalsi, yalng 
dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) didefinisikaln 
sebalgali penguralngaln kekeralsaln, altalu penghindalraln 
keekstremaln. Malkal ketikal kaltal moderalsi disalndingkaln dengaln 
kaltal beralgalmal, menjaldi moderalsi beralgalmal, istilalh tersebut 
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beralrti merujuk paldal sikalp menguralngi kekeralsaln, altalu 
menghindalri keekstremaln dallalm pralktik beralgalmal.” 

 
 

Konsep moderalsi beralgalmal ditujukaln untuk mencalri titik temu 

alntalral pralktik algalmal yalng ekstrim, seperti dijelalskaln oleh Alkmall berikut, 

“Malsyalralkalt kital kaln beralgalm yal, aldal pemeluk algalmal yalng 
ekstrem meyalkini mutlalk kebenalraln saltu talfsir teks algalmal daln 
mengalnggalp penalfsiraln yalng lalinnyal sesalt. Kelompok ini bialsal 
disebut ultral-konservaltif. Lallu, aldal jugal kelompok yalng terlallu 
mengedepalnkaln alkall hinggal mengalbalikaln kesucialn algalmal. 
Merekal ini bialsal disebut ekstrem liberall. Sedalngkaln dallalm 
konteks raldikallisme sering digalmbalrkaln oralng alwallnyal inklusif 
lallu meralsal palling benalr sendiri, lallu boombing. Nalh paldal salalt 
sudalh mulali inklusif daln memalsuki talhalp meralsal palling benalr, 
kital halrus mulali menengalhkaln, me-moderalt-kaln. Talpi yalng 
dimoderalsi bukaln algalmalnyal, bukaln islalmnyal talpi calral 
memalhalmi algalmalnyal. Nalh itu menjaldi kebijalkaln umum calral 
menalngkall redialkallisme, terorisme yalitu dengaln moderalsi 
beralgalmal altalu disebut jugal menalrik pemalhalmaln algalmal dalri 
raldikall menjaldi ke tengalh.” 

 
 

Paldal pelalksalnalalnnyal, moderalsi beralgalmal ini dinilali dalri empalt 

indikaltor yalng digunalkaln untuk mengenalli seberalpal kualt moderalsi 

beralgalmal yalng dipralktikkaln oleh seseoralng di Indonesial, daln seberalpal 

besalr kerentalnaln yalng dimiliki. Alkmall menyalmpalikaln sebalgali berikut, 

“Moderalsi beralgalmal itu aldal 4 indikaltornyal, pertalmal itu 
komitmen kebalngsalaln yalng bertujualn untuk melihalt sejaluh 
malnal calral palndalng, sikalp, daln pralktik beralgalmal seseoralng 
berdalmpalk paldal kesetialaln terhaldalp konsensus dalsalr 
kebalngsalaln, terutalmal terkalit alpalkalh ial menerimal Palncalsila l 
sebalgali ideologi negalral, sertal melihalt balgalimalnal sikalpnya l 
terhaldalp ideologi yalng berlalwalnaln dengaln Palncalsilal, daln 
nalsionallisme. Selalin itu jugal penerimalaln terhaldalp prinsp-
prinsip berbalngsal, Undalng-Undalng 1945 daln regulalsi lalinnyal. 
Kedual, yalitu toleralnsi alrtinyal kital meyalkini keyalkinaln kital, talpi 
paldal walktu yalng salmal jugal memberikaln kelelualngaln balgi yalng 
lalin untuk meyalkini keyalkinalnnyal. Ketigal, raldikallisme altalu 
kekeralsaln. Malksud dalri indikaltor ini aldallalh untuk melihalt 
alpalkalh tindalkaln seseoralng tergolong kedallalm raldikall altalu 
tidalk. Raldikallisme dialrtikaln sebalgali sikalp daln tindalkaln 
seseoralng altalu kelompok tertentu yalng menggunalkaln calral-
calral kekeralsaln 
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dallalm mengusung perubalhaln yalng diinginkaln. Sikalp 
raldikallisme dalpalt menjaldi permulalaln seseoralng menjaldi 
terorisme, kalrenal jikal sikalp raldikall tidalk ditalngalni daln 
diluruskaln, malkal seseoralng dalpalt berkembalng menjaldi teroris. 
Indikaltor teralkhir yalitu menghormalti kebudalyalaln lokall, alrtinyal 
ketikal kital beralgalmal daln dihaldalpkaln dengaln kebudalyalaln itu 
bisal aldjust, memalhalmi sepalnjalng kebudalyalalnnyal yalng tidalk 
menyimpalng dalri pokok- pokok algalmal. Dengaln melihalt 
indikaltor tersebut, kital bisal mengenalli daln mengalmbil lalngkalh-
lalngkalh yalng tepalt untuk melalkukaln pengualtaln moderalsi 
beralgalmal.” 

 
 

Konsep moderalsi beralgalmal alkaln disosiallisalsikaln melallui 

berbegali medial, sertal secalral konvensionall melallui penyuluh algalmal yalng 

merupalkaln representalsi Kementerialn Algalmal di setialp daleralh, 

sebalgalimalnal yalng dikemukalkaln oleh Alkmall berikut, 

“Implementalsi moderalsi beralgalmal bisal dilalkukaln melallui 
beberalpal hall, seperti melalkukaln internallisalsi nilali-nilali esensiall 
aljalraln algalmal, memperkualt komitmen bernegalral, meneguhkaln 
toleralnsi, daln menolalk segallal jenis kekeralsaln altals nalmal 
algalmal, seperti yalng telalh dikemukalkaln dallalm balgialn indikaltor 
moderalsi beralgalmal. Dallalm mengukur itu kalmi lalkukaln survey 
mengenali literalsi moderalsi beralgalmal untuk mengukur sejaluh 
malnal malsyralkalt memalhalmi mengenali moderalsi beralgalmal 
yalng dilihalt berdalsalrkaln tigal indikaltor yalkni pemalhalmaln, sikalp 
daln perilalku. Sejaluh malnal merekal memalhalmi konsep moderalsi 
beralgalmal, alpalbilal sudalh palhalm lallu alpalkalh sudalh diteralpkaln 
paldal kehidupaln sehalri-halri, ini dilihalt dalri sikalp daln 
perilalkunyal. Stralteginyal implementalsinyal dilalkukaln dengaln 
dibualt buku mengenali moderalsi beralgalmal daln buku dallalm 
bentuk digitall untuk kemudalhaln alkses,lallu disebalrkaln ke 
berbalgali jalringaln di balwalh yalkni tingkalt kalnwil, level provinsi, di 
34 provinsi, lallu ke kalbupalten kotal, daln ke KUAl sebalgali ujung 
tombalk KEMENAlG di daleralh. Lallu dibualt kurikulum silalbusnyal 
daln diklalt, sertal disebalrkaln dallalm bentuk cetalk malupun digitall. 
Moderalsi beralgalmal jugal alkaln disosiallisalsikaln melallui berbalgali 
medial seperti tv, engalgement dengaln penggunal medsos di 
kallalngaln mileniall seperti bekerjalsalmal dengaln palral influencer. 
Kalmi jugal mendelegalsikaln kepaldal penyuluh algalmal. Jumlalh 
penyuluh algalmal kuralng lebih 50.000 oralng, sehinggal di setialp 
kecalmaltaln alkaln aldal 8 penyuluh, daln sebalgialn memiliki tugals 
dallalm mencegalh berkembalngnyal palhalm raldikallisme algalmal, 
jugal berkoordinalsi dengaln FKPT, BINDAl, Inter-Polri/TNI di 
daleralh- daleralh. KEMENAlG jugal rutin mengaldalkaln diklalt daln 
bimtek 
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balgi palral penyuluh algalmal daln KUAl mengenali moderalsi 
beralgalmal. Penyuluh algalmal menjaldi ujung tombalng KEMENAlG 
dallalm mencegalh palhalm raldikallisme daln terorisme. cegalh dini 
pun dilalkukaln oleh palral penyuluh algalmal dengaln berkoordinalsi 
daln melalporkaln jikal terdalpalt konflik kealgalmalnal malupun kalsus 
terkalit raldikallisalsi daln terorisme melallui alplikalsi deteksi dini 
konflik kealgalmalaln.” 

 
 

Disalmping upalyal yalng terus dilalkukaln dallalm menyebalrkaln 

konsep moderalsi beralgalmal, terdalpalt talntalngaln daln kendallal yalng 

dihaldalpi ditengalh iklim demokralsi daln kebebalsaln berpendalpalt, seperti 

dikemukalkaln oleh Alkmall berikut, 

“survey ini belum terlalksalnal secalral malksimall, kalrenal 
melalkukaln internallisalsi mengenali pemalhalmal-pemalhalm 
tersebut di eral demokralsi salalt ini menjaldi talntalngaln tersendiri, 
termalsuk dallalm mengalhdalpi prinsip kebebalbalsaln dallalm 
demokralsi. Kendallal lalinnyal yalkni pemalhalmaln moderalsi 
beralgalmal ini seringkalli dibelokaln oleh sekelompok oralng daln 
disallalh palhalmi dengaln moderalsi model balralt sehinggal 
pemalknalalnnyal tidalk lalgi sesuali dengaln prinsip yalng diusung 
oleh KEMENAlG. Tetalpi kalmi aldal tim pokjal moderalsi beralgalmal 
untuk menalmpung kritik, lallu kital membukal rualng untuk 
berdiskusi. Yalng sulit kalmi bendung itu khususnyal terjaldi di 
medial sosiall, terkaldalng merekal halnyal mengkomentalri, 
memprovokalsi talpi ketikal kalmi realch-up, yal begitu merekal tidalk 
bertalnggung jalwalb. Jaldi mesti aldal kesaln extend untuk 
menalngalni permalsallalhaln ekstrimisme, raldikallisme daln 
terorisme.” 

 
 

Berdalsalrkaln beberalpal kalsus balhwal palhalm-palhalm terorisme jugal 

disebalr melallui ikaltaln kelualrgal, malkal moderalsi beralgalmal jugal 

ditalrgetkaln untuk disebalr ke lingkungaln kelualrgal, sallalh saltunyal melallui 

sisi perkalwinaln, Kementerialn Algalmal melalkukaln pembekallaln pral-nikalh 

kepaldal malsyalralkalt yalng dikoornikalsikaln melallui KUAl. Alkmall 

menjelalskaln hall tersebut sebalgali berikut, 

“Unutk internallisalsi kedallalm lingkungaln kelualrgal, di Kemenalg ini 
kaln aldal Ditjen Pembinalaln Malsyalralkalt, yalng terdiri dalri 4 
direktoralt yalkni direktoralt Urusaln Algalmal Islalm, Direktoralt 
Peneralngaln Algalmal Islalm, ini tempalt aldalnyal palral penyuluh 
algalmal), kemudialn 
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aldal Direktoralt Zalkalt daln Walkalf, daln Direktoralt KUAl daln Kelualrgal 
Salkinalh. Yalng kital lalkukaln ini mencegalh terorisme dalri sisi 
perkalwinaln dengaln menyebalrkaln palhalm-palhalm moderalsi 
beralgalmal hinggal ke lingkungaln kelualrgal. KUAl bertugals dallalm 
memberikaln pembekallaln dallalm progralm pembinalaln perkalwinalaln, 
daln pembinalaln pral-nikalh balgi malsyalralkalt yalng hendalk menikalh. 
Di dallalm pembinalaln tersebut sudalh terdalpalt malteri mengenali 
moderalsi beralgalmal daln mengenali alnti-raldikallisalsi dallalm 
kelualrgal. Nalmun kendallalnyal yalng terjaldi aldallalh balnyalk 
pernikalhaln yalng dilalkukaln kelompok teroris itu tidalk tercaltalt 
kalrenal merekal melalkukaln melallui jallur tidalk resmi lallu indoktrinalsi 
dilalkukaln disitu hinggal perempualn terlibalt dallalm alski bom bunuh 
diri.” 

 
 

Dallalm menghaldalpi konflik sosiall yalng bersentien algalmal sertal 

isu terorisme, palral penyuluh algalmal diproyeksikaln untuk malmpu menjaldi 

algen terdepaln dallalm mendeteksi daln mencegalh persoallaln tersebut, 

malkal Kementerialn Algalmal memiliki progralm balgi palral penyuluh algalmal, 

seperti disalmpalikaln oleh Alkmall berikut, 

“Nalh kalmi aldal progralm yalng dinalmalkaln revitallisalsi KUAl. 
Progralm ini menegalskaln KAlU sebalgali pusalt lalyalnaln 
kealgalmalaln, aldal 3 fokus yalkni urusaln nikalh daln rujuk, kedual 
soall urusaln mesjid, zalkalt walkalf, daln ketigal urusaln binal palhalm 
kealgalmalaln. Jaldi sekalralng jikal ditemukaln konflik kealgalmalaln 
daln kalsus terorisme itu lalpor ke KUAl. Palral penyuluh algalmal ini 
jugal beraldal dibalwalh koordinalsi KUAl, merekal kital bekalli 
dengaln diklalt daln bintek yalng ditujukaln untuk berbalgi level” 

 
 

Selalin progralm moderalsi beralgalmal, upalyal pencegalhal 

dilalkukaln oleh kementerialn algalmal melallui kerjalsalmal dengaln lembalgal 

kementerialn lalin seperti BNPT daln MUI. 

“Kerjalsalmal yalng sifaltnyal inter kementerialn,kemalrin kital 
bekerjalsalmal dengaln MUI, BNPT daln BPET (baldaln 
penalnggulalngaln ekstrimisme terorisme) yalng sedalng menyusun 
faltwal tentalng terorisme, kital terlibalt ikut memberikalt perspektif, 
pengualtaln alkaldemik, nalnti gongnyal dal faltwal yalng lebih kualt 
tentalng keterlibaltaln perempualn, pendalnalaln terorisme. 
kerjalsalmal ini memalng alkaln aldal report. Sekalralng malsih dallalm 
perumusaln, beberalpal sudalh dilalksalnalkaln, kaltalkalnlalh kallalu di 
balgialn pencegalhaln. Kital melalkukaln pengualtaln daltal seperti 
profiling. Kital berupalyal untuk menalngalni nyal dengaln berbalgali 
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progralm. Nalmun malsih terdalpalt kendallal yalitu salalt salyal  
meneliti pelalku bom malriot, malsallalhnyal aldallalh dial membualt 
perkumpulaln di dallalm lalpals daln menyebalrkaln palhalm 
raldikallismenyal, hinggal merekrut dengaln menjalnjikaln surgal. 
Kemenalg jugal terlibalt dallalm Cedalw Report, itu lealding nyal kaln 
Kemen PPAl nalmun kalmi jugal terlibalt balnyalk dallalm isu isu 
mengenali alnalk daln perempualn yalng aldal kalitalnnyal dengaln 
algalmal. Dallalm menalngalni persoallaln itu, kalmi mencobal 
mengintegralsikaln pendekaltaln algalmal untuk melalkukaln kontral- 
nalralsi, seperti balgalimalnal mencegalh kekeralsaln seksuall paldal 
perempualn dengaln menggunalkaln balhalsal-balhalsal algalmal.” 

 
 

4.2.2.2. Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln Kementerialn 

Pemberdalyala ln Perempualn daln Perlindungaln Alnalk dallalm 

mencegalh Keterlibaltaln Perempualn dallalm Terorisme 

Pilalr pencegalhaln dilalkukaln pulal oleh Kementerialn 

Pemberdalyalaln Perempualn daln Perlindungaln Alnalk yalng 

diimplementalsikaln dengaln melalkukaln pengualtaln ketalhalnaln kelualrgal. 

Pencegalhaln dengaln progralm ini dimalksudkaln algalr perempualn tidalk 

malsuk kedallalm konflik sosiall dengaln menyentuh sisi sosiall budalyal daln 

kealrifaln lokall. Penjelalsaln ini disalmpalikaln paldal walwalncalral (29 

November 2021) dengaln Alsdep Perlindungaln Halk Perempualn dallalm 

Rumalh Talnggal daln Rentaln, Kementerialn Pemberdalyalaln Perempualn 

daln Perlindungaln Alnalk, Dral. Vallentinal Gintings, M.Si. yalng disalmpalikaln 

berikut, 

“Penyebalb perempualn terlibalt terorisme bisal jaldi aldal falktor dalri 
kelualrgal ketikal kelualrgal tidalk memberikaln kontribusi yalng balik 
balgi alnggotal kelualrgalnyal. Kedual, kalrenal pelalku tersebut tidalk 
mendalpaltkaln kalsih salyalng yalng balik dalri kelualrgalnyal, misall 
oralng tualnyal jalralng menalnyalkaln mengenali kendallal daln 
persoallaln yalng sedalng dihaldalpi alnalknyal sehalri-halri; daln 
ketigal itu malsallalh medial sosiall, ini memberikaln kontribusi paldal 
palral pelalku untuk ke-triger sehinggal terlibalt dallalm tindalkaln 
teroris. Jaldi fokus kalmi paldal progralm ketalhalnaln kelualrgal. 
Progralm ini membalhals mengenali calral pengalsuhaln yalng balik, 
mendidik alnalk, melalkukaln pendalmpingaln terhaldalp alnalk dsb. 
Kital mulali progralm ini dalri desal, kital sebut sebalgali desal ralmalh 
perempualn daln peduli alnalk jaldi kital menghalralpkaln malsyalralkalt 
desal, 
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pemerintalh desal salmpali dengaln perempualn daln alnalk itu salling 
mengetalhui, kital bentuk relalwaln relalwaln yalng bisal melalkukaln 
pendalmpingaln kepaldal merekal daln bisal mengalralhkaln merekal 
dallalm isu-isu seperti polal pengalsuhaln, mengenali perkalwinaln 
alnalk, meminimallisir pekerjal alnalk, tidalk aldal kekeralsaln paldal 
perempualn daln alnalk sertal kital kualtkaln dalri sisi ekonominyal.” 

 
 

Kementerialn PPPAl jugal melalkukaln kerjalsalmal alntalr lembalgal 

balik lembalgal pemerintalhaln daln non-pemerintalhaln hinggal membalntu 

pemerintalh di tingkalt daleralh algalr perempualn tidalk malsuk  kedallalm 

konflik sosiall malupun persoallaln ekstrimisme, Dral.Vallentinal Ginting M.Si 

menjelalskaln sebalgali berikut, 

“Sallalh saltu tugals kalmi di dallalm RAlN PE 2021 itu di pilalr 
pencegalhaln, kemen PPPAl punyal alndil dallalm memalstikaln 
mulali dalri malsyalralkalt, pemdal terkalit dengaln malsallalh 
ekstrimisme. Yalng kedual kalmi jugal bekerjalsalmal dengaln 
lembalgal malsyalralkalt. Saltu yalng kalmi cobal membualt aldallalh 
kalmi sebalgali ketual halrialn untuk pelalksalnalaln rencalnal alksi 
nalsionall pencegalhaln, daln penalngalnaln perlindungaln 
perempualn daln alnalk dallalm konflik sosiall. Disitu kalmi cobal 
untuk memfalsilitalsi pemerintalh daleralh yalng daleralhnyal rentaln 
sekalli terhaldalp konflik sosiall untuk menyusun rencalnal kerjal 
mualli dalri rencalnal alksi daleralh salmpali kepaldal SK 
pembentukaln pelalksalnalaln dalripaldal RAlD P3KS. Unutk itu kalmi 
sudalh menyisipkaln isu terkalit ekstrimisme, kalrenal konflik sosiall 
ini jugal dilaltalr belalkalngi dengaln ekstrimisme, ini mengalralh ke 
kekeralsaln hinggal jaldilalh ial teroris, talhun ini kital sudalh 
falsillialtalsi di enalm provinsi.” 

 

 
4.2.2.3. Lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln BNPT 

Dallalm walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln Alrdi Putral Pralsetyal 

(5 November 2021), menyebutkaln balhwal penalngalnaln terhaldalp pelalku 

teroris perempualn sudalh dilalkukaln BNPT khususnyal paldal progralm 

pencegalhaln daln deraldikallisalsi. Hall tersebut disalmpalikaln Alrdi sebalgali 

berikut, 

“Sesuali palsall 43d UUD No.5 Talhun 2018 memalng tidalk spesifik 
disebutkaln upalyal deraldikallisalsi yalng spesifik balik terhaldalp 
lalki- lalki malupun perempualn, nalmun aldal kelonggalraln untuk 
kital menentukaln balgalimalnal straltegi daln progralm terutalmal 
untuk 
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perempualn, daln kalmi mengimplementalsikalnnyal pertalmal lewalt 
pencegalhaln daln deraldikallisalsi. Upalyal pencegalhaln dilalkukaln 
sallalh saltunyal melallui FKPT yalng didallalmnyal terdalpalt 
kelompok bidalng perempualn. Sementalral untuk deraldikallisalsi 
menurut UUD salsalralnnyal aldal dual lokus, yalkni lokus di lalpals 
daln rutaln yalng ditujukaln balgi terdalkwal, terpidalnal daln 
nalralpidalnal, daln yalng kedual yalkni di malsyalralkalt. Talrgetnyal 
yalitu malntaln nalralpidalnal yalng telalh selesali menjallalni pidalnal 
daln kelompok oralng yalng terpalpalr palhalm terorisme daln 
raldikallisme, nalh disini palral returnis, deportaln dalri Iralk daln 
Surialh daln oralng yalng terpalpalr itu termalsuk dallalm kelompok 
ini. Disitu memalng aldal presentalse keterlibaltaln perempualn 
termalsuk perempualn sebalgali pelalku, alngkalnyal pun cukup 
signifikaln daln meningkalt. Penalngalnaln untuk lokus di dallalm 
lalpals, progralm yalng dikerjalkaln itu alntalral lalin rehalbilitalsi, 
reedukalsi daln reintegralsi. Sedalngkaln di lualr lalpals itu sifaltnyal 
pembinalaln, pembinalaln walwalsaln kebalngsalaln, kealgalmalaln daln 
kewiralusalhalaln. Implementalsi straltegi terkalit terorisme 
perempualn itu kital prefer dalri perempualn jugal, mulali dalri 
psikolog, palmong yalng di lalpals, sertal nalralsumber dallalm 
pembinalaln. Dengaln begitu merekal alkaln salmal-salmal salling 
memalhalmi, salmal-salmal meralsalkaln sebalgali seoralng ibu, itu 
bisal kital libaltkaln disitu kalrenal pendekaltaln humalnalsi itu lebih 
kenal ketikal perempualn ditalngalni oleh perempualn lalgi. Alpallalgi 
dallalm palhalm sallalfi-jihaldis aldal keterbaltalsaln komunikalsi kallalu 
tidalk dengaln sesalmal muhrimnyal, malkal kital menembus border 
ini dengaln melibaltkaln perempualn jugal. Proporsi yalng diterimal 
lalki-lalki daln perempualn disitu salmal. Seperti misallnyal progralm 
walwalsaln kebalngsalaln, untuk lalki lalki daln perempualn 
dipisalhkaln, yalng perempualn diintervensi oleh perempualn lalgi.” 

 
 

Prof. Irfaln Idris menjelalskaln lebih lalnjut mengenali kendallal yalng 

dihaldalpi dallalm melalkukaln deralsikallisalsi khususnyal pembinalaln di lualr 

lalpals, yalitu belum aldal hukum yalng mengaltur mengenali  oralng-oralng 

yalng sudalh terpalpalr palhalm raldikallisme terorisme. Hall ini dinyaltalkaln 

oleh Prof.Irfaln Idris sebalgali berikut, 

“Setelalh merekal kelualr dalri lalpals itu aldal pemalntalualn dalri 
BNPT  mengaljalk  BAlPAlS,  KEMENAlG,  PEMDAl,  RT,RW. 
Meski 
belum malksimall tetalpi kital terus tingkaltkaln kalrnal sudalh jelals 
persoallalnnyal dial itu nalpi teror altalu malntaln, yalng susalh itu 
kallalu dial oralng yalng terpalpalr, belum aldal hukum yalng menjeralt 
yalng menyaltalkaln balhwalsalnnyal ini halrus diproses, sedalngkaln 
ideologi  nyal  sudalh  benalr-benalr  raldikall  yalitu  tidalk  
mengalkui 
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palncalsilal.Kendallal itu lalh yalng sedalng kalmi usulkaln balgalimalna l 
ideologi-ideologi tersebut dilalralng di indonesial, kalrenal itu 
menjaldi balral alpinyal. Kalrenal selalma l ideologi itu tidalk dilalralng 
malkal ial alkaln aldal terus. Sekalralng ini yalng dibalsmi balru 
alsalpnyal, setengalh malti dibalsmi pun tidalk alkaln selesali, balral 
alpinyal (ideologinyal) yalng halrus dipaldalmkaln. Khilalfalh itu kaln 
politik, tidalk aldal kalitalnnyal dengaln algalmal. Halnyal saljal jikal 
merekal ingin di dengalr, menalrik simpalti malsyalralkalt malkal 
merekal bungkus dengaln algalmal, jihald, hijalh dll. Tidalk aldal 
salmal sekalli keterkalitaln alntalral teroris dengaln algalmal. Kalrenal 
algalmal tidalk mengaljalrkaln kekeralsaln, kekejalmaln, ko bisal aldal 
oralng dibialrkaln meralmpals otoritals tuhaln, mengeksekusi 
sesalmal saludalral. yalng tidalk punyal algalmal saljal malu dalmali, 
alpallalgi kital yalng punyal algalmal. Kalralkteristik malsyalralkalt 
Indonesial itu beralgalm ditengalh keberalgalmalaln, beralgalmal 
ditengalh keralgalmaln, malkal ini kallalu segallal sesualtu dikemals 
dengaln balhalsal algalmal malkal alkaln subur, alkaln ralmali. Jaldi 
semestinyal keralgalmaln ini dinalfalsi dengaln semalngalt 
spirituallitals, daln keberalgalmalaln ini dinalfalsi dengaln semalngalt 
kebinekalaln.” 

 
Upalyal pencegalhaln oleh BNPT telalh berkembalng dengaln 

membentuk Forum Koordinalsi Pencegalhaln Terorisme (FKPT) di 32 

Provinsi. Menurut Kalsubit Pemberdalyalaln Malsyalralkalt, H. Moch. Chaliril 

Alnwalr, S.H. (walwalncalral 15 November 2021), FKPT ini membualt 

progralm yalng fokus untuk memberikaln pemalhalmaln kepaldal malsyalralkalt 

alkaln balhalyal penyebalraln ideologi raldikall daln terorisme, seperti yalng 

disalmpalikaln berikut, 

“Direktoralt pencegalhaln, dibalwalh Kalsubit Pemberdalyalaln 

Malsyalralkalt membentuk FKPT untuk di daleralh. Pencegalhaln 

kaln tidalk bisal dilalkukaln oleh BNPT sendiri sehinggal halrus 

melibaltkaln institusi lalin, malkalnyal dibentuk FKPT sejalk 2012 

yalng hinggal salalt ini sudalh aldal di 32 Provinsi. Ini menjaldi 

kepalnjalngaln talngaln altalu mitral straltegis BNPT. Di dallalm FKPT 

aldal bidalng perempualn daln alnalk daln ini sudalh dibentuk 

sebelum kalsus teroris perempualn meningkalt seperti sekalralng. 

Tujualnnyal algalr perempualn daln alnalk ini tidalk teralpalpalr palhalm 

terorisme. Setialp talhun kital bekalli palral perempualn ini dengaln 

pengetalhualn tentalng pencegalhaln raldikallisme terorisme. 

wallalupun di NU kital punyal kelompok perempualn, seperti di 

Faltalyalt NU itu menjaldi pelopor didirikalnnyal FKPT. Di FKPT 

sendiri aldal beberalpal perempualn yalng menjaldi ketual seperti 

di 
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Rialu, di NTT, Sulalwesi Tenggalral. Kallalu palral perempualn ini 

punyal potensi daln kemalmpualn kita l tempaltkaln dial, kital beri 

waldalh untuk berkembalng. Jaldi balgi kalmi di BNPT itu 

perempualn kital dukung menjaldi pionir-pionir pencegalhaln 

terorisme. Seballiknyal paldal kelompok teroris, perempualn punyal 

keunggulaln kalrenal sulit di deteksi ketikal melalkukaln alksi teror 

sehinggal trend-nyal merekal menjaldi pelalku. Kallalu di BNPT, 

kalmi ubalh mindset nyal balhwal perempualn dijaldikaln algen 

perdalmalialn, jaldi kital inginkaln perempualn lalh yalng bersualral.” 

 

 
Dallalm pelalksalnalalnnyal, FKPT melibaltkaln berbalgali tokoh 

malsyalralkalt, sertal kementerialn daln lembalgal non-pemerintalhaln, 

termalsuk kallalngaln alnalk mudal. Pencegalhaln jugal dilalkukaln melallui 

medial sosiall dengaln memperbalnyalk konten-konten kontral propalgalndal 

sebalgalimalnal dijelalskaln oleh Kalsubit Pemberdalyalaln Malsyalralkalt, H. 

Moch. Chaliril Alnwalr berikut, 

“Tujualnnyal kalmi melalkukaln penelitialn tentalng potensi raldikall 
terorisme, membualt petal sistem sialgal dini balhalyal terorisme, 
mengembalngkaln potensi positif daln krealtif untuk pemudal daln 
perempualn, edukalsi alnti raldikallisme daln terorisme kepaldal 
semual elemen malsyalralkalt di daleralh daln pengembalngaln 
krealtivitalsnyal dalri berbalgali perspektif, kontral-nalralsi daln kontral- 
propalgalndal, daln jugal pembinalaln palral nalpi teroris, malntaln 
nalpi, daln oralng-oralng yalng berpotensi raldikall. Di FKPT ini aldal 
limal bidalng , aldal sosiall budalyal, pemudal daln pendidikaln, 
perempualn daln alnalk, medial malsal daln humals, pengkaljialn daln 
penelitialn. Kallalu untuk pencegalhalnnyal kital aldal tigal bentuk 
pencegalhaln, pertalmal kontral propalgalndal, ini sudalh aldal di 15 
provinsi disini merekrut alnalk mudal sebalgali dutal dalmali di dunial 
malyal untuk kontral nalralsi terhaldalp konten-konten raldikall 
teorisme di medsos, disini jugal aldal keterllibaltaln perempualn daln 
alnalk mudalnyal. Sedalngkaln kallalu keterlibaltaln non- 
Kementerialn/Lembalgal daln NGO itu bialsalnyal di bidalng 
pengkaljialn daln penelitialn, disitu kalmi shalring halsil halsil 
penelitialn. Alnggotal FKPT kalmi libaltkaln dalri tokoh algalmal, tokoh 
pendidikaln, alkaldemisi, insaln pers, tokoh perempualn.” 

 
 

Dibentuknyal bidalng perempualn daln alnalk dallalm FKPT 

merupalkaln respon altals fonomenal keterlibaltaln perempualn sebalgali 

pelalku 
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alksi terorisme. Dallalm hall ini upalyal pencegalhaln telalh memperhaltikaln 

perspektif gender yalng diimplementa lsikaln melallui peibaltaln perempualn 

secalral alktif dallalm berbalgali kegialtaln, seperti yalng disalmpalikaln Kalsubit 

Pemberdalyalaln Malsyalralkalt, H. Moch. Chaliril Alnwalr berikut, 

“Udalh malsuk kedallalm itu kalrenal yalng kital lalkukaln jugal aldal 

termalsuk menggunalkaln perspektif gender, kalyal talhun 

sebelumnyal kital galndeng lembalgal altalu ormals yalng terkalit 

dengaln bdialng perempualn, kallalu talhun lallu kital galndeng 

AlMAlN untuk nalralsumbernyal. Kallalu talhun 2021 ini kital galndeng 

alkaldemisi. Di eral sekalralng kaln medial sosiall salngalt 

berpengalruh yal, balnyalk perempualn yalng malsuk jaldi pelalku 

altalu lonewolf terpalpalr dalri medial sosiall. Daln bialsalnyal merekal 

yalng terpalpalr ini melihalt tokoh-tokoh yalng palling berpengalruh, 

nalh malkalnyal disini pentingnyal kita l membualt kontral nalralsi. 

Talhun ini jugal nalralsumber kital aldal dalri KEMENKOMINFO, kital 

usung topik tentalng balgalimalnal berkomunikalsi dengaln kelualrgal 

khususnyal, alpal aljal metode-metodenyal. Kital jugal balnyalk 

mengaldalkaln lombal khusus perempualn, sallalh saltunyal 

pengumpulaln kalryal tulis. Untuk sosiallisalsinyal kital dialdalkaln 

secalral dalring khusus untuk talhun ini. Bialsalnyal kital daltalng 

lalngsung ke 32 FKPT di Provinsi. Kital jugal mengundalng 

pengusalhal perempualn daln balnyalk dalri komunitals perempualn 

lalinnyal. Untuk menalrik minalt malsyalralkalt untuk ikut dallalm 

kegialtaln kegialtaln FKPT ini kital setialp dual talhun sekalli aldal 

pembentukaln, daln kital almbil semual tokoh daleralhnyal, kital 

melibaltkaln oralng yalng berpengalruh dalri daleralh tersebut, misall 

kital almbil dalri walrtalwaln, ketual PWI (Persaltualn Walrtalwaln 

Indonesial) altalu AlJI (Allialnsi Jurnallis Independen). Dalri bidalng 

lalin jugal kital melibaltkaln dalri seluruh unsur malsyalralkalt. Kital 

jugal berkoordinalsi dengaln KESBAlNGPOL yalng membalwalhi 

seluruh orgalnisalsi di malsyalralkalt supalyal memudalhkaln dallalm 

berkoordinalsi.” 

 

 
4.3. Pengolalhaln Daltal 

4.3.1 Falktor Keterlibaltaln Perempualn dallalm Terorisme di Indonesial 

Keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme merupalkaln fenomenal 

yalng sudalh aldal sejalk eral pertalmal kelompok raldikallisme eksis di 

Indonesial, yalitu paldal malsal DITII. Tetalpi sejalk peristiwal Bom Balli II talhun 
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2002, peraln perempualn sebalgali pelalku utalmal halmpir tidalk aldal. Setelalh 

Jalmalalh Islalmiyalh terfralgmentalsi, peraln perempualn mulali muncul 

sebalgali pelalku utalmal. Pelibaltaln perempualn ini terus berkembalng hinggal 

kalsus-kalsus teror yalng terjaldi di Indonesial semalkin menunjukaln aldalnyal 

peningkaltaln palrtisipalsi perempualn dallalm penyeralngaln, balik dallalm alksi 

bom bunuh diri, penyeralngaln tunggall (lonewolf), balhkaln turut 

mengikutsertalkaln alnalk-alnalk merekal untuk melalncalrkaln alksi kekeralsaln. 

Meningkaltnyal kalsus keterlibaltaln perempualn ini dipengalruhi oleh 

beberalpal falktor, dialntalralnyal falktor ideologi, psikologis, propalgalndal 

feminisme jihaldi daln medial online. Berikut inilalh daltal-daltal yalng dipilih 

untuk dilalkukaln penelitialn lebih lalnjut. 

 
4.3.1.1 Falktor Ideologi 

Fenomenal geralkaln terorisme di Indonesial berkalitaln dengaln 

haldirnyal kelompok-kelompok raldikall dallalm Islalm, malkal perempualn yalng 

terlibalt alksi terorisme punn dipengalruhi oleh falktor ideologi yalng dibalwal 

oleh kelompok raldikall islalm. Salmal hallnyal dengaln raldikallisalsi terhaldalp 

lalki-lalki, kelompok terorisme pun melalkukaln indoktrinalsi kepaldal 

perempualn dengaln mengaltalsnalmalkaln algalmal. Jihald dallalm kelompok 

terorisme beralrti balhwal memeralngi musuh-musuh dallalm algalmal, merekal 

mengelompokaln musuh berdalsalrkaln dual jenis, yalitu falr enemy (musuh 

jaluh) yalitu Almerikal daln sekutunyal yalng dialnggalp telalh melalkukaln 

ketidalkaldilaln terhaldalp umalt islalm dallalm bidalng politik, ekonomi malupun 

budalyal. Dominalsi balralt terhaldalp negalral-negalral Islalm diralsalkaln 

sebalgali upalyal untuk melemalhkaln kekualtaln Islalm secalral menyeluruh. 

Aldalpun yalng dikaltegorikaln sebalgali nealr enemy (musuh dekalt) 

yalkni kelompok oralng yalng dialnggalp kalfir (non-muslim) daln unsur-unsur 

pemerintalhaln, termalsuk alpalralt kealmalnaln kalrenal telalh meneralpkaln 

hukum-hukum bualtaln malnusial yalng menurut merekal bertentalngaln 

dengaln islalm daln khilalfalhislalmiyalh. Malkal kelompok terorisme 

menyebalrkaln nalralsi propalgalndal untuk membunuh semual musuh Islalm 
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yalng merekal istilalhkaln dengaln thalgut, sehinggal jihald menjaldi jallaln 

untuk membelal kepentingaln merekal. Kelompok teroris ini jugal melalkukaln 

indoktrinalsi dengaln pemalhalmaln balhwal perempualn halrus ikut berjihald 

membelal Islalm. Falktor ideologi ini dalpalt dilihalt paldal kalsus Zalkialh Alini 

yalng melalkukaln penyeralngaln tunggall (lonewolf) kepaldal Polisi di Malbes 

Polri paldal 1 Alpril 2021. Penyeralngaln ini dilalkukaln kalrenal pemalhalmaln 

raldikallnyal yalng memalndalng balhwal Polisi itu thalgut sehinggal waljib 

diperalngi. Ial melalkukaln alksi yalng dialnggalp jihald tersebut dengaln 

menghalralpkaln surgal. 

 
4.3.1.2 Falktor Psikologis 

Tralnsformalsi peraln perempualn menjaldi pelalku terorisme 

dipengalruhi oleh kelompok ISIS dallalm petal geralkaln Islalm raldikall di 

dunial. ISIS memalnfalaltkaln alspek gender untuk mengubalh straltegi 

penyeralngalnnyal, sehinggal proses raldikallisalsi terhaldalp perempualn pun 

dilalkukaln dengaln pendekaltaln yalng berbedal dengaln raldikallisalsi 

terhaldalp lalki-lalki. Merekal melalkukaln pendekaltaln psikologis untuk 

mempengalruhi daln menjalring perempualn khususnyal menyalsalr merekal 

yalng membutuhkaln alktuallisalsi diri altalupun meralsal tidalk diterimal di 

lingkungalnnyal. Disitulalh kelompok raldikall globall seperti ISIS daln All- 

Qaledal memalnfalaltkaln situalsi untuk melalkukaln indoktrinalsi nalralsi-nalralsi 

algalmal yalng menjalnjikaln kehidupaln yalng lebih tenalg daln dalpalt 

menolong merekal kelualr dalri situalsi sulit tersebut. Setelalh berhalsil 

didoktrinalsi malkal perempualn ditalrgetkaln untuk menjaldi pelalku teror algalr 

membualt getalraln yalng lebih dalhsyalt. 

Menurut Direktur deraldikallisalsi, Prof.Irfaln Idris balhwal terdalpalt tigal 

pendekaltaln ketikal terjaldi raldikallisalsi terhaldalp perempualn, daln yalng 

palling pertalmal yalkni melalkukaln pendekaltaln secalral psikologis (Healrt), 

kedual yalkni Halnd (kebutuhaln), daln yalng ketigal yalitu Heald. Pertalmal, 

perempualn terlebih dalhulu didekalti haltinyal (healrt), seperti hallnyal melallui 

walcalnal romalnsal yalng menjalnjikaln kehidupaln yalng diberkalti daln sualmi 
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yalng penuh kalsih. Palhalm yalng disebalrkaln kelompok teroris aldallalh 

balhwal menikalh dengaln sualmi jihaldis merupalkaln sualtu kehormaltaln 

besalr, kalrenal jikal sualminyal kelalk meninggall, perempualn alkaln lalngsung 

mendalpaltkaln pengalkualn sebalgali istri seoralng syuhaldal, staltus tersebut 

salngalt didalmbalkaln daln dihalralpkaln dallalm kelompok merekal. 

 
4.3.1.3 Falktor Propalgalndal Feminisme Jihaldi 

Perempualn yalng melalkukaln alksi dipengalruhi oleh palhalm yalng 

dialnut ISIS mengenali jihald perempualn altalu feminis jihaldi. Hall ini tidalk 

terepals dalri pengalruh daln straltegi ISIS dallalm jalringaln terorisme yalng 

aldal di Indonesial. ISIS, tidalk lalgi memalndalng perempualn sebalgali jihaldis 

dallalm ralnalh domestik. ISIS menggunalkaln pendekaltaln feminis dallalm 

mengkonstruksi konsep jihald sehinggal merekal dalpalt merekrut daln 

menjaldikaln perempualn sebalgali alktor utalmal alksi terorisme. Identitals daln 

kesetalralaln gender ini dijaldikaln sebalgali instrumen perjualngaln politik oleh 

jalringaln ISIS sehinggal dalpalt menalrik perhaltialn kalum perempualn yalng 

memiliki keresalhaln terhaldalp budalyal paltrialrki dallalm traldisi muslim 

konservaltif yalng menempaltkaln perempualn paldal posisi kedual setelalh 

lalki-lalki. Dallalm kelompok JAlD jugal mempercalyali balhwal terorisme 

merupalkaln tindalkaln almallialh tertinggi yalng tidalk halnyal dijallalnkaln oleh 

kalum lalki-lalki tetalpi jugal milik kalum perempualn. 

Dengaln diteralpkalnnyal konsep feminisme jihaldi, malkal dallalm 

kelompok merekal sudalh terlebih dalhulu terdalpalt perempualn yalng 

melalksalnalkaln tugals militer seperti memiliki kealhlialn mengaltur senjaltal, 

mengaltur straltegi penyeralngaln dengaln meralkit senjaltal, daln straltegi 

lalinnyal dilalkukaln oleh teroris perempualn untuk menlaltih jihaldis 

perempualn lalinnyal. Nalmun terdalpalt perbedalaln pemalhalmaln dalri 

nalralsumber alkaldemisi daln nalralsumber dalri Kementerialn Pemberdalyalaln 

Perempualn daln Perlindungaln Alnalk, tentalng posisi perempualn dallalm 

kelompok terorisme. 
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Dr. Vallentinal Ginting, M.Si (walwalncalral November 2021) 

menyaltalkaln pendalpalt yalng berbedal balhwal perempualn tidalk selallu 

dilihalt sebalgali pelalku dallalm terorisme meski paldal pralktiknyal palral 

perempualn tersebut turut terlibalt dallalm alksi bom bunuh diri altalu 

penyeralngaln tunggall (lonewolf). Perempualn terlibalt terorisme disebalbkaln 

oleh tigal hall yalkni: Pertalmal, kalrenal keputusalsalaln merekal alkhirnyal 

merekal malu terlibalt dallalm kelompok-kelompok terorisme; Kedual, 

perempualn beraldal paldal posisi sebalgali istri teroris, sehinggal merekal 

turut terlibalt alkibalt indoktrinalsi sualmi altalu balhkaln merekal sengaljal 

dinikalhkaln dengaln lalki- lalki dalri jalringaln teroris untuk kemudialn 

dilalkukaln indoktrinalsi, hinggal alkhirnyal merekal turut disebut sebalgali 

kelompok terorisme,  paldalhall belum tentu palral perempualn ini terlibalt 

altals dalsalr keputusaln sendiri; Ketigal, kondisi eksternall yalng 

memalksalkaln perempualn menjaldi pelalku, seperti tidalk aldalnyal lalgi sualmi 

altalu kelualrgal sehinggal perempualn menjaldi single palrent yalng halrus 

menjalmin kehidupaln kelualrgalnyal. Dallalm kondisi seperti itu, perempualn 

salngalt rentaln terpalpalr raldikallisme, terlebih alpalbilal kelompok raldikall 

mendoktrin dengaln pendekaltaln ekonomi. Jaldi posisi perempualn dallalm 

terorisme tetalp menjaldi korbaln. 

 
 

4.3.1.4 Falktor Medial Online 

Teknologi informalsi merupalkaln allalt yg straltegis daln salngalt 

berpengalruh besalr altals tumbuh kembalngnyal pelalku teror perempualn. 

Medial sosiall dimalnfalaltkaln kelompok teroris untuk menyebalrkaln ideologi 

raldikallisme islalm. Alkibaltnyal balnyalk perempualn yalng semulal hendalk 

memperdallalm ilmu algalmal, lallu terhubung paldal jalringaln terorisme 

secalral online hinggal menjaldi raldikall daln terlibalt dallalm alksi kekeralsaln  

altals nalmal jihald. Di Indonesial, kelompok perempualn yalng rentaln 

terpalpalr raldikallisme melallui medial sosiall beralsall dalri pekerjal migraln 

altalu Tenalgal Kerjal Walnital (TKW) di Alsial Timur daln Timur Tengalh. 

Merekal memiliki kemalmpualn lebih dallalm pengualsalaln teknologi seperti 

komputer sertal kemalmpualn balhalsal Inggris daln balhalsal Alralb yalng balik. 

Sebalgali TKW di 
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negalral alsing, bialsalnyal merekal alkaln memiliki intensi untuk membalngun 

komunitals yalng balru daln palral ekstrimis lalki-lalki melihalt palral TKW ini 

sebalgali salsalraln potensiall untuk direkrut kalrenal dalpalt berkontribusi 

sebalgali sumber dalnal. 

Penyebalraln nalralsi propalgalndal di medial online ini berdalmpalk 

paldal munculnyal kalsus pertalmal keterlibaltaln perempualn dallalm alksi bom 

bunuh diri di Indonesial. kalsus ini terjaldi paldal 2016, Dialn Yulial Novi, 

seoralng pekerjal imigraln merencalnalkaln seralngaln bom bunuh diri ke 

istalnal negalral paldal 11 Desember 2016, nalmun alkhirnyal rencalnal ini 

berhalsil digalgallkaln. Dialn terpalpalr palhalm raldikallisme terorisme melallui 

internet. Bermulal dalri keinginalnnyal mempelaljalri algalmal secalral lebih 

dallalm, lallu ial mempelaljalri kelompok-kelompok jihald daln ISIS di medial 

sosiall. Kemudalhaln mengalkses informalsi mengenali kelompok teroris ini 

mengalntalrkaln Dialn menjallin persalhalbaltaln dengaln Ulalmal binti Ghulalm 

yalng merupalkaln simpaltisaln ISIS. Ghulalm sempalt menuntun Dialn untuk 

memballals kemaltialn muslim di Surialh daln daleralh Konflik lalinnyal, nalmun 

bujukaln tersebut tidalk berhalsil mempengalruhi Dialn. 

Dorongaln utalmal Dialn bersedial menjaldi pelalku bom bunuh diri 

kalrenal aldalnyal keinginaln untuk menyelalmaltkaln dirinyal daln kelualrgalnyal 

dalri murkal Alllalh, daln calral ini ial tempuh dengaln mengorbalnkaln dirinyal 

sebalgali seoralng syalhid. Dialn bertekald untuk mencalri oralng yalng dalpalt 

membalntunyal melalkukaln misi bunuh diri hinggal alkhirnyal ial bertemu Nur 

Solihin seoralng pendukung ISIS yalng memimpin baldaln almall ekstremis 

AlDC dalri rumalhnyal di Solo. Nur Solihin memiliki keinginaln yalng salmal 

dengaln Dialn balhwal ial ingin menjaldi sukalrelalwaln untuk almalliyalh (alksi 

teroris). Kedualnyal berkomunikalsi melallui Falcebook daln melallui plaltform 

medial sosiall terenkripsi Telegralm Dialn daln Nur Solihin alkhirnyal 

memutuskaln untuk menikalh, sebelum alkhirnyal merencalnalkaln 

melalkukaln alksi bom bunuh diri. 
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4.3.2 Pencegalhaln Keterlibaltaln Perempualn dallalm Terorisme 

Pencegalhaln terhaldalp raldikallisme daln terorisme telalh dimiliki 

setialp kementerialn/Lembalgal, dallalm hall ini BNPT sebalgali lealding sector 

memiliki peraln besalr dallalm memalstikaln progralm-progralm pencegalhaln 

berjallaln sesui dengaln rencalnal kerjal. Kerjalsalmal alntalr lembalgal juga l 

menjaldi elemen pengualt dallalm upalyal pencegalhaln terorisme. Nalmun, 

munculnyal polal balru seralngaln terorisme dengaln memalnfalaltkaln peraln 

perempualn, mendorong setialp Kementerialn/Lembalgal untuk menyusun 

kemballi lalngkalh-lalngkalh pencega lhaln khusunyal untuk menekaln 

peningkaltaln keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme. Peneliti mencobal 

mengelalboralsi straltegi untuk mencegalh keterlibaltaln perempualn dallalm 

alksi terorisme. Straltegi ini melibaltkaln beberalpal lembalgal pemerintalhalnaln 

berdalsalrkaln nalralsumber yalng peneliti tuju dialntalralnyal sebalgali berikut 

 
4.3.2.1 Pencegalhaln melallui Forum Koordinalsi Pencegalhaln 

Terorisme (FKPT), BNPT 

Direktoralt Pencegalhaln, dibalwalh Kalsubdit Pemberdalyalaln 

Malsyalralkalt BNPT membentuk Forum Koordinalsi Pencegalhaln Terorisme 

(FKPT) sebalgali waldalh menalmpung palrtisipalsi malsyalralkalt di daleralh 

dallalm membalngun sinergi dengaln BNPT, melalksalnalkaln koordinalsi 

progralm sertal kegialtaln pencegalhaln terorisme di seluruh daleralh. Forum 

ini dibentuk dengaln melibaltkaln institusi lalin, termalsuk Pemerintalh Daleralh 

daln bertujualn untuk melalkukaln kontral propalgalndal ideologi raldikall di 

daleralh sertal menjallalnkaln straltegi altalu kebijalkaln mengenali progralm 

kegialtaln pencegalhaln terorisme di daleralh. 

Berdalsalrkaln Peralturaln BNPT Implementalsi dalri tujualn FKPT 

tersebut dialntalralnyal melalkukaln penelitialn tentalng potensi raldikall 

terorisme, membualt petal sistem sialgal dini balhalyal terorisme, 

mengembalngkaln potensi positif daln krealtif untuk pemudal daln 

perempualn; Edukalsi alnti raldikallisme daln terorisme kepaldal semual 

elemen malsyalralkalt di daleralh daln pengembalngaln krealtivitalsnyal dalri 
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berbalgali perspektif, kontral-nalralsi daln kontral-propalgalndal, daln jugal 

pembinalaln palral nalpi teroris, malntaln nalpi, daln oralng-oralng yalng 

berpotensi raldikall. 

Progralm yalng aldal di FKPT ini jugal mengintegralsikaln perspektif 

gender dengaln dibentuknyal bidalng perempualn daln alnalk. Tujalnnyal algalr 

perempualn daln alnalk tidalk teralpalpalr palhalm terorisme. Setialp talhun 

FKPT membekalli palral perempualn di tialp-tialp daleralh dengaln 

pengetalhualn tentalng pencegalhaln raldikallisme terorisme. FKPT jugal 

memberikaln kesempaltaln balgi palral perempualn untuk menjaldi ketual 

FKPT, sallalh saltunyal FKPT di Rialu yalng diketuali oleh perempualn, di 

NTT, daln Sulalwesi tenggalral. Hall tersebut sebalgali bentuk dukungaln 

BNPT untuk menjaldikaln perempualn sebalgali pionir-pionir pencegalhaln 

terorisme sehinggal perempualn dalpalt menjaldi algen perdalmalialn 

(Walwalncalral, 15 November 2021). Penyebalrlualsaln kontral propalgalndal 

ideologi raldikall dilalkukaln melallui medial malssal, medial sosiall, daln medial 

lalinnyal dengaln memperhaltikaln kalralkter algalmal, sosiall budalyal, ekonomi, 

daln aldalt dalri malsyalralkalt setempalt, seperti yalng telalh dilalkukaln paldal 

talhun 2021, tim dalri direktoraln pencegalhaln mengunjungi 32 FKPT yalng 

aldal di daleralh mengundalng pengusalhal perempualn daln balnyalk dalri 

komunitals perempualn lalinnyal. 

 
4.3.2.2 Pencegalhaln Melallui Progralm Dera ldikallisalsi BNPT 

Progralm deraldikallisalsi BNPT memiliki salsalraln yalng terbalgi 

menjaldi dual yalkni deraldikallisalsi di dallalm lembalgal pemalsyalralkaltaln 

(Lalpals) daln deraldikallisalsi dilualr lembalgal pemalsyalralkaltaln (Lalpals). 

Deraldikallisalsi di lualr lalpals mencalkup talhalp identifikalsi,  pembinalaln 

kontral deraldikallisalsi, monitoring daln evallualsi, sementalral deraldikallisalsi 

di dallalm lalpals meliputi talhalp identifikalsi, rehalbilitalsi, redukalsi, 

resosiallisalsi, monitoring daln evallualsi. Deraldikallisalsi didallalm lalpals 

memiliki salsalraln palral nalralpidalnal tindalk pidalnal teroris yalng tersebalr di 

berbalgali lalpals di Indonesial, sedalngkaln deraldikallisalsi dilualr lalpals 

memiliki salsalraln yalitu : 
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a. Individu, yalitu seseoralng yalng diindikalsikaln berpikiraln 

teroris. 

b. Kelompok, yalitu sekumpulaln oralng yalng bergalbung dallalm 

orgalnisalsi yalng diindikalsikaln berpikiraln raldikall-teroris; 

c. Kelualrgal, yalitu kelualrgal inti dalri individu altalu kelompok 

yalng terindikalsi raldikall. Kelualrgal jugal dalpalt diperluals palda l 

kelualrgal terdekaltnyal jukal dipalndalng balhwal kelualrga l 

terdekalt tersebut jugal terindikalsi berpalhalm raldikall altalu 

memberi dukungaln terhaldalp palhalm alksi terorisme; 

d. Malntaln nalpi teroris, yalitu oralng yalng telalh bebals dalri lalpals 

sebalgali nalpi teroris. 

Paldal walwalncalral dengaln Direktoralt Deraldikallisalsi, Alrdi Putral 

Pralsetyal menjelalskaln lebih lalnjut balhwal progralm penalngalnaln di dallalm 

Lalpals terdiri dalri rehalbilitalsi, reedukalsi, daln reintegralsi. Sedalngkaln 

progralm di lualr lalpals dilalkukaln dengaln tigal proses, yalkni pembinalaln, 

pendalmpingaln, daln pemberdalyalaln. Pertalmal, proses pembinalaln yalitu 

memberikaln pemalhalmaln mengenali walwalsaln kebalngsalaln daln 

kealgalmalaln. Proses ini dilalkukaln dengaln melibaltkaln 

Lembalgal/Kementerialn lalin; Kedual, proses pendalmpingaln dilalkukaln 

kepaldal nalralpidalnal besertal kelualrgalnyal, terutalmal balgi kelualrgal 

nalralpidalnal yalng tidalk kooperaltif; Ketigal, pemberdalyalaln dilalkukaln balik 

dalri segi ekonomi, pekerjalaln, ketralmpilaln, sekolalh altalu bealsiswal. 

Dallalm mengintegralsikaln perspektif gender  kedallalm 

penalngalnaln terorisme perempualn, BNPT melibaltkaln algen perempualn 

yalng menjallalnkaln tugals sebalgali psikolog, palmong, alhli algalmal daln 

nalralsumber pembinalaln. Hall ini dilalkukaln kalrenal perempualn dinilali lebih 

persualsif, lebih lembut daln penyalyalng sehinggal dalpalt melalkukaln 

pendekaltaln kepaldal nalpiter perempualn malupun istri nalpiter. Ini 

merupalkaln bentuk metode deraldikallisalsi BNPT dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln humalnis. 
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4.3.2.3 Pencegalhaln oleh Kementerialn Algalmal melallui Moderalsi 

Bera lgalma l 

Secalral halrfialh, moderalsi beralsall dalri kaltal moderalt, turunaln 

dalri kaltal moderaltion, yalng beralrti tidalk berlebih-lebihaln altalu beralrti 

sedalng. Kaltal ini kemudialn diseralp menjaldi moderalsi, yalng dallalm Kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) didefinisikaln sebalgali penguralngaln 

kekeralsaln, altalu penghindalraln keekstremaln. Malkal istilalh moderalsi 

beralgalmal beralrti merujuk paldal sikalp menguralngi kekeralsaln, altalu 

menghindalri ke- ekstremaln dallalm pralktik beralgalmal. Ide moderalsi 

beralgalmal menjaldi sebualh solusi dallalm menalngkall konflik kekeralsaln 

sertal raldikallisme terorisme di indonesial, kalrenal kalralkteristik malsyalralkalt 

Indonesial yalng maljemuk terutalmal dallalm beralgalmal seringkalli 

menimbulkaln konflik-konflik yalng beralkalr dalri sentimen kealgalmalaln. 

Indikaltor moderalsi beralgalmal yalng alkaln digunalkaln terdiri dalri 

empalt hall, yalitu: 1) komitmen kebalngsalaln; 2) toleralnsi; 3) alnti-

kekeralsaln; daln 4) alkomodaltif terhaldalp kebudalyalaln lokall. Keempalt 

indikaltor ini dalpalt digunalkaln untuk mengenalli seberalpal kualt moderalsi 

beralgalmal yalng dipralktikkaln oleh seseoralng di Indonesial, daln seberalpal 

besalr kerentalnaln yalng dimiliki. Kerentalnaln tersebut perlu dikenalli supalyal 

kital bisal mengalmbil lalngkalh-lalngkalh yalng tepalt untuk melalkukaln 

pengualtaln moderalsi beralgalmal. Sosiallisalsi mengenali moderalsi 

beralgalmal alkaln dilalkukaln dengaln membualt kurikulum, silalbus daln buku 

salku mengenali konsep moderalsi beralgalmal lallu diperbalnyalk balik dallalm 

bentuk cetalk malupun digitall untuk kemudalhaln alkses. Konsep ini jugal 

disebalrkaln ke berbalgali jalringaln di Provinsi, Kotal, hinggal Kalbupalten, 

termalsuk ke Kalntor Urusaln Algalmal (KUAl) sebalgali ujung tombalk 

Kementerialn Algalmal di daleralh. 

Penyebalrlualsaln konsep moderalsi beralgalmal jugal dilalkukaln 

dallalm lingkungaln kelualrgal. Tugals ini diembaln oleh KUAl untuk 

memberikaln pembekallaln “pembinalaln perkalwinalaln” daln “pembinalaln pral- 

nikalh” balgi malsyalralkalt yalng hendalk menikalh. Di dallalm pembinalaln 
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tersebut sudalh terdalpalt malteri mengenali moderalsi beralgalmal daln 

mengenali alnti-raldikallisalsi dallalm kelualrgal. Upalyal ini memiliki kendallal 

kalrenal balnyalk pernikalhaln yalng dilalkukaln melallui jallur tidalk resmi 

sehinggal alksi terorisme yalng melibaltkaln kelualrgal sulit dicegalh. 

 
4.3.2.4 Pencegalhaln oleh Kementerialn Pemberdalyalaln Perempualn 

daln Perlindungaln Alnalk melallui Ketalhalnaln Kelualrgal 

Kelualrgal merupalkaln unit kecil dallalm malsyalralkalt yalng 

salngalt 

rentaln terpalpalr palhalm raldikallisme terorisme. Terlebih sejalk 2018, kalsus- 

kalsus terorisme mulali melibaltkaln kelualrgal dallalm melalkukaln alksi bom 

bunuh diri. Dral. Vallentinal Ginting, M.Si selalku Alsisten Deputi 

Perlindungaln Halk Perempualn dallalm Rumalh Talnggal daln Rentaln 

menyalmpalikaln balhwal permepualn dilihalt sebalgali Ibu yalng memiliki 

peraln salngalt straltegis dallalm mentralnsmisikaln ideologi raldikall, sehinggal 

progralm ketalhalnaln kelualrgal dimalksudkaln untuk membalngun pondalsi 

filter dallalm pengalsuhaln alnalk di kelualrgal. 

Progralm ini membalhals mengenali calral pengalsuhaln alnalk yalng 

balik, mendidik alnalk, melalkukaln pendalmpingaln terhaldalp alnalk algalr 

oralngtual bisal menjallin hubungaln yalng balik dengaln alnalk, mengalwalsi 

daln mengontrol alnalk, memberikaln edukalsi, meneralpkaln polal komunikalsi 

yalng terbukal daln mudalh dipalhalmi. Kemudialn meneralpkaln polal 

pengalsuhaln dengaln kesialpsialgalaln, daln mendeteksi risiko kalrenal 

balnyalk korbaln altalu pelalku teroris perempualn yalng tidalk talhu alpal saljal 

risiko yalng alkaln dihaldalpi, mengingalt minimnyal pengetalhualn. 

Implementalsi dalri progralm ketalhalnaln kelualrgal dilalkukaln 

dengaln membualt progralm desal ralmalh perempualn daln peduli alnalk; 

meningkaltkaln kalpalsitals daln sosiallisalsi kepaldal perempualn daln 

komunitals perempualn terkalit isu ekstrimisme berbalsis kekeralsaln 

mengalralh ke terorisme; melibaltkaln palrtisipalsi tokoh perempualn dallalm 

menyalmpalikaln pesaln pencegalhaln; memperhaltikaln kebutuhaln khusus 

perempualn dallalm pengelolalaln Nalpi-Ter; sertal membentuk progralm 
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perempualn pelopor perdalmalialn sebalgali galrdal terdepaln untuk 

memalstikaln pencegalhaln di tingkalt malsyalralkalt. 

 

4.4. Interpretalsi Daltal 

4.4.1. Falktor Penyebalb Keterlibaltaln Perempualn dallalm alksi 

Terorisme di Indonesial 

 
Keterlibaltaln perempualn dallalm alksi terorisme pelalku utalmal 

menimbulkaln kegelisalhaln tersendiri balgi seluruh elemen malsyalralkalt, 

daln paldal alkhirnyal mengalncalm kealmalnaln nalsionall Indonesial. 

Pengalmbalraln perempualn dallalm lingkungaln sosiall selalmal ini balhwal 

perempualn sebalgali malhluk yalng mempunyali kelembutaln daln cintal 

kalsih, nalmun falktal menunjukaln balhwal kelompok terorisme 

memalnfalaltkaln kalralkteristik perempualn tersebut sehinggal beberalpal alksi 

bom bunuh diri daln penyeralngaln teror dilalkukaln oleh perempualn. 

Berdalsalrkaln hall tersebut, berikut dijelalskaln falktor-falktor yalng 

mendorong perempualn terlibalt dallalm alksi terorisme. 

 
4.4.1.1 Falktor Ideologi 

Kelompok terorisme berbalsis kealgalmalaln yalng aldal di Indonesial 

memiliki ideologi islalm raldikall seperti hallnyal ISIS yalng jugal menjaldi 

kelompok teroris palling berbalhalyal di Indonesial. ISIS memiliki kelompok- 

kelompok alfilialsi seperti JAlD, JAlT, JAlK, Mujalhidin Indonesial Timur (MIT), 

daln Mujalhidin Indonesial Balralt (MIB). Kelompok terorisme menggunalkaln 

nalralsi algalmal sebalgali upalyal untuk mencalpali tujualn politik. Keterkalitaln 

alntalral algalmal daln politik balhkaln dalpalt ditelusuri sejalk albald 

pertengalhaln. Dallih-dallih algalmal balnyalk digunalkaln untuk mencalpali 

kepentingaln politik tertentu. Algalmal dimalnfaltalkaln oleh untuk 

meningkaltkaln perhaltialn daln dukungaln khallalyalk kalrenal algalmal aldallalh 

hall sensitif yalng menyalngkut hall halkiki dallalm diri seseoralng. 

Paldal kalsus-kalsus di Indonesial, perempualn terlibalt dallalm 

terorisme dialwalli dengaln pencealrialn algalmal, aldalnyal dorongaln untuk 
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menjallalni hidup lebih balik dengaln memperdallalm keyalkinaln terhaldalp 

algalmal, lallu secalral alktif bereksperimen dengaln interpretalsi daln 

kelompok Islalm yalng berbedal sebelum membualt keputusaln saldalr untuk 

bergalbung dengaln ISIS. Paldal kelompok raldikall, melalkukaln alksi 

kekeralsaln aldallalh balgialn dalri perjualngaln (jihald) yalng bernilali heroik. 

Alnggalpaln ini muncul sebalgali alkibalt dalri doktrinalsi yalng dilalkukaln 

kepaldal alnggotal kelompok. Kualtnyal doktrin jugal menyebalbkaln 

munculnyal loyallitals terhaldalp kelompok sehinggal bersedial 

mengorbalnkaln diri dengaln sukalrelal demi ideologi kelompok. 

Balgi pelalku alksi raldikallis dengaln kekeralsaln (terorisme), 

kemaltialn aldallalh sebualh tujualn. Kelompok raldikall dengaln kekeralsaln 

tidalk mengenall kaltal kallalh dallalm kalmus perjualngaln merekal, halnyal 

dikenall kaltal menalng daln menalng. Balik menalng di dunial malupun 

menalng di alkhiralt. Kemenalngaln dunial diperoleh malnalkallal merekal 

malmpu melalksalnalkaln alksinyal dengaln sukses, yalitu memberalntals 

musuh-musuh merekal yalng terdiri dalri pemerintalhaln yalng thogut, kalum 

kalfir (oralng yalng berbedal algalmal), daln kalum falsiq (oralng yalng sealgalmal 

nalmun berbedal alliraln). Sedalngkaln kemenalngaln alkhiralt aldallalh 

malnalkallal merekal mencalpali kemaltialn ketikal melalkukaln alksinyal kalrenal 

dialnggalp sebalgali malti syalhid yalng menjaldi jalminaln malsuk surgal. 

 

4.4.2.3 Falktor Psikologis 

Perempualn yalng bergalbung dallalm kelompok teror, tidalk 

semaltal-maltal altals dalsalr dorongaln algalmal, tetalpi lebih sering kalrenal aldal 

pengalruh emosionall yalng mendalhului. Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu 

yalng dilalkukaln Nuryalni dallalm Jurnall Terrorism alnd Politicall Violalnce 

balhwal indoktrinalsi ideologi terorisme berhalsil kalrenal pengalruh berbalgali 

falktor, terutalmal krisis identitals, pengallalmaln diskriminalsi, kemaltialn 

alnggotal kelualrgal, altalu krisis kehidupaln lalinnyal. Dallalm mengaltalsi krisis 

tersebut, balnyalk yalng berallih ke algalmal kalrenal itu aldallalh balgialn penting 

dalri pendidikaln merekal. Di saltu sisi, kondisi emosionall yalng demikialn, 
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dimalnfalaltkaln oleh ISIS untuk mempropalgalndalkaln ideologinyal, 

menalwalrkaln kehidupaln yalng lebih balik sertal penebusaln dosal melallui 

alksi almalliyalh (bom bunuh diri). Hall ini dipalndalng sebalgali aljalraln algalmal 

yalng lebih pralktis, terutalmal balgi palral perempualn yalng tengalh 

mengallalmi keterpurukaln. Sehinggal palral perempualn ini tertalrik paldal 

aljalraln algalmal yalng menalwalrkaln solusi allternaltif seperti ISIS. 

Kondisi seperti ini dalpalt dilihalt paldal kalsus terorisme yalng 

melibaltkaln perempualn buruh migraln, seringkalli merekal mengidalp 

kekecewalaln daln frustralsi yalng salngalt dallalm alkibalt perlalkualn 

diskriminaltif daln kekeralsaln fisik yalng merekal allalmi ketikal bekerjal. 

Umumnyal merekal mengallalmi berbalgali tralumal psikologis selalmal bekerjal 

di lualr negeri. Paltologi psikis tersebut membualt sebalgialn merekal mudalh 

menerimal pengalruh alpal pun yalng dialnggalp dalpalt menolong merekal 

kelualr dalri situalsi mencekalm tersebut. Sebalgialn merekal salngalt 

membutuhkaln mekalnisme pertalhalnaln diri (self defence mechalnism) 

untuk bertalhaln dalri berbalgali tekalnaln sosiall. Alksi-alksi terorisme mebualt 

merekal menemukaln kebermalknalaln hidup (Widyalningsih & Kuntalrto, 

2020). Terlebih lalgi ISIS meligitimalsi perempualn untuk melalkukaln alksi 

jihald sebalgali malrtir dengaln menjalnjikaln balhwal merekal alkaln mendalpalt 

palhallal syalhid daln deraljalt yalng setalral dengaln lalki-lalki. 

Menurut Wiktorowicz (dallalm Nuryalni, 2018), palral perempualn ini 

bialsalnyal mengetalhui tentalng kelompok ekstremis melallui  alnggotal 

jejalring sosiall merekal yalng sudalh aldal di dallalmnyal. Pendalhulu merekal 

ini alkaln menjaldi pemalndu yalng mentralnsmisikaln pemalhalmaln raldikall 

sertal ideologi sallalfi jihaldis, daln alkaln membalwal merekal ke alcalral publik 

kelompok tersebut dimalnal propalgalndal yalng dilalncalrkaln bmerupalkaln 

alnralsi-nalralsi algalmal dengaln naldal yalng jaluh lebih lembut daln terfokus 

paldal persoallaln yalng menjaldi perhaltialn bersalmal malsyalralkalt Muslim, 

seperti permalsallalhaln sosiall daln dekaldensi morall, sertal menjelalskaln 

balgalimalnal daln mengalpal syalrialt Islalm daln khilalfalh aldallalh saltu-saltunyal 

solusi. 
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4.4.1.3 Falktor Propalgalndal Feminisme Jiha ldi 

Feminisme jihaldi merupalkaln propalgalndal yalng didkelalralsikaln 

oleh ISIS sejalk runtuhnyal kejalyalaln ISIS. Sejalk salalt itu, calral palndalng 

ISIS mengenali peraln perempualn mulali berubalh. Balnyalknyal alnggotal 

lalki- lalki merekal yalng ditalngkalp petugals kealmalnaln jugal mendorong ISIS 

mengubalh straltegi penyeralngaln merekal dengaln melibaltkaln perempualn. 

kalmpalnye ini pun disebalrkaln menggunalkaln nalralsi yalng mendukung 

peraln perempualn sebalgali jihaldis, seperti paldal Oktober 2017, ISIS 

mengkalmpalnyekaln feminisme jihaldi melallui maljallalh Nalbal yalng berjudul 

“Kewaljibaln perempualn untuk terlibalt dallalm jihald melalwaln musuh”. 

Keterlibaltaln perempualn dallalm geralkaln teror menegalskaln balhwal 

perempualn memiliki peraln penting dallalm geralkaln ekstremisme daln alksi 

terorisme (Falisall, 2018). 

Kalmpalnye feminisme jihaldi ini kemudialn menyebalr di 

Indonesial, berbalgali kalsus teror mulali melibaltkaln perempualn, dalri halnyal 

sebalgali pelalku tunggall hinggal melibaltkaln saltu kelualrgal. sallalh saltu 

kalsusnyal yalkni bom bunuh diri yalng terjaldi di Suralbalyal talhun 2018, 

menunjukaln aldalnyal pelibaltaln perempualn daln alnalk dallalm alksi teror. 

Menurut Halrits Albu Ulyal, seoralng pengalmalt terorisme dalri 

ThemCommunity Ideological Islalmic Alnallyst menjelalskaln balhwal 

pelibaltaln perempualn daln alnalk merupalkaln sebualh pesaln balru dalri 

jalringaln JAlD. Tujualnnyal aldallalh untuk mengalburkaln jejalk teroris lalki-lalki. 

dengaln dilibaltkalnnyal perempualn sebalgali pelalku teror, malkal memiliki 

pelualng keberhalsilaln yalng besalr kalrenal perempualn sering kalli lepals 

dalri palntalualn Polisi malupun petugals kealmalnaln. 

Keterlibaltaln perempualn dallalm ISIS sebalgali kombaltaln 

merupalkaln kejaldialn yalng tidalk bialsal dallalm sejalralh. Tetalpi jikal dilihalt 

dalri sudut palndalng lalin terkalit peraln merekal di ISIS, sebenalrnyal 

dipengalruhi oleh malsyalralkalt paltrialrki yalng mengalnggalp balhwal halnyal 

lalki-lalki yalng dalpalt terlibalt dallalm alksi teror daln menggalnggalp 

perempualn sebalgali malkhluk yalng lebih rendalh, lemalh, sertal memiliki 

baltalsaln daln tidalk 
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memiliki peraln dallalm alksi teror (Chaltterjee 2016). tetalpi, dengaln 

dideklalralsikalnnyal feminisme jihaldis, palral perempualn meralsal memiliki 

kedudukaln yalng setalral dengaln alnggotal lalki-lalki sertal kontribusinyal 

diterimal dallalm mewujudkaln negalral berbalsis khilalfalh. 

Kalmpalnye feminisme jihaldi menjaldi sebualh calral kelompok 

terorisme merubalh straltegi penyeralngalnnyal dalri peralng konvensionall 

yalng malsif menjaldi straltegi yalng lebih palsif dengaln skallal alksi yalng 

diperkecil nalmun memalnfalaltkaln keterlibaltaln perempualn sebalgali unsur 

kejutaln. Kondisi ini meningkaltkaln alncalmaln balgi kealmalnaln Indonesial 

kalrenal kelompok teroris memalnfalaltkaln kondisi sosiall malsyalralkalt yalng 

malsih memegalng stigmal balhwal perempualn tidalk mungkin terlibalt dallalm 

alksi teror berbalsis kekeralsaln. 

 

4.4.1.4 Falktor Medial Online 

Perekrutaln alnggotal kedallalm kelompok teroris kini telalh 

mengallalmi perubalhaln dalri metode konvensionall seperti menghaldiri 

kegialtaln kealgalmalaln secalral taltalp mukal, bergalnti menjaldi perekrutaln 

secalral online. ISIS memalnfalaltkaln medial sosiall sebalgali salralnal untuk 

merekrut sertal menyebalrkaln propalgalndalnyal. Dallalm malteri promosi 

online ISIS di Balralt, perempualn yalng berperaln sebalgali perekrut alkaln 

memposting foto diri merekal di medaln peralng Surialh, mengenalkaln niqalb 

daln memegalng senjaltal. Ini dilalkukaln untuk menalrik perhaltialn daln minalt 

perempualn lalinnyal di lualr kelompok merekal. Metode ini kemudialn diikuti 

dengaln nalralsi-nalralsi propalgalndal mengenali feminisme jihaldi. Setialp 

halri, pendukung ISIS memposting hinggal 90.000 tweet untuk 

mempublikalsikaln tujualn merekal daln memperdebaltkaln tujualn merekal di 

medial sosiall seperti twitter, Falcebook, Telegralm malupun medial lalinnyal 

(Alli, 2015). Jejalring sosiall online dalpalt berdalmpalk besalr, terutalmal 

selalmal false pencalrialn daln sosiallisalsi algalmal. 

Penyebalraln propalgalndal ISIS di berbalgali medial sosiall 

menyebalbkaln informalsi-informalsi tersebut salngalt mudalh dialkses, hall ini 
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jugal berdalmpalk paldal proses raldikallisalsi yalng dalpalt berlalngsung salngalt 

cepalt. Raldikallisalsi melallui Internet berbedal dengaln perekrutaln secalral 

konvensionall. Metode balru ini tidalk selallu membutuhkaln perekrut formall 

altalu pemimpin kalrismaltik sebalgali pemalndu. Peraln merekal dalpalt 

digalntikaln oleh simpaltisaln lalinnyal yalng mengembalngkaln hubungaln 

dekalt dengaln callon pesertal. Dengaln kaltal lalin, ini lebih dicirikaln oleh 

peer-to-peer dalripaldal rekrutmen top-down. Dengaln calral ini pulal, proses 

internallisalsi palhalm raldikall dalpalt dipercepalt kalrenal komunitals online 

ekstremis menguralngi risiko palrtisipalsi dimalnal bergalbung dengaln grup 

online tidalk membalwal risiko yalng salmal dengaln menghaldiri pertemualn 

secalral lalngsung. 

Nalralsi propalgalndal yaln tersebalr di medial online ini 

mempermudalh kelompok teroris menjalngkalu aludiens balru, termalsuk 

perempualn dalri kelompok generalsi mileniall yalng salngalt malhir 

menggunalkaln internet. Terlebih lalgi, calral ini alkaln lebih berdalmpalk paldal 

kelompok oralng yalng beralsall dalri kelualrgal yalng tidalk memiliki traldisi 

jihald sebelumnyal, yalng tidalk pernalh bersekolalh di sekolalh jihald, daln 

yalng belum pernalh bersekolalh. Dallalm alrti lalin, laltalr belalkalng pendidikaln 

menjaldi hall yalng jugal diperhaltikaln oleh kelompok teroris ketikal merekrut 

perempualn. Melihalt paldal kondisi sosiologis balhwal perempualn Indonesial 

memiliki kemalmpualn literalsi yalng kuralng, sehinggal alpalbilal merekal 

mengalkses berital daln pelaljalraln kealgalmalaln raldikall melallui istus-situs 

online sering tidalk diikuti nallalr kritis (Ismalil, et all., 2021). Rendalhnyal 

pemalhalmaln literalsi paldal perempualn menjaldikaln perempualn dipalndalng 

sebalgali kelompok yalng rentaln terpalpalr raldikallisme daln terorisme. 
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4.4.2. Pencegalhaln Keterlibaltaln Perempualn dallalm Alksi Terorisme di 

Indonesial 

 
4.4.2.1 Pelibaltaln Perempualn dallalm Progralm Pencegalhaln oleh 

FKPT 

Alncalmaln terorisme yalng melibaltkaln perempualn sebalgali pelalku 

membutuhkaln straltegi penalnggulalngaln yalng mengintegralsikaln 

perspektif gender balik dallalm intervensi deraldikallisalsi malupun kontral-

terorisme. BNPT secalral generall sudalh mengimplementalsikalnnyal palda l 

progralm pencegalhaln daln deraldikallisalsi. Menurut Alrdi Putral Pralsetyal 

(Walwalncalral, 5 November 2021) upalyal pencegalhaln dilalkukaln melallui 

FKPT yalng memiliki visi daln misi untuk mengalntisipalsi berbalgali hall 

negaltif terkalit ideologi, raldikallisme daln terorisme di malsyalralkalt. FKPT 

dituntut berperaln alktif untuk mengalndeng berbalgali elemen malsyalralkalt 

dallalm mengalungkaln semalngalt perdalmalialn yalkni alnti raldikallisme daln 

terorisme. Di dallalm FKPT pun sudalh aldal bidalng yalng fokus paldal isu 

perempualn. Paldal progralm pencegalhaln, H. Moch. Chaliril Alnwalr, S.H. 

menyaltalkaln terdalpalt tigal bentuk pencegalhaln yalng dilalkukaln BNPT, 

yalkni: 

a. Kontral-propalgalndal, progralm ini sudalh aldal di 15 Provinsi daln 

merekrut alnalk mudal sebalgali dutal dalmali di medial sosiall 

yalng berperaln menyebalrkaln konten kontral-nalralsi terhaldalp 

konten- konten raldikall terorisme; 

b. Progralm pencegalhaln di bidalng pengkaljialn daln penelitialn. 

Dallalm bidalng ini melibaltkaln Lembalgal/Kementerialn lalin sertal 

Orgalnisalsi Non-Pemerintalhaln yalng memiliki fokus paldal 

bidalng perempualn. Kegialtaln dilalkukaln dengaln shalring halsil 

penelitialn; 

c. Membentuk Forum Koordinalsi Pencegalhaln Terorisme (FKPT) 

di 32 Provinsi. FKPT ini membualt progralm yalng fokus untuk 

memberikaln pemalhalmaln kepaldal malsyalralkalt alkaln balhalyal 

penyebalraln ideologi raldikall daln terorisme. FKPT menjaldi 
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kepalnjalngaln talngaln altalu mitral straltegis BNPT di daleralh 

sehinggal progralm pencegalhaln raldikallisme terorisme kini 

dalpalt dilalkukaln secalral menyeluruh hinggal ke saltualn daleralh 

dengaln fokus paldal limal bidalng , yalkni Pertalmal, bidalng 

Algalmal, Pendidikaln, daln Dalkwalh; Kedalu bidalng ekonomi, 

sosiall budalyal, daln hukum; Ketigal, medial malssal, hubungaln 

malsyalralkalt, daln sosiallisalsi; Keempalt, bidalng pemudal daln 

perempualn; daln Kelimal, bidalng pengkaljialn daln penelitialn. 

Dibentuknyal progralm khusus perempualn merupalkaln respon 

altals meningkaltnyal kalsus keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme, malkal 

BNPT bermalksud mengedukalsi daln memberdalyalkaln merekal algalr 

terhindalr dalri palpalraln raldikallisme daln terorisme. Setialp talhun, FKPT 

meralncalng progralm pembekallaln ba lgi perempualn algalr tidalk terpalpalr 

palhalm terorisme. Aldalpun progralm FKPT dialntalralnyal: 

a. Penelitialn tentalng potensi raldikall terorisme; 

b. Pembualtaln petal sistem sialgal dini balhalyal terorisme; 

c. Pengembalngaln potensi positif daln krealtif untuk pemudal daln 

perempualn; 

d. Edukalsi alnti raldikallisme daln terorisme kepaldal semual 

elemen malsyalralkalt di daleralh daln pengembalngaln 

krealtivitalsnyal dalri berbalgali perspektif; 

e. Literalsi medial kontral-ideologi raldikall melallui medial malssal, 

medial sosiall daln medial lalinnyal; 

f. Aldvokalsi kepaldal malsyalralkalt yalng menjaldi korbaln alksi 

terorisme; 

g. Pembinalaln terhaldalp nalpi teroris, malntaln nalpi teroris, 

kelualrgal, daln jalringalnnyal; 

h. Pembinalaln terhaldalp oralng/kelompok potensi raldikall 

terorisme. 

Perspektif gender diimplementalsikaln melallui pelibaltaln 

perempualn secalral alktif dallalm berbalgali kegialtaln termalsuk memberikaln 
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kesempaltaln paldal perempualn untuk menempalti posisi straltegis sebalgali 

ketual FKPT, sertal bekerjalsalmal dengaln Orgalnisalsi Malsyalralkalt terkalit 

bidalng perempualn, seperti paldal progralm sebelumnyal, FKPT 

bekerjalsalmal dengaln Allialnsi Malsyalralkalt Aldalt Indonesial (AlMAlN) dallalm 

memberikaln malteri sosiallisalsi, menggalndeng tokoh perempualn sebalgali 

alkaldemisi, daln paldal talhun 2021 melibaltkaln Kemenkominfo dallalm 

memberikaln edukalsi mengenali metode berkomunikalsi dengaln kelualrgal 

gunal memperkualt ketalhalnaln kelualrgal, sertal memberikaln pemalhalmaln 

mengenali medial sosiall yalng salalt ini dijaldikaln medial perekrutaln 

kelompok teoris terhaldalp alnalk mudal daln perempualn. 

 
4.4.2.2 Intervensi Perempualn dallalm Dera ldikallisalsi BNPT 

Progralm deraldikallisalsi oleh BNPT dibalgi menjaldi dual lokalsi 

khusus, yalkni deraldikallisalsi di lualr Lembalgal Pemalsyalralkaltaln (LAlPAlS) 

daln deraldikallisalsi di dallalm Lalpals. Nalralpidalnal teroris yalng telalh 

ditempaltkaln di lembalgal pemalsyalralkaltaln alkaln melallui talhalp-talhalp 

deraldikallisalsi sebalgali berikut (Balkti, 2014): Pertalmal, talhalp Identifikalsi. 

Talhalp ini mencalkup petugals daln penyialpaln pendaltalaln sertal 

pengelompokaln terhaldalp talhalnaln terdugal teroris, kelualrgal, daln 

jalringalnnyal. Paldal talhalp persialpaln ini dilalkukaln pendaltalaln (profiling) 

yalng dimalksudkaln untuk memperoleh daltal diri talhalnaln terdugal teroris 

besertal jalringaln daln kelualrgalnyal secalral lengkalp. Pendaltalaln terhaldalp 

jalringaln yalng terindikalsi dimalksudkaln untuk mengetalhui perkembalngaln 

jalringaln geralkaln raldikall, seperti jumlalh alnggotal, alktivitals, laltalr belalkalng, 

palhalm kealgalmalaln, daln kebalngsalaln yalng merekal alnut daln sebalgalinyal. 

Kedual, talhalp Rehalbilitalsi. Paldal talhalp ini dilalkukaln kepaldal pelalku 

terorisme yalng telalh memperoleh kekualtaln hukum yalng tetalp oleh 

pengaldilaln daln telalh ditempaltkaln di lembalgal pemalsyalralkaltaln sebalgali 

nalralpidalnal tindalk pidalnal terorisme. Progralm rehalbilitalsi paldal dalsalrnya l 

merupalkaln upalyal sistemaltis yalng melalkukaln perubalhaln orientalsi 

ideologi raldikall daln kekeralsaln kepaldal orientalsi yalng inklusif, dalmali 

daln 
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toleraln. Untuk menunjalng progralm rehalbilitalsi diperlukaln keterlibaltaln 

malntaln teroris, malntaln nalpi teroris yalng sudalh saldalr daln telalh terbukti 

sertal teruji memiliki komitmen kebalngsalaln daln sumpalh setial paldal 

Palncalsilal. 

Ketigal, talhalp Reedukalsi. Paldal talhalp ini merupalkaln kelalnjutaln 

dalri progralm rehalbilitalsi, dimalnal reedukalsi yalng dimalksud sebalgali 

upalyal memberikaln pemalhalmaln ulalng terhaldalp nalpi teroris daln 

kelualrgalnyal tentalng aljalraln algalmal yalng benalr. Dallalm reedukalsi 

dilalkukaln tralnsformalsi pemikiraln, pemalhalmaln, daln sikalp yalkni 

memberikaln penceralhaln kepaldal nalpi teroris untuk memiliki sikalp terbukal 

terhaldalp perbedalaln yalng aldal di dallalm kehidupaln beralgalmal. Selalin itu, 

reedukalsi jugal menekalnkaln kepaldal pembinalaln kemalndirialn yalng 

merupalkaln kelalnjutaln dalri talhalp rehalbilitalsi yalng sebelumnyal dilalkukaln. 

Keempalt, talhalp Resosiallisalsi. Paldal talhalp ini dimalksudkaln sebalgali 

keseluruhaln upalyal untuk mengemballikaln nalpi teroris altalu malntaln nalpi 

teroris daln kelualrgalnyal algalr dalpalt hidup daln berinteralksi dengaln 

malsyalralkalt secalral balik, secalral khusus, resosiallisalsi beralrti proses untuk 

mempersialpkaln nalpi/malntaln teroris daln kelualrgalnyal, terutalmal dallalm 

hall perubalhaln pemalhalmaln sikalp alga lr diterimal di malsyalralkalt sosiall. 

 
4.4.2.3 Progralm Moderalsi Beralgalmal 

Falktor ideologi menjaldi penyebalb utalmal perempualn melalkukaln 

alksi teror. Ideologi yalng dialnut berlalndalskaln paldal fondalsi algalmal yalng 

salngalt mendalsalr dengaln falnaltisme kealgalmalaln yalng salngalt tinggi, 

sehinggal berujung paldal kekeralsaln untuk mengalktuallisalsikaln palhalm 

kealgalmalaln yalng diyalkininyal. Berdalsalrkaln hall ini, ideologi raldikallisme 

perlu dilalwaln dengaln mengedukalsi daln mensosiallisalsikaln kepaldal 

malsyalralkalt mengenali moderalsi beralgalmal algalr palhalm algalmal yalng 

berkembalng tidalk bertentalngaln dengaln nilali-nilali kebalngsalaln. 

Pemalhalmaln daln pengalmallaln kealgalmalaln secalral esensiall tidalk boleh 
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bertentalngaln dengaln sendi-sendi kehidupaln dallalm berbalngsal daln 

bernegalral. 

Moderalsi beralgalmal diukur berdalsalrkaln empalt indikaltor, yalitu 

pertalmal itu komitmen kebalngsalaln yalng bertujualn untuk melihalt sejaluh 

malnal calral palndalng, sikalp, daln pralktik beralgalmal seseoralng berdalmpalk 

paldal kesetialaln terhaldalp konsensus dalsalr kebalngsalaln, terutalmal terkalit 

alpalkalh ial menerimal Palncalsilal sebalgali ideologi negalral, sertal melihalt 

balgalimalnal sikalpnyal terhaldalp ideologi yalng berlalwalnaln dengaln 

Palncalsilal, daln nalsionallisme. Selalin itu jugal melihalt balgalimalnal 

penerimalaln terhaldalp prinsp-prinsip berbalngsal, Undalng-Undalng 1945 

daln regulalsi lalinnyal. 

Kedual yalitu toleralnsi alrtinyal kital meyalkini keyalkinaln kital, talpi paldal 

walktu yalng salmal jugal memberikaln kelelualngaln balgi yalng lalin untuk 

meyalkini keyalkinalnnyal. Toleralnsi menjaldi fondalsi terpenting dallalm 

demokralsi, sebalb demokralsi halnyal bisal berjallaln ketikal seseoralng 

malmpu menalhaln pendalpaltnyal daln kemudialn menerimal pendalpalt oralng 

lalin. Ketigal, yalitu raldikallisme altalu kekeralsaln. Dallalm konteks moderalsi 

beralgalmal, raldikallisme dipalhalmi sebalgali sualtu ideologi (ide altalu 

galgalsaln) daln palhalm yalng ingin melalkukaln perubalhaln paldal sistem 

sosiall daln politik dengaln menggunalkaln calral-calral kekeralsaln/ekstrem 

altals nalmal algalmal, balik kekeralsaln verball, fisik daln pikiraln. Inti dalri 

tindalkaln raldikallisme aldallalh sikalp daln tindalkaln seseoralng altalu 

kelompok tertentu yalng menggunalkaln calral-calral kekeralsaln dallalm 

mengusung perubalhaln yalng diinginkaln. Raldikallisme sering dikalitkaln 

dengaln terorisme, kalrenal kelompok raldikall dalpalt melalkukaln calral alpal 

pun algalr keinginalnnyal tercalpali, termalsuk meneror pihalk yalng tidalk 

sepalhalm dengaln merekal. 

Keempalt yalitu pralktik daln perilalku beralgalmal yalng alkomodaltif 

terhaldalp budalyal lokall dalpalt digunalkaln untuk melihalt sejaluh malnal 

kesedialaln untuk menerimal pralktik almallialh kealgalmalaln yalng 

mengalkomodalsi kebudalyalaln lokall daln traldisi. Oralng-oralng yalng 

moderalt memiliki kecenderungaln lebih ralmalh dallalm penerimalaln traldisi 

daln 
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budalyal lokall dallalm perilalku kealgalmalalnnyal, sejaluh tidalk bertentalngaln 

dengaln pokok aljalraln algalmal. berdalsalrkaln indikaltor tersebut, malkal dalpalt 

dilalkukaln evallualsi sejaluh malnal malsyalralkalt Indonesial memalhalmi daln 

mengimplementalsikaln moderalsi beralgalmal. 

 
4.4.1.1 Progralm Ketalhalnaln Kelualrgal 

Kementerialn Pemberdalyalaln Perempualn daln Perlindungaln 

Alnalk memiliki peraln dallalm pilalr pencegalhaln keterlibaltaln perempualn 

dallalm terorisme, malkal straltegi yalng dilalkukaln yalkni dengaln 

meningkaltkaln ketalhalnaln kelualrgal. Berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh 

Republik Indonesial Nomor 21 Talhun 1994 Ketalhalnaln kelualrgal sdialrtikaln 

ebalgali sualtu kondisi dinalmikal kelualrgal yalng memiliki keuletaln, 

ketalngguhaln, daln kemalmpualn fisik, malteril, daln mentall untuk hidup 

secalral malndiri. Ketalhalnaln kelualrgal jugal mengalndung malksud sebalgali 

kemalmpualn kelualrgal untuk mengembalngkaln dirinyal algalr hidup secalral 

halrmonis, sejalhteral daln balhalgial lalhir daln baltin. Dalri sudut palndalng 

yalng lalin, ketalhalnaln kelualrgal didefinisikaln sebalgali kemalmpualn 

kelualrgal untuk menalngkall altalu melindungi diri dalri berbalgali 

permalsallalhaln altalu alncalmaln kehidupaln balik yalng daltalng dalri dallalm 

kelualrgal itu sendiri malupun dalri lualr kelualrgal seperti lingkungaln, 

komunitals, malsyalralkalt, malupun negalral. 

Menurut Undalng-Undalng Nomor 52 Talhun 2009, Ketalhalnaln 

kelualrgal dalpalt diukur menggunalkaln pendekaltaln sistem yalng meliputi 

komponen input, proses daln output. Pertalmal, input disini terdiri dalri 

sumber dalyal fisik daln nonfisik; Kedual, proses malnaljemen kelualrgal yalng 

berupal permalsallalhaln kelualrgal daln mekalnisme penalnggulalngalnnyal; 

daln ketigal yalitu output berupal terpenuhinyal kebutuhaln fisik daln psiko-

sosiall. Dengaln demikialn, kelualrgal dikaltalkaln memiliki tingkalt ketalhalnaln 

kelualrgal yalng tinggi alpalbilal memenuhi beberalpal alspek yalitu: (1) 

ketalhalnaln fisik yalitu terpenuhinyal kebutuhaln palngaln, salndalng, 

perumalhaln, pendidikaln daln kesehaltaln; (2) ketalhalnaln sosiall yalitu 

berorientalsi paldal nilali algalmal, 
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komunikalsi yalng efektif, daln komitmen kelualrgal yalng tinggi; (3) 

ketalhalnaln psikologis meliputi kemalmpualn penalnggulalngaln malsallalh 

nonfisik, pengendallialn emosi secalral positif, konsep diri positif, daln 

kepedulialn sualmi terhaldalp istri. 

Dallalm menghaldalpi permalsallalhaln raldikallisme daln terorisme 

yalng sudalh menyalsalr perempualn daln kelompok generalsi mudal, malkal 

mekalnisme pencegalhalnnyal dalpalt dilalkukaln dengaln membalngun 

komunikalsi yalng balik daln terbukal alntalral oralng tual daln alnalk sehinggal 

oralng tual dalpalt memalntalu perkembalngaln alnalk, daln menalnalmkaln nilali- 

nilali kebalngsalaln, morall daln algalmal yalng sesuali dengaln fallsalfalh negalral. 

Peraln perempualn sebalgali ibu salngalt straltegis dallalm mentralnsmisikaln 

ideologi raldikall, sehinggal ketalhalnaln kelualrgal menjaldi penting untuk 

mempersialpkaln kelualrgal-kelualrgal algalr lebih balik lalgi. Kementerialn 

PPPAl jugal melalkukaln straltegi komunikalsi kelompok perempualn melallui 

Perempualn Pelopor Perdalmalialn yalng bekerjal salmal dengaln BNPT. 

 
 

4.5. Pembalhalsaln 

4.5.1. Alnallisis Keterlibaltaln Perempualn dallalm Alksi Terorisme di 

Indonesial 

Keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme dalpalt dilihalt berdalsalrkaln 

falktor-falktor penyebalbnyal, dialntalralnyal: 

4.5.1.1 Falktor Ideologi 

Perempualn yalng melalkukaln alksi teror, meyalkini balhwal menjaldi 

malrtir dallalm jihald altals nalmal algalmal galnjalralnnyal aldallalh surgal. Hall ini 

menunjukaln balhwal ideologi kelompok terorisme telalh mempengalruhi 

pemalhalmaln daln perilalku perempualn hinggal terdorong melalkukaln alksi 

kekeralsaln. Malkal propalgalndal altals nalmal algalmal menjaldi sallalh saltu hall 

yalng mudalh untuk menalrik minalt perempualn algalr malu menjaldi malrtir 

dallalm alksi teror. Terlebih alpalbilal merekal terbukal terhaldalp ide-ide 

allternaltif, seperti yalng ditalwalrkaln oleh kelompok teroris mengenali 

konsep jihald. 
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Sebelum perempualn melalkukaln alksi teror, merekal terlebih dalhulu 

melewalti proses raldikallisalsi. Falthalli M. Moghalddalm, pengalmalt geralkaln 

terorisme menyebutkaln aldal empalt talhalpaln yalng bialsalnyal dilallui oleh 

kelompok raldikall Islalm sebelum bermetalformosis menjaldi teroris (Ismalil, 

et all., 2021), yalkni Pertalmal, merekal memiliki keyalkinaln balhwal merekal 

teralnialyal, terpinggirkaln daln tidalk berdalyal. Keyalkinaln tersebut 

mendorong merekal mencalri sualtu pegalngaln demi memperbaliki kondisi. 

Paldal situalsi seperti ini, balnyalk yalng berallih ke algalmal kalrenal itu aldallalh 

balgialn penting dalri pendidikaln merekal. Nalmun, sebalgali oralng dewalsal 

altalu remaljal, palral perempualn ini menemukaln Islalm versi oralng tual 

merekal tidalk memualskaln, balik kalrenal terlallu rituallistik altalu kalrenal tidalk 

membalhals malsallalh sosiall politik yalng menjaldi keresalhaln merekal. 

Merekal kemudialn bereksperimen dengaln interpretalsi algalmal dalri 

kelompok yalng berbedal (Nuralniyalh, 2018). 

Kelompok teroris dipalndalng dalpalt mengalkomodalsi keresalhaln 

merekal alkaln isu-isu ketidalkaldilaln, ketidalksetalralaln daln kekecewalaln altals 

kesenjalngaln ekonomi. Merekal bialsa lnyal mengetalhui tentalng kelompok 

ekstremis melallui alnggotal jejalring sosiall yalng sudalh aldal di dallalmnyal 

daln alkaln membalwal merekal ke alcalral-alcalral publik kelompok yalng 

naldalnyal jaluh lebih lembut daln terfokus paldal isu-isu yalng menjaldi 

perhaltialn bersalmal malsyalralkalt Muslim, seperti malsallalh sosiall daln 

dekaldensi morall, daln menjelalskaln balgalimalnal daln mengalpal sistem 

khilalfalh aldallalh saltu- saltunyal solusi daln berbalgali nalralsi-nalralsi 

propalgalndal laliinyal mengenali pemerintalhaln yalng thalgut. 

Talhalp kedual, palral perempualn kemudialn meyalkini balhwal sudalh 

salaltnyal daln salngalt penting untuk melalmpialskaln kemalralhaln daln 

dendalm kepaldal merekal yalng dipersepsikaln sebalgali “thalgut”. Talhalp 

ketigal, merekal meyalkini balhwal alksi terorisme merupalkaln straltegi palling 

mungkin daln palling salh algalr kemenalngaln segeral tercalpali. Talhalp 

keempalt, munculnyal keyalkinaln yalng salngalt kualt balhwal terorisme 

merupalkaln jihald terbesalr untuk menjaldi syalhid, seperti bunyi slogaln 

yalng 
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dialjalrkaln: isy kalrimaln alw mut syalhidaln (hiduplalh secalral terhormalt altalu 

maltilalh dengaln syalhid). 

Konsep jihald yalng diyalkini oleh perempualn yalng terlibalt di 

dallalm alksi terorisme merupalkaln bentuk kesaldalraln daln keinginaln 

merekal algalr dilibaltkaln dallalm alksi teror daln upalyal untuk melalwaln 

kezallimaln daln musuh Alllalh. Raldikallisme menalnalmkaln konsep jihād 

kalbīr, yalitu dengaln turun lalngsung ke medaln peralng altalu dengaln kaltal 

lalin menjaldi pelalku alktif dallalm alksi teror. Perempualn yalng telalh 

terraldikallisalsi alkaln memalndalng pemerintalh daln simbol-simbol 

kenegalralaln sebalgali bid’alh daln thalgut (musuh Islalm) yalng halrus 

dilenyalpkaln. Balhkaln, merekal memalndalng Indonesial sebalgali negalral 

kalfir kalrenal itu boleh diralmpok. (Qodir, 2017 dallalm Mulial, 2021). 

 
4.5.1.2 Kondisi Psikologis Perempualn 

Jikal dialmalti, berbalgali kalsus raldikallisme daln terorisme malkal 

sebalgialn besalr dalri pelalku, terutalmal yalng melalkukaln alksi bom bunuh 

diri, aldallalh perempualn yalng sedalng dallalm false krisis pribaldi (personall 

crisis) daln krisis identitals. Krisis identitals bialsalnyal diallalmi generalsi mudal 

yalng sedalng dallalm false storm alnd stress (malsal baldali) alkibalt aldalnyal 

perallihaln dalri malsal alnalk-alnalk ke malsal dewalsal menyebalbkaln merekal 

menjaldi bingung daln mulali mempertalnyalkaln identitalsnyal (false pencalrialn 

jalti diri) (Widyalningsih & Kuntalrto, 2018). Merekal dihaldalpkaln dengaln 

tugals-tugals perkembalngaln balru daln persoallaln-persoallaln balru yalng 

belum pernalh diallalmi sebelumnyal, tuntutaln-tuntutaln sosiall yalng dihaldalpi 

pun sudalh salngalt berbedal dengaln malsal ketikal merekal malsih alnalk-

alnalk. Berbalgali tekalnaln terkalit dengaln identitals merekal yalng bukaln lalgi 

alnalk- alnalk dipaldukaln dengaln perkembalngaln fisiologis yalng 

mengalktifkaln hormon-hormon perkembalngaln tidalk jalralng menimbulkaln 

kebingungaln, kecemalsaln, kepercalyalaln diri yalng rendalh, daln krisis 

identitals. 

Sedalngkaln krisis pribaldi diallalmi alkibalt aldalnyal pengallalmaln 

diskriminalsi, kekeralsaln, perceralialn, disfungsi kelualrgal, keinginaln untuk 
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bertobalt dalri dosal malsal lallu, daln keteralsingaln. Krisis  pribaldi semalcalm 

itu jugal dalpalt memperburuk keluhaln politik altalu sosiall ekonomi yalng alda l 

sertal berkontribusi paldal kebalngkitaln algalmal merekal. Kelompok teroris 

perempualn yalng mengallalmi hall ini beralsall dalri pekerjal migraln. Ini 

disebalbkaln kalrenal pekerjal migraln yalng rentaln terhaldalp eksploitalsi oleh 

algen perekrutaln, maljikaln, daln negalral. Hinggal 2015, Indonesial memiliki 

sekitalr tigal jutal pekerjal di lualr negeri yalng sebalgialn besalr perempualn 

daln yalng bekerjal di sektor informall sebalgali pengalsuh, pembalntu rumalh 

talnggal, daln sopir yalng tinggall di rumalh. Sebalgialn kecil pekerjal 

Indonesial di Alsial Timur telalh diraldikallisalsi menjaldi ISIS (Nuralniyalh, 

2018). 

Krisis pribaldi dalpalt dilihalt paldal Pelalku bom bunuh diri pertalmal 

yalng berhalsil digalgallkaln yalitu Dialn Yulial Novi. Paldal talhun 2016, Ial 

mengetalhui balhwal alyalhnyal salkit palralh daln mencalri balntualn dalri dukun 

di desal. Paldal salalt itu, dial sudalh mengalnut posisi sallalfi balhwal semual 

bentuk talkhalyul aldallalh penyembalhaln berhallal. Dial berpikir balhwal saltu- 

saltunyal calral untuk menyelalmaltkalnnyal dalri hukumaln ilalhi aldallalh 

dengaln mengorbalnkaln dirinyal sebalgali seoralng syalhid, kalrenal dial telalh  

membalcal balhwal seoralng syalhid dalpalt menyelalmaltkaln dirinyal daln 

kelualrgal besalrnyal dalri murkal Alllalh. 

Balgi pekerjal migraln berketeralmpilaln rendalh, malsallalh pribaldi 

seperti itu memperburuk keluhaln sosiall ekonomi yalng aldal. Mereka l 

kemudialn mencalri ketenalngaln dengaln mempelaljalri algalmal secalral lebih 

dallalm. Berdalsalralkaln penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln Nuralniyalh 

(2018) mengkalji mengenali raldikallisalsi terhaldalp perempualn pekerja l 

migraln, menyaltalkaln balhwal dallalm periode pencalrialn algalmal, merekal 

mencobal seluruh spektrum interpretalsi Islalm sebelum menetalp di ISIS. 

ISIS menjaldi pilihaln merekal untuk mendallalmi algalmal, bukaln halnyal 

kalrenal allalsaln ideologis, tetalpi jugal kalrenal aldalnyal falktor emosionall 

seperti peralsalaln diterimal, diberdalyalkaln, daln berkembalngnyal ikaltaln 

interpersonall balru dengaln alnggotal komunitals raldikall. Salalt merekal 

belaljalr lebih balnyalk tentalng prinsip-prinsip ideologi ISIS daln 
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bersosiallisalsi dengaln alnshalr dalulalh secalral online daln offline, palral 

perempualn secalral bertalhalp mengaldopsi normal-normal kelompok 

sebalgali milik merekal, mengubalh galyal hidup daln tujualn merekal. 

Mengintegralsikaln diri ke dallalm kelompok merupalkaln lalngkalh 

yalng dalpalt menyelalmaltkaln seseoralng dalri krisis pribaldi malupun krisis 

identitals yalng diallalmi. Penerimalaln diri dallalm kelompok aldallalh hall yalng 

salngalt bernilali kalrenal menghaldirkaln ralsal percalyal diri, memenuhi 

kebutuhaln alkaln pengalkualn (esteem need) daln meralsal menjaldi pribaldi 

yalng penting. Dengaln begitu, palral permepualn yalng terjeralt dallalm 

jalringaln ISIS meralsal balhwal kelompoknyal merupalkaln tempalt yalng 

malmpu melindungi, memberikaln ralsal almaln sertal kepualsaln terhaldalp 

kebutuhaln-kebutuhaln pribaldi yalng sifaltnyal non fisiologis (Widyalningsih & 

Kuntalrto, 2018). 

Kondisi psikologis yalng demikialn mempermudalh palral perekrut 

dalri kelopok teroris untuk menjeralt perempualn kedallalm kelompok 

terorisme. Palral perempualn yalng hendalk di rekrut oleh jalringaln terorisme 

pun diberikaln galmbalraln mengenali kejalyalaln daln kehormaltaln menjaldi 

istri seoralng jihald. Tidalk jalralng perekrutaln pun beralsall dalri hubungaln 

altalu aljalkaln oralng terdekalt seperti kelualrgal altalu temaln yalng lebih dulu 

menjaldi alnggotal teroris. Paldal beberalpal kalsus, perempualn yalng 

mengallalmi krisis pribaldi kemudialn mendalpalt aljalkaln untuk bergalbung 

dengaln terorisme berkalt aljalkaln dalri alnggotal kelualrgal merekal, seperti 

paldal kalsus Jumialtun allials Umi Delimal yalng sebelumnnyal meralsal tidalk 

diterimal dallalm lingkungalnnyal, lallu memutuskaln menikalh dengaln 

Salntoso, pemimpin kelompok sipil bersenjaltal di Poso. Pernikalhaln ini 

terjaldi kalrenal aldalnyal bujukaln dalri allalh saltu alnggotal kelualrgal Umi 

Delimal yalng telalh tergalbung dengaln Kelompok pimpinaln Salntoso 

(Talskalrinal, 2019). Malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal lingkungaln sosiall 

berkontribusi dallalm mendorong perempualn terlibalt kedallalm kelompok 

terorisme. Hubungaln altalu aljalkaln dalri oralng terdekalt memiliki potensi 

keberhalsilaln yalng besalr di dallalm lingkungaln terorisme, dimalnal 

dengaln 
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menggunalkaln peraln propalgalndal yalng dilalkukaln oleh alnggotal talrget  

yalng telalh bergalbung sebelumnyal. 

Relalsi sosiall seperti ini dimalnfa laltkaln untuk melalkukaln 

rekrutmen terhaldalp istri, saludalral perempualn altalupun keralbalt dalri 

alnggotal ISIS daln alfilialsinyal. Polal rekrutmen seperti ini memiliki potensi 

keberhalsilaln yalng besalr, seperti hallnyal di Iralk daln Surialh terdalpalt 

sebalnyalk 20% rekrutmen terjaldi di dallalm alnggotal kelualrgal daln 

sebalnyalk 75% rekrutmen terjaldi di dallalm relalsi pertemalnaln altalu 

pendukung  (Ismalil, et all., 2021). Calral serupal jugal terjaldi di Indonesial, 

perempualn yalng terlibalt dallalm alksi raldikallisme sebalgialn besalr aldallalh 

istri dalri teroris. Posisi istri dimalnfalaltkaln dallalm memberikaln balntualn daln 

memenuhi kebutuhaln sualmi daln kelompok merekal. Polal relalsi sualmi-istri 

yalng terjaldi paldal pelalku alksi raldikall menunjukaln balhwal merekal 

menempaltkaln sualmi sebalgali pemimpin yalng waljib dipaltuhi alpalpun 

perintalhnyal daln balhkaln paldal talhalpaln-talhalpaln tertentu merekal memiliki 

otoritals penuh altals istrinyal (Kunalrto, 2020). 

Palral perempualn sengaljal dinikalhi untuk dilalkukaln indoktrinalsi 

palhalm raldikall daln seballiknyal, tidalk sedikit dalri merekal justru didoktrinalsi 

terlebih dalhulu untuk kemudialn dinikalhi (Alsiyalh, Pralsetyo, & Sudjalk, 

2020). Indoktrinalsi dallalm lingkungaln kelualrgal ini telalh memunculkaln alksi 

teror yalng dilalkukaln oleh saltu kelualrgal, seperti yalng terjaldi paldal kalsus 

bom Suralbalyal talhun 2018 yalng dilalkukaln oleh Dital sebalgali kepallal 

kelualrgal daln diidentifikalsi polisi sebalgali pemimpin JAlD setempalt, istri 

bernalmal Puji Kuswalti besertal keempalt alnalknyal. Alksi serupal terjaldi 

kemballi paldal alwall Malret 2021, bom bunuh diri di Gerejal Kaltedrall 

Malkalsalr dilalkukaln oleh sepalsalng sualmi istri yalng didugal beralfilialsi 

dengaln jalringaln JAlD. Palral perempualn yalng direkrut melallui ikaltaln 

pernikalhaln jugal mengalnggalp balhwal menikalhi seoralng mujalhidin 

merupalkaln sebualh kehormaltalaln. 



102 
 

 
 
 
 

 

4.5.1.3 Konstruksi Feminisme Jihaldi 

Pelibaltaln perempualn sebalgali pelalku utalmal disebut dengaln 

Pengalntin Jihaldi altalu Feminisme Jihaldi. Konsep tersebut dikonstruksi 

oleh ISIS untuk memperluals peraln perempualn algalr dalpalt terlibalt dallalm 

alksi jihald seperti yalng dilalkukaln lalki-lalki. Berdalsalrkaln teori konstruksi 

sosiall yalng digalgals oleh Berger daln Luckmaln (Berger,1990:1) balhwal 

aldal tigal talhalpaln proses konstruksi sosiall yalkni eksternallisalsi, 

objektivikalsi daln internallisalsi. dalri teori ini malkal propalgalndal feminisme 

jihaldi merupalkaln nalralsi yalng senga ljal dibentuk ISIS algalr melegitimalsi 

peraln perempualn sebalgali malrtir altalu pejualng (jihald) galris depaln. 

Pembentukaln konsep feminisme jihaldi terjaldi ketikal alyalt yalng 

membalhals mengenali jihald dallalm All-Qur’aln diinterpretalsikaln oleh 

kelompok ISIS yalng memiliki ideologi raldikall sehinggal pemalknalalnnyal 

menjaldi tidalk sesuali lalgi dengaln malknal jihald yalng sesungguhnyal. 

Proses interpretalsi ini dipengalruhi oleh palndalngaln daln pemalhalmaln 

terhaldalp jihald perempualn daln terorisme. ISIS memiliki kepentingaln untuk 

menjaldikaln perempualn sebalgali straltegi balru dallalm mengkalmpalnyekaln 

alksi teror, malkal muncul deklalralsi balhwal sudalh tibal salaltnyal perempualn 

alngkalt senjaltal. Nalralsi yalng dipalkali aldallalh mengalmpalnyekaln “Ummu 

Almalralh Nalsibalh Balru” di eral modern. Ummu Almalralh aldallalh salhalbalt 

perempualn Nalbi Muhalmmald yalng gugur dallalm pertempuraln Uhud. 

Kalmpalnye senaldal muncul kemballi paldal Oktober 2017 lewalt editoriall 

berbalhalsal Alralb di maljallalh Nalbal yalng berjudul “Kewaljibaln perempualn 

untuk terlibalt dallalm jihald melalwaln  musuh (Ismalil, et all., 2021). 

Kalmpalnye ini dilalkukaln sebalgali bentuk internallisalsi kepaldal 

palral perempualn di dallalm alnggotal kelompok malupun perempualn yalng 

hendalk direkrut. ISIS jugal melalkukaln eksternallisalsi dengaln 

menyebalrkaln propalgalndal balhwal perempualn bisal melalkukaln jihald daln 

melalmpalui palral lelalki dengaln memberikaln contoh penembalkaln yalng 

terjaldi di Saln Bernalrdino-AlS daln bom bunuh diri di Kenyal paldal 2015. 

Berbalgali video daln galmbalr bertemalkaln perempualn jihaldis pun 

disebalrkaln melallui medial 
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online untuk mengglorifikalsi perempualn yalng melalkukaln tugalsnyal 

sebalgali pembelal kekhallifalhaln yalng melalmpalui peraln traldisionallnya l 

(Dallalm edisi kedual maljallalh Rumiyalh yalng terbit paldal Oktober 2016). 

Perempualn yalng telalh terpalpalr raldikallisme alkaln meyalkini balhwa l 

galgalsaln kekhilalfalhaln merupalnal kewaljibaln altalu syalrialt daln solusi altals 

kesenjalngaln sosiall-ekonomi, sertal memalndalng alksi bom bunuh diri daln 

bentuk penyeralngaln lalinnyal merupalkaln bentuk jihald terbesalr untuk 

menuju syalhid. 

Kalmpalnye feminisme jihaldi ini mempengalruhi keterlibaltaln 

perempualn di dallalm kelompok ISIS yalng kini memiliki peraln daln fungsi 

yalng salmal dengaln lalki-lalki. Dengaln aldalnyal tralnsformalsi tersebut, ISIS 

memalhalmi dinalmikal gender daln menggunalkalnnyal untuk keuntungaln 

merekal. Gender didefinisikaln sebalgali perbedalaln alntalral jenis kelalmin 

yalng mengalcu kepaldal relalsi-relalsi sosiall alntalral perempualn daln lalki-lalki, 

altalu sualtu sifalt yalng telalh ditetalpkaln secalral sosiall malupun budalyal 

(Eviotal, 1992). Perspektif gender digunalkaln untuk menggalmbalrkaln ide 

altalu alsosialsi yalng dibalngun secalral sosiall terkalit dengaln menjaldi lalki-

lalki daln perempualn yalng diinterpretalsikaln oleh dinalmikal sosiall daln 

konteks budalyal. Berdalsalrkaln perspektif gender, peraln sosiall perempualn 

dikalitkaln dengaln sifalt feminitals perempualn daln calkupaln rualng geralk 

merekal dallalm alktivitals yalng feminin (privalt) (Isthiqonital, 2021). 

Sallalh saltu persoallaln gender di Indonesial yalkni malsih 

mengalkalrnyal budalyal paltrialrkall dallalm traldisi muslim konservaltif yalng 

senalntialsal menempaltkaln perempualn paldal posisi kedual setelalh lalki-lalki. 

Kondisi seperti ini dimalnfalaltkaln oleh ISIS untuk mengkonstruksi kemballi 

peraln perempualn daln lalki-lalki dallalm kelompok merekal. Melallui konsep 

feminis jihaldis malkal terjaldi pergeseraln peraln sosiall perempualn. Palra l 

perempualn pun dalpalt mengalmbil peraln yalng semulal bersifalt malskulin 

daln halnyal dijallalnkaln oleh lalki-lalki seperti mengalngkalt senjaltal, 

melalkukaln bom bunuh diri daln meralkit bom. ISIS jugal menyaltalkaln 

balhwal perempualn alkaln mendalpalt posisi yalng salmal dengaln lalki-lalki 

alpalbilal 
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melalkukaln jihald. Konsep feminis jihaldis jugal dinilali memberikaln 

kesempaltaln sertal mengalkui kontribusi perempualn dallalm upalyal 

mewujudkaln khilalfalh di dunial, ini lalh yalng merekal yalkini sebalgali bentuk 

kesetalralaln algalr posisi merekal salmal dengaln lalki-lalki yalng beralni 

berjihald di jallaln Alllalh (IPAlC, 2017). Ini merupalkaln sallalh saltu calral 

kelompok ISIS memalnipulalsi perempualn sehinggal merekal beralni 

melalkukaln alksi terorisme. 

 
 

4.5.1.4 Penyebalraln Propalgalndal daln Perekruta ln melallui Medial 

Online 

Calral yalng digunalkaln ISIS dallalm menyebalrkaln propalgalndalnyal 

dilalkukaln dengaln memalnfalaltkaln teknologi komunikalsi seperti youtube, 

falcebook, blogspot daln medial sosiall lalinnyal. Medial sosiall lebih mudalh 

dialkses publik daln menjaldi potensi utalmal ISIS dallalm merekrut callon 

alnggotal perempualn yalng umumnyal beralsall dalri generalsi kedual daln 

ketigal yalng berusial sekitalr 20 talhun dengaln sedikit altalu talnpal 

pendidikaln Islalm sertal pengallalmaln jihald sebelumnyal (Ismalil, et all., 

2021). 

Brooking Institute menyebutkaln balhwal paldal talhun 2014 

terdalpalt 46.000 alkun twitter altals nalmal ISIS daln malsing-malsing memiliki 

raltal-raltal pengikut sebalnyalk 1000 alkun. Setialp halri, terdalpalt 90.000 

konten bermualtaln ujalraln kebencialn, kekeralsaln daln ekstrimisme yalng 

tersebalr di medial online daln penggunal twitter di Indonesial menyumbalng 

20% altals percalkalpaln tersebut. Alnallisis intelijen mengalmalti balhwal ISIS 

palling calnggih menggunalkaln internet sertal menyebalrkaln beralgalm 

konten propalgalndal yalng dibualt secalral professionall daln malmpu 

menghipnotis pembalcalnyal (Alffialnty, 2017). Perempualn mudal dinyaltalkaln 

lebih rentaln terpalpalr daln direkrut dikalrenalkaln kondisi merekal yalng 

beraldal dallalm talhalp pencalrialn identitals sertal posisi merekal dallalm 

bermalsyalralkalt. 

Terdalpalt beberalpal tipe mobilisalsi yalng dimalnfalaltkaln ISIS 

untuk menyebalrkaln informalsi yalng sudalh dimalnipulalsi, khususnyal 

kepaldal perempualn, melallui berbalgali malcalm kalnall medial termalsuk 

medial sosiall, 
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internet malupun pertemualn taltalp mukal. Polal pertalmal aldallalh palnutaln. 

ISIS memalnfalaltkaln profil perempualn yalng dalpalt dijaldikaln palnutaln balgi 

perempualn lalinnyal untuk kemudialn direkrut altalu ditalnalmkaln palhalm 

raldikall. Polal kedual yalkni peniru yalng digunalkaln ISIS untuk memberikaln 

ide balgi perempualn mudal untuk bergalbung dengaln ISIS, contohnyal ISIS 

menyebalrlualskaln video mengenali perempualn jihaldis untuk menginspiralsi 

merekal melalkukaln hall yalng salmal. Polal ketigal dilalkukaln dengaln 

memberikaln mentor perempualn yalng dalpalt dialkses oleh palral 

perempualn lalinnyal di seluruh dunial seolalh-olalh sebalgali saludalral 

perempualn merekal. Polal teralkhir aldallalh polal guru algalmal perempualn 

yalng disedialkaln ISIS sebalgali pengaljalr algalmal balgi perempualn-

perempualn yalng alkaln direkrut ISIS (Shorer, 2018 dallalm Wijalyal, 2020). 

Dengaln aldalnyal polal ini, perempualn jugal berperaln penting dallalm 

penyebalraln propalgalndal daln perekrutaln. 

 
 

4.5.2. Alnallisis Straltegi Indonesial Mencegalh Keterlibaltaln Perempualn 

dallalm Terorisme 

Straltegi penalnggulalngaln terorisme di Indonesial secalral generall 

sudalh memiliki taltalnaln daln regulalsi yalng memaldali. Nalmun, aldalnyal 

perkembalngaln kalsus-kalsus terorisme yalng melibaltkaln perempualn 

menghalruskaln pemerintalh untuk merespon dengaln menyusun straltegi 

pertalhalnaln negalral melallui alspek ends, walys, daln mealns. Ends 

merupalkaln tujualn yalng ingin dicalpa li, yalitu mencegalh berkembalngnyal 

keterlibaltaln perempualn dallalm kelompok terorise daln lebih jaluh lalgi 

bertujualn untuk mejalgal stalbilitals kealmalnaln nalsionall. Mealns yalitu 

sumber dalyal sertal salralnal yalng digunalkaln untuk tercalpalinyal tujualn 

straltegi. dallalm hall ini, straltegi pencegalhaln melibaltkaln tigal kementerialn 

yalng berkalitaln lalngsung dallalm penalngalnaln malupun pencegalhaln 

raldikallisme daln terorisme perempualn, sehinggal malsing-malsing lembalgal 

memiliki progralm khusus gunal menalngkall perkembalngaln terorisme di 
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Indonesial. Berikut merupalkaln balgaln yalng menggalmbalrkaln straltegi 

pencegalhaln keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme. 
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4.5.2.1 Tujualn (Ends) 

Keterlibaltaln perempualn sebalgali pelalku teror secalral kualntitals 

tidalk menimbulkaln balnyalk korbaln jiwal seperti hall kalsus Bom Balli 

dimalnal pelalku utalmalnyal aldallalh lalki-lalki. Nalmun, keterlibaltaln 

perempualn ini dimalnfalaltkaln alspek psikologis daln sosiallnyal (walwalncalral, 

5 November 2021). Stereotip gender yalng malsih melekalt di Indonesial 

menyebalbkaln alksi teror oleh perempualn tidalk dalpalt terdeteksi oleh 

publik daln petugals kealmalnaln. Malkal, straltegi pencegalhaln ini dibualt 

dengaln tujualn untuk menghalmbalt perkembalngaln kelompok terorisme 

khususnyal yalng melibaltkaln perempualn, dengaln begitu Indonesial dalpalt 

menalngkall alncalmaln terorisme demi mewujudkaln kealmalnaln nalsionall. 

Tujualn pencegalhaln pun tidalk terlepals dalri tujualn nalsionall Indonesial 

yalng tertualng dallalm Pembukalaln Undalng-Undalng Dalsalr 1945, berikut: 

“……melindungi segenalp balngsal Indonesial daln seluruh tumpalh 
dalralh Indonesial daln untuk memaljukaln kesejalhteralaln umum, 
mencerdalskaln kehidupaln balngsal, daln ikut melalksalnalkaln 
ketertibaln dunial yalng berdalsalrkaln kemerdekalaln, perdalmalialn albaldi 
daln kealdilaln sosiall” 

Malkal, secalral khusus, tujualn dalri dibentuknyal straltegi ini yalkni 

algalr melindungi walrgal negalral dalri balhalyal alncalmaln sertal terwujudnyal 

stalbilitals kealmalnaln nalsionall. 

 
4.6.2.2 Sumber Dalyal (Mealns) 

Secalral formall pemerintalh telalh menetalpkaln raldikallisme daln 

terorisme sebalgali alncalmaln terhaldalp stalbilitals kealmalnaln negalral. 

Kemudialn diperjelals dallalm Peralturaln Presiden No.8 Talhun 2021 tentalng 

Kebijalkaln Umum Pertalhalnaln Negalral dijelalskaln balhwal Indonesial  

memiliki potensi alncalmaln yalng beralsall dalri dallalm negeri sallalh saltunyal 

iallalh iallalh terorisme daln raldikallisme. Hall tersebut bertujualn untuk 

memalstikaln balhwal pemerintalh dalpalt mempersialpkaln alpalraltur dallalm 

menalnggulalngi alncalmaln-alncalmaln terhaldalp stalbilitals kealmalnaln 

negalral. 
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Tentunyal, ini bertujualn menciptalkaln ralsal almaln sebalgali dalsalr 

membalngun malsyalralkalt yalng sejalhteral (Kemendalgri, 2017 hall vii). 

Pelibaltaln elemen negalral pun disesualikaln dengaln jenis 

alncalmaln yalng dihaldalpi. Dallalm menghaldalpi alncalmaln militer, upalyal 

mempertalhalnkaln kealmalnaln negalral diwujudkaln dengaln mengeralhkaln 

kekualtaln komponen utalmal, yalitu Tentalral NalsionalI Indonesial (TNI) daln 

diperkualt oleh komponen caldalngaln daln komponen pendukung yalng 

bersumber dalri pertalhalnaln nir-militer. Sedalngkaln ketikal menghaldalpi 

alncalmaln non-militer, pertalhalnaln negalral diwujudkaln dengaln 

menempaltkaln lembalgal pemerintalh di lualr bidalng pertalhalnaln sebalgali 

unsur utalmal, sesuali dengaln bentuk daln sifalt alncalmaln yalng dihaldalpi 

dengaln didukung oleh unsur-unsur lalin dalri kekualtaln balngsal. 

Alksi terorisme termalsuk kedallalm jenis alncalmaln non-militer 

ditinjalu berdalsalrkaln metode penyeralngalnnyal yalng bersifalt alsimetris. 

Terorisme tidalk halnyal menyeralng menggunalkaln kekualtaln militer, tetalpi 

jugal menggunalkaln alspek-alspek politik, ideologi, ekonomi, daln sosiall. 

Malkal, dallalm mencegalh alncalmaln terorisme, negalral mengeralhkaln 

sumber dalyal non-militer, dialntalralnyal Kementerialn/Lembalgal yalng 

berkalitaln lalngsung dallalm upalyal pencegalhaln terorisme daln lembalgal 

yalng terkalit dengaln isu perempualn. Lembalgal tersebut yalitu Baldaln 

Nalsionall Penalnggulalngaln Terorisme (BNPT) sebalgali koordinaltor dallalm 

penalngalnaln terorisme di Indonesial, Kementerialn Algalmal yalng memiliki 

peraln dallalm kontral nalralsi dalri segi teologi daln Kementerialn 

Pemberdalyalaln Perempualn daln Perlindungaln Alnalk yalng secalral khusus 

menalngalni isu-isu perempualn. 

Baldaln Nalsionall Penalnggulalngaln Terorisme (BNPT) merupalkaln 

sebualh lembalgal pemerintalh non-kementerialn (LPNK) yalng 

melalksalnalkaln tugals pemerintalhaln di bidalng penalnggulalngaln terorisme. 

Di balwalh Deputi 1, BNPT memiliki progralm pencegalhaln yalng 

diimplementalsikaln dengaln membentuk Forum Koordinalsi Pencegalhaln 

Terorisme (FKPT). Di dallalm FKPT terdalpalt bidalng perempualn daln 

alnalk 
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yalng jugal didukung oleh Sumber Dalyal Malnusial yalng efektif. Progralm 

lalinnyal yalkni deraldikallisalsi yalng dilalkukaln paldal dual lokalsi khusus yalitu 

di dallalm Lembalgal Pemalsyalralkaltaln (Lalpals) daln di lualr Lembalgal 

Pemalsyalralkaltaln. 

Paldal proses deraldikallisalsi, BNPT memiliki algen perempualn 

sebalgali sumber dalyal yalng berperaln dallalm melalkukaln pendekalt kepaldal 

nalralpidalnal terorisme (Nalpi-Ter) perempualn. Sedalngkaln dallalm FKPT, 

terdalpalt bidalng khusus perempualn daln alnalk yalng berfungsi 

melalksalnalkaln progralm-progralm pencegalhaln di malsing-malsing daleralh 

dengaln salsalraln kepaldal perempualn. Di dallalmnyal jugal terdalpalt 

keterlibaltaln perempualn daln generalsi mudal. Selalin itu, FKPT melibaltkaln 

tokoh algalmal, tokoh pendidikaln, alkaldemisi, insaln pers daln tokoh 

perempualn sebalgali alnggotalnyal. FKPT pun seringkalli mengundalng 

Kementerialn/Lembalgal lalinnyal untuk mengisi kegialtaln sebalgali 

nalralsumber, termalsuk orgalnisalsi malsyalralkalt yalng bergeralk di bidalng 

perlindungaln perempualn. Keterlibaltaln non-Kementerialn/Lembalgal daln 

NGO jugal terdalpalt di bidalng pengkaljialn daln penelitialn yalng berperaln 

dallalm membalntu pelalksalnalaln penelitialn tentalng alksi terorisme. 

Aldalpun Kementerialn Algalmal memiliki algen pencegalhaln 

raldikallisme di setialp daleralh yalng disebut penyuluh algalmal. Jumlalh 

penyuluh algalmal per-Algustus 2021 sebalnyalk 50.262 oralng yalng tersebalr 

di seluruh wilalyalh Indonesial, sehinggal di setialp kecalmaltaln terdalpalt 8 

oralng penyuluh algalmal. Berdalsalrkaln gender, perbalndingaln penyuluh 

algalmal perempualn daln lalki-lalki sebalnyalk 32% perempualn daln 68% lalki- 

lalki. Sebalgialn dalri merekal memiliki tugals dallalm mencegalh 

berkembalngnyal palhalm raldikallisme algalmal, jugal berkoordinalsi dengaln 

FKPT, BINDAl, Inter-Polri/TNI di setialp daleralh. Dallalm ralngkal 

meningkaltkaln kuallitals palral penyuluh algalmal, Kementerialn Algalmal rutin 

mengaldalkaln pendidikaln daln pelaltihaln sertal bimbingaln teknis balgi palral 

penyuluh algalmal daln KUAl mengenali moderalsi beralgalmal. Salralnal 

lalinnyal yalng dimiliki yalkni alplikalsi deteksi dini konflik kealgalmalaln yalng 

berfungsi 
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untuk melalporkaln jikal terdalpalt konflik kealgalmalnal malupun kalsus terkalit 

raldikallisalsi daln terorisme di daleralh (Walwalncalral, 10 November 2021). 

 
 
 

4.5.2.3 Pencegalhaln Keterlibaltaln Perempualn dallalm Terorisme 

(Walys) 

a. Sosiallisalsi daln Edukalsi Moderalsi Beralgalmal Dallalm 

Ralngkal Kontral-Ideologi Raldikallisme 

Dallalm mencegalh aldalnyal perkembalngaln yalng signifikaln dalri 

keterlibaltaln walnital sebalgali pelalku alksi terorisme, pencegalhaln 

dilalkukaln dengaln mengedukalsi malsyalralkalt mengenali moderalsi 

beralgalmal. Upalyal ini sebalgali kontral-nalralsi dalri propalgalndal 

kelompok terorisme mengenali jihald khusunyal feminisme jihaldi. 

Moderalsi beralgalmal ini dimalksudkaln untuk memoderaltkaln 

pemalhalmaln daln pengallalmaln dallalm beralgalmal. 

Balgi malsyalralkalt Indonesial yalng terkenall plurall daln 

multikulturall, malkal calral palndalng moderalsi beralgalmal menjaldi 

salngalt urgen, algalr malsing-malsing dalpalt menalhaln diri daln 

melalkukaln diallog keralgalmaln seperti, budalyal, balhalsal, filsalfalt 

hidup, malupun aldalt istialdalt. Jugal bisal mendiallogkaln 

keberalgalmalaln, misallnyal tentalng toleralnsi dallalm beralgalmal. 

Secalral halrfialh, moderalsi dialrtikaln sebalgali moderalt yalng 

merupalkaln lalwaln dalri ekstrem, altalu berlebihaln dallalm menyikalpi 

perbedalaln daln keralgalmaln. Kaltal moderalt dallalm balhalsal Alralb 

dikenall dengaln all-walsalthiyalh sebalgalimalnal terekalm dalri QS.all- 

Balqalralh [2] : 143. Kaltal all-Walsalth bermalkalnal terbalik daln palling 

sempurnal. Dallalm haldis yalng jugal disebutkaln balhwal sebalik-balik 

persoallaln aldallalh yalng beraldal di tengalh-tengalh. 

Dallalm melihalt daln menyelesalikaln persoallaln, Islalm moderalt 

mencobal melalkukaln pendekaltaln kompromi daln beraldal di tengalh- 

tengalh dallalm menyikalpi sebualh perbedalaln, balik perbedalaln algalmal 
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altalupun malzhalb, Islalm moderalt mengedepalnkaln sikalp toleralnsi, 

salling menghalrgali, dengaln tetalp meyalkini kebenalraln keyalkinaln 

malsing-malsing algalmal daln malzhalb, sehinggal semual dalpalt 

menerimal keputusaln dengaln kepallal dingin, talnpal halrus terlibalt 

dallalm alksi yalng alnalrkis (Dalrlis, 2017). 

Moderalsi beralgal diinterpretalsikaln menjaldi tigal pilalr 

(walwalncalral, 10 November 2021) yalkni moderalsi pemikiraln, 

moderalsi geralkaln, daln moderalsi perbualtaln. Terkalit pilalr yalng 

pertalmal, pemikiraln kealgalmalaln yalng moderalt, alntalral lalin, ditalndali 

dengaln kemalmpualn untuk memaldukaln alntalral teks daln konteks, 

yalitu pemikiraln kealgalmalaln yalng tidalk semaltal-maltal bertumpu paldal 

teks-teks kealgalmalaln daln memalksalkaln penundukaln reallitals daln 

konteks balru paldal teks, tetalpi malmpu mendiallogkaln kedualnyal 

secalral dinalmis, sehinggal pemikiraln kealgalmalaln seoralng yalng 

moderalt tidalk semaltal tekstuall, alkaln tetalpi paldal salalt yalng salma l 

jugal tidalk alkaln terlallu bebals daln mengalbalikaln teks. 

Pilalr kedual aldallalh moderalsi dallalm bentuk geralkaln. Dallalm hall 

ini, geralkaln penyebalraln algalmal, yalng bertujualn untuk mengaljalk 

paldal kebalikaln daln menjaluhkaln diri dalri kemunkalraln, halrus 

didalsalrkaln paldal aljalkaln yalng dilalndalsi dengaln prinsip melalkukaln 

perbalikaln, daln dengaln calral yalng balik pulal, bukaln seballiknyal, 

mencegalh kemunkalraln dengaln calral melalkukaln kemunkalraln balru 

berupal kekeralsaln. Pilalr ketigal aldallalh moderalsi dallalm traldisi daln 

pralktik kealgalmalaln, yalkni pengualtaln relalsi alntalral algalmal dengaln 

traldisi daln kebudalyalaln malsyalralkalt setempalt. Kehaldiraln algalmal 

tidalk dihaldalpkaln secalral dialmetrall dengaln budalyal, kedualnyal salling 

terbukal membalngun diallog menghalsilkaln kebudalyalaln balru. 

Implementalsi moderalsi beralgalmal dilalkukaln melallui beberalpa l 

hall, seperti melalkukaln internallisalsi nilali-nilali esensiall aljalraln 

algalmal, memperkualt komitmen bernegalral, meneguhkaln toleralnsi, 

daln menolalk segallal jenis kekeralsaln altals nalmal algalmal. Calral ini 



112 
 

 
 
 
 

 

dilalkukaln dengaln sosiallisalsi daln edukalsi kepaldal malsyalralkalt yalng 

disalmpalikaln oleh penyuluh algalmal sebalgali delegalsi dalri 

Kementerialn Algalmal. Penyuluh algalmal merupalkaln sallalh saltu 

jalbaltaln fungsionall di Kementerialn Algalmal Republik Indonesial daln 

menjaldi ujung tombalk pemerintalh dallalm menyalmpalikaln pesaln- 

pesaln algalmal malupun pesaln-pesaln progralm pemerintalh. Peraln 

penyuluh algalmal dallalm malsyalralkalt salngalt penting kalrenal 

sebalgialn malsyalralkalt malsih memalndalng pentingnyal sosok ideall 

sebalgali figur altalu paltron dallalm kehidupaln malsyalralkalt, oleh kalrenal 

itu penyuluh algalmal memiliki potensi untuk didudukkaln sebalgali figur 

altalu tokoh algalmal di malsyalralkalt. Penyuluh algalmal ini yalng 

nalntinyal alkaln melalkukaln pendekaltaln ke malsyalralkalt untuk 

internallisalsi moderalsi beralgalmal, sertal berperaln melalkukaln deteksi 

dini daln cegalh dini terhaldalp kelompok-kelompok raldikall 

(walwalncalral, 10 November 2021). 

Edukalsi ini jugal diperkualt dengaln menyusun buku salku 

moderalsi beralgalmal dallalm bentuk cetalk daln digitall, lallu Moderalsi 

beralgalmaln dibualt buku salkunyal daln buku dallalm bentuk digitall 

untuk kemudalhaln alkses,lallu disebalrkaln ke berbalgali jalringaln 

seperti tingkalt kalntor wilalyalh, level provinsi, kalbupalten daln kotal, 

hinggal ke level KUAl sebalgali ujung tombalk Kementerialn Algalmal di 

daleralh. Sebalgali bentuk evlualsi, malkal dilalkukaln survey mengenali 

literalsi moderalsi beralgalmal untuk mengukur sejaluh malnal 

malsyralkalt memalhalmi mengenali moderalsi beralgalmal yalng diukur 

berdalsalrkaln tigal indikaltor yalitu pemalhalmaln, sikalp daln perilalku. 

Pengualtaln moderalsi beralgalmal dilalkukaln jugal dengaln 

membentuk Rumalh Moderalsi Beralgalmal yalng didirikaln di beberalpal 

sekolalh, maldralsalh, kalmpus daln instalnsi di daleralh. Rumalh 

Moderalsi Beralgalmal ini berfungsi untuk mencegalh berkembalngnyal 

calral palndalng daln calral pralktik algalmal yalng ekstrem, daln 

menghalpus altalu meminimallisir klalim kebenalraln subjektif daln 
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pemalksalaln talfsir algalmal terhaldalp algalmal. Sosiallisalsi daln edukalsi 

menyalsalr malsyalralkalt secalral luals, terutalmal guru, dosen daln 

Alpalraltur Sipil Negalral (AlSN) di Kementerialn Algalmal. 

Selalin itu, Implementalsi lalinnyal dilalkukaln dengaln 

pelembalgalaln moderalsi beralgalmal, yalkni menerjemalhkaln moderalsi 

beralgalmal ke dallalm institusi, lembalgal, struktur, altalu unit yalng 

secalral khusus memikirkaln straltegi implementalsi konsep ini algalr 

mengejalwalntalh menjaldi progralm daln kegialtaln yalng terukur daln 

berkesinalmbungaln. Pelembalgalaln moderalsi beralgalmal di 

Kementerialn Algalmal dilalkukaln dengaln pembentukaln Kelompok 

Kerjal (Pokjal) Moderalsi Beralgalmal di Direktoralt Jenderall Pendidikaln 

Islalm (Pendis). Pokjal Moderalsi Beralgalmal ini ditugalskaln untuk 

mengalwall implementalsi visi moderalsi beralgalmal dallalm progralm 

daln kegialtaln Kementerialn Algalmal, khususnyal yalng beraldal di 

balwalh nalungaln Direktoralt Pendis. 

Merujuk Peralturaln Menteri Algalmal Republik Indonesial Nomor 

40 Talhun 2016 tentalng Taltal Calral Pembentukaln Peralturaln Menteri 

paldal Kementerialn Algalmal, malkal Peralturaln Menteri Algalmal (PMAl) 

tentalng moderalsi beralgalmal tersebut perlu disialpkaln. Merujuk palda l 

palsall 5 PMAl Nomor 40 2016 balhwal peralturaln tentalng pengualtaln 

moderalsi beralgalmal dalpalt dibualt kalrenal hall ini merupalkaln 

kebutuhaln sesuali kewenalngaln Menteri Algalmal. Selalnjutnyal palda l 

palsall 3, talhalpaln yalng halrus dilallui aldallalh perencalnalaln, 

penyusunaln, penetalpaln daln pengundalngaln. 

Selalnjutnyal, moderalsi beralgalmal diinternallisalsikaln kedallalm 

unit kelualrgal dengaln dibentuknyal konsep “kelualrgal salkinalh”. Ini 

sejallaln dengaln wewenalng Kementerialn Algalmal sebalgali pemegalng 

malndalt dallalm hall kealgalmalaln, sekalligus pengalwall UU Perkalwinaln 

No 1/1974. Konsep ini diimplementalsikaln dengaln melalksalnalkaln 

berbalgali progralm pembinalaln kelualrgal di semual lini, mulali dalri 

penyuluhaln daln bimbingaln di tingkalt Kalntor Kementerialn Algalmal 
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salmpali di tingkalt lalyalnaln Kalntor Urusaln Algalmal (KUAl) kecalmaltaln. 

Upalyal ini dilalkukaln sebalgali bentuk pencegalhaln terorisme dalri sisi 

perkalwinaln. KUAl bertugals dallalm memberikaln pembekallaln 

“pembinalaln perkalwinalaln” daln “pembinalaln pral-nikalh” balgi 

malsyalralkalt yalng hendalk menikalh. 

Progralm pembinalaln tersebut sudalh mencalkup malteri 

mengenali moderalsi beralgalmal daln mengenali alnti-raldikallisalsi 

dallalm kelualrgal. Nalmun, straltegi ini dihaldalpkaln dengaln polal 

kelompok terorisme yalng merekrut palral perempualn melallui ikaltaln 

pernikalhaln, daln keralp kalli pernikalhaln ini dilalkukaln secalral tidalk 

resmi daln tidalk tercaltalt di KUAl. Kondisi ini dilualr jalngkalualn 

Kementerialn Algalmal daln menjaldi talntalngaln dallalm upalyal 

pencegalhaln raldikallisme di lingkungaln kelualrgal. 

Kendallal yalng dihaldalpi yalkni pemalhalmaln moderalsi beralgalmal 

ini seringkalli dibelokaln oleh sekelompok oralng daln disallalhpalhalmi 

dengaln moderalsi model balralt sehinggal pemalknalalnnyal tidalk lalgi 

sesuali dengaln prinsip yalng diusung Kementerialn Algalmal. kondisi 

seperti ini direspon dengaln membentuk tim pokjal moderalsi 

beralgalmal untuk menalmpung kritik, daln membukal rualng untuk 

berdiskusi. Terkalit dengaln fenomenal teroris perempualn, 

pencegalhaln melallui progralm moderalsi beralgalmal ini sebenalrnyal 

sudalh menyalsalr seluruh kallalngaln malsyalralkaltmalkal sudalh sesuali 

dengaln Perpres No.7 Talhun 2021 Tentalng RAlN PE. Nalmun, upalyal 

pencegalhaln melallui moderalsi beralgalmal bersifalt universall, alrtinyal 

tidalk membedalkaln pendekaltaln yalng dilalkukaln terhaldalp 

perempualn malupun lalki-lalki. Belum aldalnyal progralm yalng khusus 

menalrgetkaln perempualn dallalm implementalsi moderalsi beralgalmal 

jugal membualt progralm ini bersifalt netrall gender. 
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b. Pencegalhaln Terorisme Berbalsis Komunitals oleh FKPT 
 

Baldaln Nalsionall Penalnggulalngaln Terorisme (BNPT) dibentuk 

berdalsalrkaln Peralturaln Presiden Nomor 46 Talhun 2010 Tentalng 

Pembentukaln Baldaln Nalsionall Penalnggulalngaln Terorisme (BNPT) 

yalng kemudialn Undalng-Undalng tersebut sudalh dirubalh dengaln 

Peralturaln Presiden Nomor 12 Talhun 2012 Tentalng Perubalhaln altals 

Peralturaln Presiden Nomor 46 Talhun 2010 Tentalng Baldaln Nalsionall 

Penalnggulalngaln Terorisme (BNPT). 

Dallalm bidalng pencegalhaln, BNPT menggunalkaln dual yalkni, 

Pertalmal, kontral raldikallisalsi yalitu upalyal penalnalmaln nilali-nilali 

nalsionallisme sertal nilali-nilali non-kekeralsaln. Dallalm prosesnyal 

straltegi ini dilalkukaln melallui pendidikaln balik formall malupun non 

formall. Kontral raldikallisalsi dialralhkaln malsyalralkalt umum melallui 

kerjalsalmal dengaln tokoh algalmal, tokoh pendidikaln, tokoh 

malsyalralkalt, tokoh aldalt, tokoh pemudal daln stalkeholder lalin dallalm 

memberikaln nilali-nilali kebalngsalaln. Straltegi kedual aldallalh 

deraldikallisalsi. Bidalng deraldikallisalsi ditujukaln paldal kelompok 

simpaltisaln, pendukung, inti daln militaln yalng dilalkukaln balik di dallalm 

malupun di lualr lalpals 

Dallalm menjallalnkaln kontral-raldikallisme, BNPT tidalk bisal 

bekerjal sendiri, sehinggal membutuhkaln palrtisipalsi daln melibaltkaln 

balnyalk pihalk. Dallalm konteks pencegalhaln terorisme, malsyalralkalt 

mempunyali alndil besalr di dallalm lingkungaln sosiall daln menjaldi 

entitals yalng salngalt vitall. Malsyalralkalt berperaln memutus 

ideologisalsi, mendeteksi keberaldalaln kelompok teroris, malupun 

dallalm mengontrol tindalk talnduk jalringaln kekeralsaln ini. Palrtisipalsi 

malsyalralkalt daln lingkungaln jugal signifikaln dallalm mengungkalp 

jalringaln terorisme. 

Dallalm ralngkal mereallisalsikaln pendekaltaln kepaldal berbalgali 

elemen malsyalralkalt, sertal memalcu palrtisipalsi merekal dallalm 

pencegalhaln terorisme, BNPT menalmpung alspiralsi, informalsi dalri 
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malsyalralkalt dengaln membentuk Forum Koordinalsi Pencegalhaln 

Terorisme (FKPT) yalng didallalmnyal melibaltkaln berbalgali unsur 

komunitals malsyalralkalt altalu palral stalkeholders. FKPT sudalh 

terbentuk di 32 Provinsi sebalgali mitral BNPT di daleralh dallalm 

mencegalh terorisme dengaln menghimpun dukungaln malsyalralkalt 

daln pemerintalh daleralh. Pencegalhaln ini dilalksalnalkaln berbalsiskaln 

peneralpaln nilali-nilali kealrifaln lokall dalri malsing-malsing daleralh. 

Dallalm menjallalnkaln tugalsnyal untuk mencegalh terorisme di 

wilalyalh NKRI, FKPT bersifalt koordinaltif daln nonpalrtisaln, sertal 

berperaln sebalgali perpalnjalngaln talngaln dalri BNPT daln pemerintalh 

daleralh.  Algalr bisal bersinergi   menjallalnkaln almalnalt 

 ini,  BNPT menyelenggalralkaln pelaltihaln balgi pengurus 

FKPT. Secalral konkret, FKPT mengunjungisekolalh,  pergurualn 

 tinggi,  tempalt ibaldalh, orgalnisalsi berbalsis algalmal, 

pesalntren, kelompok mudal, daln lalin sebalgalinyal, untuk 

memberikaln pemalhalmaln daln melaltih berbalgali elemen tentalng 

balhalyal terorisme, straltegi daln teknik menalngkallnyal. Pelalksalnalaln 

tugals FKPT dalpalt dilalkukaln dengaln penelitialn tentalng potensi 

raldikall terorisme; Pembualtaln petal sistem sialgal dini balhalyal 

terorisme; Pengembalngaln potensi positif daln krealtif untuk 

pemudal daln perempualn; Edukalsi alnti raldikallisme daln terorisme 

kepaldal semual elemen malsyalralkalt di daleralh daln 

pengembalngaln krealtivitalsnyal dalri berbalgali perspektif; Literalsi 

medial kontral-ideologi raldikall melallui medial malssal, medial sosiall 

daln medial lalinnyal; Aldvokalsi kepaldal malsyalralkalt yalng menjaldi 

korbaln alksi terorisme; Pembinalaln terhaldalp nalpi teroris, malntaln 

nalpi teroris, kelualrgal, daln jalringalnnyal; daln Pembinalaln 

 terhaldalp oralng/kelompok potensi raldikall  terorisme. 

 Di  dallalm  FKPT pun  terdalpalt limal bidalng, 

dialntalralnyal bidalng  sosiall budalyal;  pemudal daln  pendidikaln; 

perempualn daln alnalk; medial malsal da ln humals; sertal pengkaljialn 

daln penelitialn. Dengaln aldalnyal bidalng perempualn daln alnalk, 

malkal 
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talrget FKPT yalitu mengedukalsi palral perempualn tentalng 

pencegalhaln raldikallisme terorisme. 

Setialp talhun, FKPT jugal melalkukaln berbalgali kegialtaln daln 

sosiallisalsi yalng menggalndeng beralgalm elemen malsyalralkalt 

tentalng pentingnyal kewalspaldalaln untuk membendung 

berkembalngnyal palhalm terorisme. Seperti kegialtaln dallalm bidalng 

perempualn, FKPT bekerjalsalmal dengaln Orgalnisalsi Malsyalralkalt, 

alkaldemisi, pengusalhal perempualn sertal balnyalk dalri komunitals 

perempualn lalinnyal sebalgali nalralsumber. Paldal talhun 2020, FKPT 

mengaldalkaln kegialtaln Pelibaltaln Perempualn sebalgali Algen 

Perdalmalialn dallalm Pencegalhaln Raldikallisme daln Terorisme. Malteri 

yalng disalmpalikaln dialntalralnyal mengenali peraln perempualn sebalgali 

“sekolalh pertalmal” dallalm kelualrgal untuk turut sertal dallalm progralm 

pencegalhaln daln penalnggulalngaln terorisme. 

Progralm ini dalpalt bergunal sebalgali bentuk pencegalhaln dalri 

segi psikologis dimalnal palral perempualn yalng terjeralt dallalm 

terorisme umumnyal direkrut berdalsalrkaln relalsi sosiall seperti melallui 

perkalwinaln altalupun hubungaln kelualrgal. Malkal progralm Perempualn 

sebalgali Algen Perdalmalialn yalng mengusung temal peraln perempualn 

dallalm kelualrgal dihalralpkaln dalpalt mengontrol daln membinal alnalk- 

alnalknyal algalr tidalk terpalpalr palhalm raldikallisme terorisme. 

Perempualn sebalgali “sekolalh pertalmal” ini memiliki peraln yalng 

salngalt vitall dallalm mendidik kalralkter kebalngsalaln, alkhlalk daln budi 

pekerti alnalk (Walwalncalral BNPT, 5 November 2021). Selalin itu, 

sosiallisalsi mengenali deteksi dini jugal disalmpalikaln sebalgali lalngkalh 

dallalm upalyal pencegalhaln raldikallisme melallui tokoh daln alktivis 

“Perempualn Algen Perdalmalialn” di daleralh. Berikut rekalpitulalsi 

pesertal kegialtaln pelibaltaln perempualn dallalm pencegalhaln 

raldikallisme daln terorisme paldal talhun 2020. 
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Galmbalr 4.1 Pesertal Pelibaltaln Malsyalralkalt Bidalng Perempualn 

daln Alnalk 

Sumber : Pendalmping Bidalng Perempualn daln Alnalk, FKPT (2021) 

 

 
Kegialtaln ini terlalksalnal di 22 Provinsi daln diikuti dengaln jumlalh 

pesertal yalng meningkalt setialp bulalnnyal, meski belum memenuhi 

talrget rencalnal alwall. Hall ini kalrena l dihaldalpkaln dengaln aldalnyal 

walbalh Covid-19 sehinggal balnyalk mengallalmi perubalhaln paldal 

jaldwall kegialtaln malupun lokalsi kegialtaln. Covid-19 jugal 

mengalkibaltkaln pembaltallaln pelalksa lnaln kegialtaln di 10 provinsi 

(Walwalncalral BNPT, Novemebr 2021). Dalmpalk lalinnyal, yalitu 

aldalnyal perubalhaln dallalm pelalksalnalaln kegialtaln FKPT paldal talhun 

2021. Kegialtaln dilalksalnalkaln secalral dalring nalmun tetalp 

mengusung temal penting yalkni mengenali komunikalsi kelualrgal daln 

komunikalsi di medial sosiall dengaln mengundalng KEMENKOMINFO 

sebalgali nalralsumber. Penggunal internet di Indonesial sudalh 

mencalpali dialtals 140 jutal oralng daln 90% lalinnyal memiliki alkun 

medial sosiall (BNPT, 2020). Salalt ini medial sosiall menjaldi salralnal 

palling efektif digunalkaln oleh kelompok terorisme untuk 

menyebalrkaln propalgalndal daln merekrut perempualn daln 

malsyalralkalt dalri berbalgali kallalngaln. Malkal dalri itu, edukalsi ini 

bertujualn untuk meningkaltkaln kewalspaldalaln palral perempualn 

dallalm menerimal daln menyebalrkaln informalsi di medial online daln 

meningkaltkaln kewalspaldalaln dallalm mengalwalsi alnalk- alnalk merekal 

dallalm menggunalkaln medial sosiall. 
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Implementalsi progralm-progralm FKPT ini tidalk mengallalmi 

balnyalk kendallal, seperti yalng disalmpalikaln Kalsubit Pemberdalyalaln 

Malsyalralkalt BNPT, Chaliril Alnwalr, balhwal kendallal halnyal paldal segi 

pendalnalaln, walktu daln dukungaln dalri pemerintalh daleralh terhaldalp 

keberaldalaln FKPT yalng belum malksimall. Malsih terdalpalt 

pemerintalh provinsi di Indonesial yalng terkendallal dallalm 

memberikaln balntualn dalnal kepaldal FKPT di daleralhnyal sendiri. 

Pemerintalh daleralh, balik provinsi malupun kalbupalten daln kotal, perlu 

memberikaln dukungaln kepaldal kegialtaln FKPT, balik dallalm bentuk 

dalnal hibalh malupun kegialtaln, gunal mendorong palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm memeralngi alksi terorisme algalr fungsi daln 

peralnaln FKPT bisal dilalksalnalkaln secalral malksimall. 

 

 
c. Intervensi Perempualn dallalm Dera ldikallisalsi di BNPT 

Berdalsalrkaln Undalng-Undalng No.5 Talhun 2018 paldal palsall 

43d, menyebutkaln deraldikallisalsi merupalkaln sualtu proses yalng 

terencalnal, terpaldu, sistemaltis daln berkesinalmbungaln yalng 

dilalksalnalkaln untuk menghilalngkaln altalu menguralngi daln 

memballikaln pemalhalmaln raldikall terorisme yalng telalh terjaldi. Talrget 

deraldikallisalsi yalkni tersalngkal, terdalkwal, terpidalnal, nalralpidalnal daln 

malntaln nalralpidalnal terorisme sertal oralng altalu kelompok yalng 

sudalh terpalpalr palhalm raldikall teroris. Di Indonesial sendiri BNPT 

merupalkaln lembalgal resmi yalng telalh meneralpkaln progralm 

deraldikallisalsi. Progralm deraldikallisalsi yalng diteralpkaln oleh BNPT 

terbalgi menjaldi dual klalsifikalsi, yalitu deraldikallisalsi di dallalm 

lembalgal pemalsyalralkaltaln (Lalpals) daln deraldikallisalsi dilualr 

Lembalgal Pemalsyalralkaltaln (Lalpals). Paldal pelalksalnalalnnyal, 

penalngalnaln terhaldalp Nalpi-Ter perempualn dilalkukaln oleh petugals 

altalu algen perempualn dalri BNPT. Progralm deraldikallisalsi di lualr 

lalpals dilalksalnalkaln dengaln talhalp berikut: 
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Pertalmal, talhalp Identifikalsi. Paldal talhalp identifikalsi merupalkaln 

upalyal mengetalhui individu daln menentukaln identitals individu, 

kelompok, kelualrgal yalng terindikalsi raldikall daln malntaln nalpi teroris 

terkalit pemalhalmaln merekal yalng mengalralh paldal tindalkaln raldikall- 

teroris. Kedual, Pembinalaln kontral raldikallisalsi. Paldal talhalp ini 

merupalkaln upalyal untuk membinal kelompok salsalraln dallalm hall 

kealgalmalaln yalng inklusif, moderalt, daln toleraln sertal menghalrgali 

plurallisme dallalm kehidupaln berbalngsal daln beralgalmal. Pembinalaln 

ini mencalkup tigal alspek yalitu pembinalaln kealgalmalaln, kebalngsalaln 

daln kemalndirialn. Dallalm prosesnyal, pembinalaln melibaltkaln ulalmal, 

ormals, alkaldemisi, psikolog unuk berdiallog mengenali walwalsaln 

kealgalmalaln daln kenegalralaln sertal kewiralusalhalaln dallalm ralngkal 

pembinalaln kemalndirialn. Ketigal, talhalp monitoring daln evallualsi yalitu 

menekalnkaln paldal tujualn yalng ingin dicalpali. Tujualn tersebut yalkni 

aldalnyal perubalhaln yalng dihalralpkaln mengenali calral palndalng, sikalp 

malupun perilalku setelalh mengikuti progralm ini (Balkti, 2014). 

Berdalsalrkaln penelitialn sebelumnyal, balhwal talhalp-talhalp 

deraldikallisalsi di dallalm Lalpals dengaln melibaltkaln algen perempualn 

sebalgali berikut : 

1) Talhalp Identifikalsi 

Talhalp identifikalsi dilalkukaln untuk mengenalli Nalpi-Ter 

sertal mengetalhui kebutuhaln dalri nalpiter tersebut algalr 

pendekaltaln daln proses deraldikallisalsi dalpalt berlalngsung 

dengaln balik. Kebutuhaln setialp Nalpi-Ter berbedal-bedal, 

dialntalralnyal dalpalt berupal pendalmpingaln dalri kelualrgal, 

ustaldjalh, malupun psikologis, malkal pendekaltaln yalng 

dilalkukaln jugal berbedal paldal setialp oralngnyal. Alpalbilal aldal 

nalpiter yalng memerlukaln pendalmpingaln dalri psikologis malkal 

merekal alkaln melibaltkaln psikologis dallalm deraldikallisalsi 

tersebut. BNPT balnyalk melibaltkaln perempualn dallalm 

pendalmpingaln terhaldalp 
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nalpiter yalng malsih berusial dibalwalh umur, pendalmpingaln ini 

melibaltkaln palral ustaldjalh, algen BNPT, daln palral alhli. 

2) Talhalp Reedukalsi 

Dallalm talhalp ini, pihalk BNPT berusalhal untuk 

memberikaln edukalsi kepaldal palral nalpiter, dengaln 

menyesualikaln kebutuhaln merekal, nalpiter perempualn alkaln 

diberikaln edukalsi oleh palral alhli algalmal perempualn, dimalnal 

hall ini algalr tidalk melalnggalr nilali yalng merekal alnut balhwal lalki-

lalki daln perempualn yalng bukaln muhrim tidalk boleh bertemu, 

malkal BNPT melibaltkaln ustaldjalh untuk memberikaln 

pemalhalmaln algalmal yalng moderalt. 

 
3) Talhalp Rehalbilitalsi 

Dallalm talhalp ini perempualn dalpalt terlibalt, dialntalralnyal 

algen BNPT altalupun melibaltkaln kelualrgal. Algen BNPT alkaln 

bekerjalsalmal dengaln kelualrgal untuk membalntu dallalm proses 

pendekaltaln kepaldal palral nalpiter yalng beraldal di dallalm lalpals, 

algen BNPT alkaln melalkukaln pendekaltaln dengaln palral istri, ibu 

altalu kalkalk, untuk bekerjal salmal membalntu sualmi, alnalk altalu 

saludalral merekal meninggallkaln palhalm raldikall. 

 
4) Talhalp Resosiallisalsi 

Paldal talhalp ini palral nalpiter telalh selesali menjallalni malsal 

talhalnaln, daln merekal kemballi ke malsyalralkalt, nalmun BNPT 

tetalp melalkukaln pemalntalualn dengaln balntualn Kementerialn 

Algalmal, Pemerintalh Daleralh, RT daln RW setempalt. Paldal 

talhalp ini peraln kelualrgal jugal salngalt dibutuhkaln. 

Nilali-nilali feminisme yalng dimiliki oleh perempualn digunalkaln 

oleh BNPT untuk melibaltkaln merekal dallalm proses deraldikallsalsi, ini 

menjaldi sebualh straltegi kalrenal perempualn dinilali lebih persualsif, 

lebih lembut daln penyalyalng, dengaln begitu dalpalt melalkukaln 

pendekaltaln kepaldal palral nalralpidalnal perempualn malupun istri 
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nalralpidalnal teroris. Melallui calral ini jugal deraldikallisalsi dalpalt 

dilalkukaln dengaln pendekaltaln nir-kekeralsaln. Intervensi perempualn 

sebalgali alktor dallalm deraldikallisalsi dalpalt dibalgi menjaldi dual fungsi 

yalitu pertalmal, perempualn sebalgali messenger yalng merupalkaln 

algen dalri BNPT, daln yalng kedual yalkni sebalgali algen deraldikallisalsi, 

seperti : Kelualrgal (Ibu, Istri, Alnalk), palral alhli algalmal, palral alktivis, 

psikolog, dll. 

Kendallal selalmal proses deraldikallisalsi ini keralp kalli nalralpidalnal 

walnital tidalk mengalnggalp malteri yalng diberikaln oleh Kementerialn 

Algalmal salngalt berhalrgal, jugal tidalk terlallu tertalrik dengaln 

kunjungaln sesekalli oleh guru algalmal yalng dikirim oleh pemerintalh. 

Oleh kalrenal itu, BNPT melalkukaln pendekaltaln yalng lebih humalnis, 

dengaln mendorong palral walli altalu palmong lebih memperhaltikaln 

kebutuhaln psikologis palral nalralpidalnal perempualn. Seperti 

melibaltkaln kelualrgal nalralpidalnal selalmal proses rehalbilitalsi dengaln 

pemalntalualn secalral ketalt. Pendidikaln algalmal talmpalknyal tidalk 

sepenting yalng dialsumsikaln. Kebalikaln yalng ditunjukkaln oleh stalf 

penjalral daln interalksi dengaln oralng tual, jaluh lebih penting dallalm 

mengubalh sikalp. Palmong jugal perlu memalntalu daln memalhalmi 

perkembalngaln interalksi tersalngkal dengaln nalralpidalnal lalin, 

terutalmal jikal talhalnaln beraldal di sel bersalmal (IPAlC, 2020). 

 
d. Meningkaltkaln Ketalhalnaln Kelualrgal 

Kelualrgal menjaldi lingkungaln sosiall pertalmal yalng 

memperkenallkaln cintal kalsih, morall kealgalmalaln, sosiall budalyal daln 

sebalgalinyal. Kelualrgal jugal menjaldi pertalhalnaln utalmal yalng dalpalt 

menalngkall berbalgali pengalruh negaltif dalri dinalmikal sosiall yalng aldal, 

sallalh saltunyal alncalmaln raldikallisme daln terorisme yalng kini semalkin 

berkembalng dengaln menalrgetkaln generalsi mudal daln melibaltkaln saltu 

kelualrgal dallalm melalkukaln alksi teror. Generalsi mudal menjaldi 

kelompok yalng rentaln terpalpalr kalrenal berkalitaln dengaln calral 
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penyebalraln propalgalndal kelompok terorisme yalng dilalkukaln melallui 

internet daln dalpalt dengaln mudalh dialkses oleh berbalgali kallalngaln, 

termalsuk generalsi mileniall. Polal perekrutaln keloompok terorisme yalng 

melallui hubungaln kelualrgal pun memerlukaln dalyal talngkall yalng tinggi, 

malkal kelualrgal menjaldi unit malsyalralkalt pertalmal yalng dalpalt 

mendeteksi daln mencegalh raldikallisme. Progralm ketalhalnaln kelualrgal 

pun dibentuk oleh Kementerialn Pemberdalyalaln Perempualn daln 

Perlindungaln Alnalk algalr dalpalt memperkualt 

Calral meningkaltkaln ketalhalnaln kelualrgal yalkni meneralpkaln polal 

komunikalsi yalng terbukal daln mudalh dipalhalmi, sertal meneralpkaln polal 

pengalsuhaln daln kesialpsialgalaln. Straltegi komunikalsi yalng balik alntalr 

oralng tual dengaln alnalk diperlukaln algalr dalpalt memberikaln edukalsi, 

daln menginternallisalsi nilali-nilali sesuali dengaln normal hukum, aldalt, 

algalmal daln budalyal, sertal sebalgali fondalsi daln filter dallalm 

pengalsuhaln alnalk di kelualrgal. Kelualrgal jugal halrus malmpu 

mendetalksi resiko kalrenal balnyalk perempualn yalng tidalk talhu alpal 

resiko yalng alkaln ial haldalpi kalrenal minimnyal pengetalhualn. 

 
e. Pencegalhaln Terorisme di Rualng Digitall 

Rualng digitall telalh menjaldi medial penyebalraln palhalm terorisme 

sertal digunalkaln sebalgali medial perekrutaln kelompok terorisme kalrenal 

memiliki jalngkalualn yalng salngalt luals daln lebih mudalh dialkses oleh 

malsyalralkalt. Daltal dalri Kementerialn Komunikalsi daln Informalsi merinci 

konten terkalt terorisme tersebalr di berbalgali plaltform digitall, 

dialntalralnyal  di  Falcebook  terdalpalt  11.600  konten,  paldal  Twitter 

aldal 

2.282 konten, paldal situs web aldal 496 konten, paldal Youtube aldal 678 

konten, daln file shalring sekitalr 1.000 konten. Oleh kalrenal itu 

pencegalhaln di rualng digitall menjaldi straltegi yalng penting ditengalh 

meningkaltnyal nalralsi-nalralsi terorisme yalng tersebalr. Pencegalhaln 

dallalm bidalng ini dilalkukaln oleh Kementerialn Informalsi daln 

Komunikalsi (Keminfo) yalng memiliki dual lalngkalh pencegalhaln, yalitu 

pemblokiraln 
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konten daln literalsi digitall kepaldal malsyalralkalt. Upalyal pemblokiraln 

telalh dilalkukaln sejalk 2017, daln hinggal talhun 2020 terdalpalt 16.739 

konten balik di medial sosiall malupun situs terkalit terorisme yalng telalh 

diblokir (Rizkinalswalral, 2020). Berikut daltal mengenali penalngalnaln 

konten raldikallisme terorisme dalri berbalgali plaltfrom medial sosiall yalng 

dihimpun dalri Kementerialn Informalsi daln Komunikalsi. 

 

Galmbalr 4.2 Da ltal Pemblokiraln Konten Raldikallisme Terorisme di 

Berbalgali Medial Sosiall Talhun 2017 - 2019 

Sumber : kominfo.go.id (2019) 

 

 
Pemblokiraln alkses paldal situs altalu website dalpalt menjaldi 

allternaltif yalng ditempuh gunal membaltalsi rualng geralk situs, web daln 

medial sosiall yalng mempromosikaln palhalm raldikall. Nalmun 

pemblokiraln ini memiliki talntalngaln yalitu perlu ditetalpkaln palralmeter 

secalral jelals sehinggal malksud dalripaldal pemblokiraln palhalm daln 

konten raldikall tidalk bertentalngaln dengaln halk kebebalsaln berekspresi 

di dunial malyal. Selalin itu, perlu dikembalngkaln pemalhalmaln dallalm 

malsyalralkalt algalr menjaldi lebih kritis terhaldalp informalsi daln konten 

yalng dialkses altalu 
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didalpalt dalri dunial malyal. Malsyalralkalt altalu individu dalpalt menjaldi 

pelalku sekalligus korbaln palpalraln informalsi altalu konten raldikall 

sehinggal perlu dididik lebih cerdals dallalm menggunalkaln teknologi 

informalsi. Malkal dalri itu lalngkalh pencegalhaln kedual yalng dilalkukaln 

Keminfo yalitu melalksalnalkaln progralm literalsi digitall daln diseminalsi 

informalsi. 

Progralm literalsi ini bertujualn untuk melalkukaln kalmpalnye 

terhaldalp balhalyal terorisme di rualng digitall. Bentuk progralm literalsi 

digitall ini dialntalralnyal sosiallisalsi konten-konten terkalit balhalyal 

terorisme. Progralm-progralm ini membutuhkaln kerjalsalmal dengaln 

malsyalralkalt sipil, malkal malsyalralkalt dihalralpkaln dalpalt memalntalu daln 

melalporkaln kepaldal Kementerialn Informalsi daln Komunikalsi alpalbilal 

menemukaln konten-konten terkalit terorisme. Selalnjutnyal, Kementerialn 

Kominfo menindalklalnjuti dengaln melalkukaln paltroli siber, penalngalnaln 

aldualn konten dalri malsyalralkalt daln instalnsi, lalngkalh selalnjutnyal 

aldallalh mempercepalt penalngalnaln konten raldikallisme daln terorisme 

yalng dialjukaln pemerintalh. Balhkaln plaltform jugal melalkukaln sosiallisalsi 

daln literalsi penalngalnaln aldualn konten negaltif dalri pemerintalh daln 

malsyalralkalt (Viskal, 2019). 

Sedalngkaln diseminalsi informalsi dilalkukaln sallalh saltunyal dengaln 

calral humals calmpalign terhaldalp balhalyal terorisme. Kementerialn 

Kominfo melalkukaln penyebalraln informalsi pencegalhaln melallui medial 

lualr rualng yalitu memalsalng balliho di sejumlalh lokalsi daln alcalral 

seminalr dallalm ralngkal pencegalhaln terorisme (Doni, 2020). Upalyal 

pencegalhaln lalinnyal jugal dilalkukaln melallui kerjalsalmal yalng bersifalt 

multipihalk, dialntalralnyal kerjalsalmal alntalr instalnsi  pemerintalh, plaltform 

medial sosiall, penyelenggalral sistem elektronik, daln komunitals IT. 

Seperti  paldal progralm literalsi digitall, dilalkukaln kerjalsalmal dengaln 100 

instalnsi, lembalgal pemerintalh, daln malsyalralkalt maldalni untuk 

melalkukaln sosiallisalsi. Sallalh saltu kerjalsalmal alntalr instalnsi dilalkukaln 

dengaln BNPT. Dallalm skemal pelalporaln konten terkalit terorisme, 

BNPT 
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berperaln dallalm mengalnallisis lalporaln konten tersebut, untuk 

selalnjutnyal dialmbil tindalkaln penutupaln terhaldalp website altalu 

talkedown terhaldalp website tersebut oleh Kementerialn Kominfo. Lebih 

lalnjut lalgi, kerjalsalmal dengaln BNPT terjallin dallalm keralngkaln 

Sinergitals Penalnggulalngaln Terorisme yalng dilalksalnalkaln bersalmal 48 

Kementerialn/Lembalgal. Dallalm hall ini, Kementerialn Kominfo daln BNPT 

melalksalnalkaln kerjalsalmal di bidalng Alplikalsi Informaltikal. Kerjalsalmal ini 

bertujualn sebalgali lalndalsaln hukum balgi BNPT daln Kementerialn 

Komunikalsi daln Informalsi untuk melalkukaln koordinalsi daln sinergitals 

dallalm menalnggulalngi penyebalraln informalsi altalu dokumen elektronik 

yalng memiliki mualtaln terorisme altalu palhalm raldikallisme. 

Upalyal pencegalhaln di rualng digitall secalral khusus jugal dimiliki 

oleh BNPT dibalwalh Direktoralt pencegalhaln. BNPT menggunalkaln 

straltegi penyebalraln kontral raldikallisa lsi dengaln menyebalrkaln konten- 

konten yalng bersifalt nalsionallisme. Dallalm pelalksalnalalnnyal, BNPT 

bekerjalsalmal dengaln palral generalsi mudal yalng peduli dalmali daln 

memiliki jiwal nalsionallisme dengaln membualt website perdalmalialn 

bekerjalsalmal dengaln Pusalt Medial Dalmali (PMD). Pencegalhaln jugal 

dilalkukaln dengaln meningkaltkaln edukalsi daln penyebalraln konten- 

konten nalsionallisme melallui berbalgali plaltform medial online seperti TV 

digitall, website, sertal medial sosiall sebalgali kontral-nalralsi dalri 

propalgalndal yalng disebalrkaln kelompok terorisme secalral online. 

Disalmping itu, BNPT jugal melalkukaln kerjalsalmal pertukalraln dalta l 

dengaln penyedial jalsal lalyalnaln malsyalralkalt berbalsis teknologi dallalm 

penalnggulalngaln terorisme. Pertukalraln daltal ini bergunal untuk 

monitoring individu malupun kelompok terorisme, untuk investigalsi 

malupun pengembalngaln daln penindalkaln kalsus terorisme. 
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f. Kolalboralsi Pemerintalh Mencega lh Keterlibaltaln Perempualn 

dallalm Terorisme di Indonesial 

Sebelumnyal telalh dijelalskaln mengenali metode/upalya l 

pencegalhaln keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme yalng dilalkukaln 

oleh beberalpal Kementerialn/Lembalgal. Dalri halsil penjelalsaln tersebut, 

BNPT telalh memiliki upalyal pencegalhaln yalng mencalkup berbalgali 

alspek yalng berkalitaln dengaln falktor pendorong keterlibaltaln 

perempualn. Sedalngkaln Kementerialn/Lembalgal lalinnyal halnyal 

memfokuskaln paldal alspek tertentu. Daltal straltegi pencegalhaln 

berdalsalrkaln falktor pendorong keterlibaltaln perempualn dallalm terorisme 

telalh peneliti ralngkum kedallalm maltriks berikut, 

 
 

 
 
 

No 

Falktor 

Pendorong 

Keterlibaltal

n 

Perempualn 

Dallalm 

Terorisme 

Straltegi Pencegalhaln Keterlibaltaln Perempualn 

dallalm Terorisme 

Kementerialn/Instalnsi 

(mealns) 

Metode Pencegalhaln 

(walys) 

 
 

1 

 
 

Falktor ideologi 

 
1. BNPT 

2. Kementerialn 

Algalmal 

1. Penalnalmaln walwalsaln 

kebalngsalaln daln 

pembinalaln 

kealgalmalaln 

2. Sosiallisalsi daln edukalsi 

moderalsi beralgalmal 

 
 
 

 
2. 

 
 

 
Kondisi psikologi 

perempualn 

1. BNPT 

2. Kementerialn 

Algalmal 

3. Kementerialn 

Pemberdalyalaln 

Perempualn daln 

Perlindungaln Alnalk 

1. Intervensi perempualn 

dallalm deraldikallisalsi 

2. Sosiallisalsi daln 

edukalsi mengenali 

Perempualn sebalgali 

algen perdalmalialn yalng 

diselenggalralkaln oleh 
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   FKPT 

3. Konsep moderalsi 

beralgalmal yalng 

dimalsukaln dallalm 

progralm “kelualrgal 

salkinalh” 

4. Pengualtaln ketalhalnaln 

kelualrgal 

 
 
 
 
 

3. 

 
 
 
 
 

Propalgalndal 

feminisme jihaldi 

 
 

 
1. BNPT 

2. Kementerialn 

Algalmal 

1. Pencegalhaln berbalsis 

komunitals yalng 

diimplementalsikaln 

melallui kegialtaln 

FKPT mengenali 

pelibaltaln perempualn 

sebalgali algen 

perdalmalialn. 

2. Edukalsi moderalsi 

beralgalmal 

 
 
 
 
 
 
 

4. 

 
 
 
 
 

Penyebalraln 

propalgalndal 

daln rekrutmen 

melallui medial 

online 

 
 
 
 
 

1. Kementerialn 

Komunikalsi daln 

Informalsi 

2. BNPT 

1. Pencegalhaln di rualng 

digitall yalng dilalkukaln 

oleh Keminfo melallui 

pemblokiraln konten 

daln literalsi digitall 

kepaldal malsyalralkalt. 

2. Kerjalsalmal BNPT 

dengaln Keminfo di 

bidalng alplikalsi 

informaltikal, daln 

kontral- raldikallisme 

melallui 

rualng digitall. 
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Talbel 4.1 Straltegi Pencegalhaln Berdalsalrkaln Falktor 

Pendorong Keterlibaltaln Perempualn dallalm 

Terorisme Sumber : diolalh oleh peneliti (2022) 

 

Dalri talbel tersebut dalpalt dikaltalkaln balhwal malsih terdalpalt 

beberalpal falktor pendorong yalng belum memiliki straltegi pencegalhaln 

yalng efektif khususnyal pencegalhaln dengaln mengintegralsikaln 

perspektif gender. Oleh kalrenal itu, sinergitals berbalgali pihalk salngalt 

diperlukaln algalr pencegalhaln terorisme perempualn dilalkukaln secalral 

komprehensif oleh seluruh unsur kekualtaln nalsionall. Berdalsalrkaln 

konsep Collalboraltive Governalnce yalng menjelalskaln tentalng kerjal 

salmal alntalr lembalgal pemerintalhaln dengaln menekalnkaln paldal 

kolalboralsi horisontall daln hubungaln horisontall alntalral palrtisipaln yalng 

bersifalt multisektorall, malkal upalyal pencegalhaln terorisme 

membutuhkaln peraln daln kontribusi berbalgali Kementerialn/Lembalgal 

yalng berorientalsi paldal timbulnyal konsensus saltu salmal lalin, bukaln 

berdalsalrkaln kepaldal kompetisi individuall di alntalral alnggotal kelompok. 

Terkalit kolalboralsi alntalral pemerintalh gunal mencegalh keterlibaltaln 

perempualn dallalm terorisme, pemerintalh membentuk kerjalsalmal alntalr 

Kementerialn/Lemalbalgal yalng dinalmalkaln sinergitals 48 Kementerialn, 

ini merupalkaln kerjalsalmal penalnggulalngaln teororisme yalng dipimpiin 

oleh BNPT sertal melibaltkaln berbalgali Kementerialn/Lembalgal secalral 

alktif algalr dalpalt dilalkukaln pencegalhaln melallui pendekaltaln lunalk dalri 

hulu ke hilir sesuali dengaln tugals daln fungsi malsing-malsing 

Kementerialn/ Lembalgal. 

Penalnggulalngaln yalng dilalksalnalkaln berbalsis kesejalhteralaln 

yalkni mendorong Kementerialn/Lembalgal untuk secalral alktif haldir di 

wilalyalh rentaln terpalpalr raldikallisme (Walwalncalral, 8 November 2021). 

Aldalpun limal provinsi yalng menjaldi tujualn progralm sinergitals yalkni 

Sulalwesi Tengalh, Nusal Tenggalral Balralt, Jalwal Tengalh, Jalwal Balralt 

daln Jalwal Timur. Progralm sinergitals direallisalsikaln dengaln membentuk 

falsilitaltor 
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daleralh (Falsdal) yalng memiliki tugals pemberalntalsaln terorisme 

disesualikaln dengaln Undalng-Undalng No.5 Talhun 2018. Disalmping itu, 

dengaln aldalnyal Falsdal malkal dalpalt mengalkomodalsi kebutuhaln 

malsyalralkalt di daleralh dallalm hall pencegalhaln terorisme sehingga l 

malsyalralkalt dalpalt meralsalkaln kehaldiraln daln kepedulialn negalral. 

Kegialtaln sinergisitals lalinnyal dilalkukaln dengaln melalkukaln kontral 

raldikallisalsi yalng ditujukaln terhaldalp malsyalralkalt yalng belum terpalpalr 

palhalm raldikall. Kemudialn melalkukaln kegialtaln deraldikallisalsi untuk 

menetrallisir palhalm-palhalm raldikall. Lallu, pemenuhaln salralnal kontalk 

yalng ditujukaln untuk membalngun, memperbaliki, mengaldalkaln, 

mengoptimallkaln, mendukung salralnal, daln falsilitals umum secalral 

terbaltals melallui kerjalsalmal alntalral BNPT. Sallalh saltu Implementalsinyal 

yalkni kerjalsalmal BNPT dengaln kementerialn PUPR dallalm membalngun 

alsralmal pondok pesalntren di Poso, Lalmongaln daln Bimal untuk 

menalmpung alnalk-alnalk malntaln nalralpidalnal teroris altalu malsyalralkalt 

umum yalng ingin belaljalr. 

Kerjalsalmal jugal dilalkukaln alntalral BNPT daln Kementerialn 

Pemberdalyalaln Perempualn daln Perlindungaln alnalk dallalm mencegalh 

berkembalngnyal palhalm raldikallisme daln tindalkaln terorisme paldal alnalk 

sertal kelualrgal (Faluzialh, 2021). Dallalm ralngkal meningkaltkaln kalpalsitals 

kelualrgal, malkal dibentuklalh lalyalnaln Pusalt Pembelaljalraln Kelualrgal 

(PUSPAlGAl) yalng memiliki fungsi sebalgali lalyalnaln informalsi malupun 

bimbingaln kepaldal kelualrgal, sertal dalpalt membalntu 

mengoptimallisalsikaln peraln kelualrgal dallalm mencegalh tindalkaln 

raldikallisme daln terorisme terhaldalp alnalk daln kelualrgal. Kelualrgal 

menjaldi elemen penting dallalm menghentikaln perkembalngaln 

raldikallisme daln teorrisme di malsyalralkalt kalrenal pendidikaln pertalmal 

seoralng alnalk dimulali dalri kelualrgal, sehinggal dihalralpkaln kelualrgal 

memiliki tingkalt ketalhalnaln yalng tinggi dallalm menalngkall palhalm 

raldikallisme. Upalyal pengualtaln jugal ditujukaln balgi palral 

psikolog/konselor sertal Dinals PPPAl sebalgali pengalmpu dallalm 
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PUSPAlGAl. Hall ini dimalksudkaln untuk meningkaltkaln kuallitals sumber 

dalyal malnusial di dallalm orgalnisalsi. PUSPAlGAl memiliki 189 psikolog 

yalng tersebalr di seluruh Indonesial daln berperaln dallalm memberikaln 

bimbingaln malupun mengoptimallkaln fungsi kelualrgal. 

Koordinalsi jugal terjallin alntalral BNPT dengaln Kementerialn Algalma l 

dimalnal tugals kedual lembalgal ini salling beriirisaln dallalm hall 

pencegalhaln raldikallisme terorisme. Kedual lembalgal berupalyal dallalm 

membalngun kerukunaln alntalr umalt beralgalmal untuk mewujudkaln 

perdalmalialn Indonesial. Koordinalsi alntalral kedualnyal jugal dilalkukaln 

hinggal ke tingkalt daleralh daln melibaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt. 

Kementerialn Algalmal memiliki penyuluh algalmal sebalgali algen 

pencegalhaln konflik daln alncalmaln raldikallisme di daleralh daln paldal 

pelalksalnalalnyal alkaln membutuhkaln peraln pemerintalh daleralh, BINDAl, 

FKPT daln unsur pemerintalhaln daleralh lalinnyal. Malkal dalri itu, 

kolalboralsi diperlukaln untuk memungkinkaln alktivitals governalnce 

menjaldi terstruktur sehinggal efektif dallalm menjalwalb talntalngaln alkaln 

meningkaltnyal kebutuhaln alkaln pengelolalaln alktivitals yalng bersifalt 

lintals pemerintalh, orgalnisalsi, daln baltals sektorall (Algnalrof, 2003). 

Kolalboralsi pemerintalh jugal diimplementalsikaln melallui Peralturaln 

Presiden Indonesial (Perpres) No.7 ta lhun 2021 tentalng Rencalnal Alksi 

Nalsionall Pencegalhaln daln Penalnggulalngaln Ekstrimisme Berbalsis 

Kekeralsaln yalng mengalralh paldal Terorisme (RAlN PE) Talhun 200-

2024. Di dallalmnyal terdalpalt tigal pilalr yalitu pilalr pencegalhaln, pilalr 

penegalkaln hukum daln pilalr kemitralaln daln kerjalsalmal internalsionall. 

RAlN PE ini melibaltkaln pulal lembalgal non-pemerintalh, dialntalralnyal 

Walhid Foundaltion, The Halbibie Center, Alsialn Muslim Alction Network 

(AlMAlN) daln lalinnyal. Malsyalralkalt sipil pun dilibaltkaln dallalm alspek 

pencegalhaln terkalit dengaln Progralm Kerjal Temaltik. Berdalsalrkaln hall 

tersebut  balhwal upalyal pencegalhaln terorisme telalh dilalkukaln sesuali 

dengaln konsep collalboraltive governalnce, yalkni aldalnyal kontribusi daln 

hubungaln kerjalsalmal yalng melibaltkaln seluruh elemen negalral. 
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Dengaln aldalnyal peralturaln Pemerintalh No. 7 Talhun 2021 tentalng 

RAlN PE memberikaln rualng balgi civil society dallalm upalyal 

pencegalhaln ekstremisme kekeralsaln kalrenal falktor pemicu 

ekstremisme bersifalt kompleks daln tidalk semual rualng bisal dimalsuki 

oleh alktor negalral sehinggal peralturaln ini memfalsilitalsi peraln alktif 

malsyalralkalt dallalm sualtu sinergi pemerintalh daln civil society. Melallui 

rualng ini, malsyalralkalt dilaltih daln ditingkaltkaln kemalmpualnnyal untuk 

berkontribusi dengaln memberdalyalkaln malsyalralkalt dallalm 

mengusalhalkn halk dalsalr yalng dimiliki termalsuk kebebalsaln 

berekspresi, berserikalt daln berpalrtisipalsi memberikaln alspiralsi 

malsyalralkalt. 

Nalmun demikialn, malsih terdalpalt kendallal berupal lemalhnyal 

koordinalsi daln proses birokralsi yalng palnjalng sering kalli menyulitkaln 

dallalm implementalsi progralm. Malsih aldalnyal alrogalnsi sektorall 

khususnyal terkalit alnggalraln jugal menjaldi halmbaltaln tercalpalinyal tujualn 

sinergitals alntalr kementerialn tersebut. Setialp progralm yalng 

direncalnalkaln sudalh sesuali, balhkaln di setialp Kemeneterialn telalh 

memiliki progralm tersediri untuk menalngkall raldikallisme daln terorisme, 

tetalpi dallalm pelalksalnalalnnyal belum dilalkukaln secalral 

berkesinalmbungaln. Kondisi ini berkalitaln dengaln komitmen dalri setialp 

lembalgal dallalm melalksalnalkaln kerjalsalmal. Berdalsalrkaln indikaltor 

dallalm collalboraltive government, balhwal komitmen setialp lembalgal 

menjaldi falktor terpenting yalng memfalsilitalsi kolalboralsi. Komitmen 

terhaldalp proses kolalboraltif membutuhkaln kesedialaln untuk memaltuhi 

halsil musyalwalralh daln kepercalyalaln untuk salling menghormalti  

perspektif daln kepentingaln setialp lembalgal. 

Gunal mengaltalsi kendallal tersebut, malkal peneliti mengusulkaln 

untuk melalkukaln kerjalsalmal kolalboraltif yalng diimplementalsikaln 

dengaln pembentukaln Dewaln Kealmalnaln Nalsionall (DKN). Tugals yalng 

dimiliki DKN yalitu membalntu presiden dallalm menetalpkaln kebijalkaln 

daln straltegi kealmalnaln nalsionall meliputi pertalhalnaln negalral, 

kealmalnaln dallalm negeri, kealmalnaln publik daln kealmalnaln insalni gunal 

mencalpali 
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tujualn nalsionall. Orientalsi kerjal lembalgal Dewaln Kealmalnaln Nalsionall 

ini nalntinyal yalitu, pertalmal pengualtaln intelijen untuk alsesmen, kedual 

alnallisis alncalmaln daln talntalngaln, ketigal menetalpkaln komponen 

kekualtaln yalng tepalt untuk menghaldalpi alncalmaln, keempalt 

membalngun kalpalsitals kekualtaln nalsionall, daln kelimal menetalpkaln 

perubalhaln kewenalngaln sesuali taltalraln alncalmaln menurut kebutuhaln 

(Nalkir, 2015). Penulis pun mengusulkaln balhwal DKN nalntinyal dipimpin 

lalngsung oleh Presiden sesuali dengaln kewenalngaln Presiden yalng 

bertalnggung jalwalb dallalm penalngalnaln kealmalnaln nalsionall, sehinggal 

dalpalt memudalhkaln dallalm mengalmbil lalngkalh-lalngkalh straltegis 

dengaln cepalt sebalgali respon terhaldalp potensi alncalmaln yalng alkaln 

daltalng. 

DKN jugal berisikaln alnggotal dalri berbalgali Kementerialn/Lembalgal 

yalng terkalit lalngsung dallalm menopalng kealmalnaln nalsionall di 

Indonesial. Disalmping itu, unsur kealmalnaln nalsionall lalinnyal pun perlu 

dilibaltkaln dallalm memberikaln palndalngaln sertal salraln gunal diproses 

dallalm pengalmbilaln kebijalkaln. Unsur kealmalnaln nalsionall merupalkaln 

komponen yalng memberikaln nilali-nilali, kepentingaln, daln kebebalsaln 

untuk memilih kebijalkaln balgi sualtu negalral. Unsur kealmalnaln nalsionall 

terdiri dalri militer, politik, ekonomi, diplomalsi, medial, termalsuk 

malsyalralkalt sipil besertal oralgalnisalsi malsyalralkalt. Pelibaltaln berbalgali 

elemen negalral termalsuk malsyalralkalt sipil relevaln dengaln konsep 

pertalhalnaln negalral Indonesial yalng bersifalt semestal. Malkal dallalm hall 

ini, DKN jugal perlu memberdalyalkaln malsyalralkalt seperti hallnyal 

melibaltkaln civil society daln medial malsal untuk memberikaln alssesment 

daln mendalpaltkaln perspektif yalng berbedal sertal memberikaln salraln 

kebijalkaln terkalit kondisi alncalmaln yalng dihaldalpi. 

Sebalgali contoh dallalm menghaldalpi permalsallalhaln terorisme 

malkal Baldaln Nalsioaln Penalnggulaln Terorisme (BNPT), POLRI, TNI, 

besertal kementerialn terkalit dalpalt dilibaltkaln sebalgali alnggotal dallalm 

DKN untuk memberikaln alralhaln serta l palndalngaln dallalm pengalmbilaln 

keputusaln 
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yalng terbalik. Orgalnisalsi daln alktor lalinnyal yalng berbalsis algalmal yalng 

progresif seperti ulalmal perempualn jugal memiliki peraln penting dallalm 

penyebalraln kontral-nalralsi ekstremis daln mempromosikaln pemalhalmaln 

gender melallui kegialtaln online daln offline. Perempualn dalpalt 

memalinkaln peraln kunci dallalm pilalr pencegalhaln dialntalralnyal sebalgali 

pemberi pesaln melalwaln ekstremisme kekeralsaln; galtekeepers altalu 

penjalgal dallalm kelualrgal balik dallalm hall pencegalhaln malupun 

rehalbilitalsi; model daln pemimpin dallalm komunitals; mentor dallalm 

progralm reintegralsi; petugals kealmalnaln hinggal perwalkilaln dallalm 

aldvokalsi daln negosialsi kebijalkaln. 

Dengaln aldalnyal Dewaln Kealmalnaln Nalsionall dihalralpkaln dalpalt 

menjaldi waldalh alssessment alkhir terhaldalp alncalmaln yalng muncul, 

balik militer, non militer malupun hibridal. Dewaln ini jugal dihalralpkaln 

mempunyali kewenalngaln untuk mengalralhkaln lembalgal negalral dallalm 

bersinergi saltu salmal lalin, memberdalyalkaln sumber dalyal yalng 

dimilikinyal dallalm penalngalnaln alncalmaln, sehinggal ego sektorall alntalr 

lembalgal dalpalt diminimallisir daln alncalmaln dalpalt ditalngalni secalral 

lebih optimall. Keberaldalaln DKN Indonesial halrus dialtur dallalm konstitusi 

negalral sehinggal secalral hukum memiliki lalndalsaln yalng kualt. 

Keberaldalaln DKN Indonesial dallalm taltal pemerintalhaln Indonesial ini 

salngalt penting. Seluruh kementerialn yalng menjaldi alnggotal tetalp DKN 

sertal alktor malsyalralkalt lalinnyal memberikaln dukungaln terhaldalp peraln 

daln tugals DKN daln menyaltalkaln balhwal keberaldalaln DKN relevaln daln 

signifikaln balgi malsal depaln Indonesial. 


